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 ABSTRAK 

Amamiyatul Amali (B93215096), 2019, Terapi Realitas Untuk Mengendalikan Self 

Control Pada Seorang Remaja Yang Melakukan Bullying Di Desa Bendet 

Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang. 

Fokus permasalahan dalam penelitian skripsi ini adalah 1) Bagaimana proses 

terapi realitas untuk mengendalikan self control pada seorang remaja yang melakukan 

bullying di desa Bendet kecamatan Diwek Jombang? 2) Bagaimana hasil akhir terapi 

realitas untuk mengendalikan self control pada seorang remaja yang melakukan 

bullying di desa Bendet kecamatan Diwek Jombang? 

Dalam menjawab permasalahan tersebut, peneliti menggunakan metode 

kualitatif mengenai terapi realitas untuk mengendalikan self control seorang remaja 

yang melakukan bullying di desa bendet kecamatan diwek Jombang. Penelitian 

kualitatif menghasilkan sebuah data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

yang berfokus pada saat proses terapi dalam membantu mengendalikan self control 

pada seorang remaja pelaku bullying, yang berlangsung dalam situasi alamiah dan 

tidak berusaha untuk memanipulasi hasil penelitian atau pun melakukan intervensi 

terhadap aktivitas klien dengan memberikan treatment perlakuan tertentu. 

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: dari hasil analisa klien tidak 

bisa mengendalikan self controlnya dan memiliki perilaku bullying yang berlebihan. 

Dari hasil diagnose klien yang mudah tersinggung dengan perkataan orang lain, sulit 

mengendalikan control pada dirinya, serta cenderung menyakiti dan merugikan orang 

lain disekitarnya. Untuk mengatasi itu konselor menggunakan terapi realitas dengan 

mengambil 6 teknik diantara yang ada di dalam terapi realitas. Yaitu 1) mengawali 

percakapan dan membangun kepercayaan dengan klien, 2) menggunakan humor, 3) 

mengonfrontasikan klien, 4) Membantu klien dalam merumuskan rencana-rencana 

yang. Spesifik bagi tindakan, 5) bertindak sebagai model dan guru, 6) memasang 

batas-batas dan situasi terapi. Setelah melakukan tahapan terapi dengan teknik diatas, 

klien memiliki perubahan yang lumayan signifikan. Saat ini klien sudah tidak marah-

marah lagi, klien sudah dapat mengendalikan self control pada dirinya, dan tidak 

pernah menyakiti atau pun merugikan orang disekelilingnya lagi. Proses terapi ini 

dikatakan cukup berhasil karena masih ada beberapa perilaku yang sampai sekarang 

belum bisa dihilangkan klien. Namun hanya beberapa point saja, masih lebih banyak 

yang sudah tidak dilakukan oleh klien sesudah proses terapi. 

Kata Kunci : Terapi Realitas, Self Control, Bullying. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang

Masa remaja, menurut Mappiare berlangsung antara umur 12 tahun 

sampai dengan 21 tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai dengan 22 tahun 

bagi pria. Rentang usia remaja ini dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu usia 

12/13 tahun sampai dengan 17/18 tahun adalah remaja awal, dan usia 17/18 

tahun sampai dengan 21/22 tahun remaja akhir. Remaja, yang dalam bahasa 

aslinya disebut adolescence, berasal dari bahasa latin adolescere yang artinya 

“tumbuh atau tumbuh untuk mencapai kematangan”. Perkembangan lebih 

lanjut, istilah adolescence sesungguhnya memiliki arti yang luas, mencakup 

kematangan mental, emosional, sosial, dan fisik. Pandangan ini didukung 

oleh piaget yang mengatakan bahwa secara psikologis, remaja adalah suatu 

usia dimana individu menjadi terintegrasi ke dalam masyarakat dewasa, suatu 

usia dimana anak tidak merasa bahwa dirinya berada dibawah tingkat orang 

yang lebih tua melainkan merasa sama, atau paling tidak sejajar.
2

Remaja juga bisa dikatakan dimana waktu manusia berumur belasan 

tahun.Pada masa remaja manusia tidak dapat disebut sebagai orang dewasa

dan tidak dapat pula disebut sebagai anak-anak.Masa remaja adalah anak

tangga pertama yang pasti dialami setiap individu. Pada masa ini bisa 

dikatakan kritis, karena proses peralihan masa dibawah umur mengarah usia 

dewasa, dimana gejolak darah mudanya sedang bangkit. Dimana proses

2
 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi remaja Perkembangan Peserta 

Didik,(Jakarta, Bumi Aksara, 2008) hal, 9 
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menggali identitasnya dan memperoleh pembenaran dari keluarga dan 

lingkungannya. Kadang untuk mendapatkan pembenaran tersebut, remaja 

berbuat yang diluar norma.
3

Monks menyatakan “masa remaja merupakan periode peralihan, 

terutama saat remaja awal.” Karena banyak perubahan-perubahan yang akan 

dirasakan saat itu.
4
 Perubahan yang terjadi pada masa ini menurut Hurlock

antara lain meningginya emosi yang pada masa awal remaja biasanya terjadi 

lebih cepat.
5
 Kebanyakan remaja mencari pola hidup yang amat cocok

baginya dan pada masa ini lebih diutamakan perubahan dalam beriteraksi 

dengan lingkungan yang majemuk.Tinjauan psikologis dilakukan terhadap 

usaha remaja dalam mencari dan memperoleh tempat dalam masyarakat 

dengan peranan yang tepat.
6

Remaja sebagai bagian dari masyarakat, yang mempunyai ciri-ciri 

psikologis dan tingkah laku atau budaya sendiri. Rasa keingintahuan yang 

tinggi mendorong remaja untuk selalu berbuat apa yang diinginkan tanpa 

memikirkan akibatnya. Posisi remaja dalam suatu masyarakat sangatlah 

penting, karena remaja merupakan generasi penerus dengan kualitas sumber

daya manusia yang baik, kreatif, produktif, bermoral tinggi serta memiliki

iman religius yang tinggi. 

3
 Yudho Purwoko, Memecahkan Masalah Remaja, (Bandung: Nuansa, 2001), hal 7. 

4
 Monks, F.J, Knoers, A.M.P, Haditono S.R, Psikologi Perkembangan: Pengantar 

DalamBerbagai Bagiannya, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2001) 
5

Elizabeth B Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang 

RentangKehidupan, (Jakarta: Erlangga, 1996), hal. 207 
6
Ny. Y. Singgih D. Gunarsa dan Singgih D. Gunarsa, Psikologi Remaja (Jakarta: BPK 

GunungAgung, 2006), hal.15. 
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Namun dalam perjalanan seorang remaja menuju dewasa awal 

tidaklah mudah bagi setiap remaja.Karena dalam setiap fase perkembangan 

seseorang, terdapat tugas-tugas perkembangan yang terkait didalamnya 

sebagai tolak ukur keberhasilan seseorang melewati masa-masa pertumbuhan 

dan perkembangan tersebut.Dalam masa remaja, beberapa contoh tugas 

perkembangan yang harus dilakukan adalah mencapai hubungan baru yang 

lebih matang dengan teman sebaya baik laki-laki maupun perempuan, 

mencapai kemandirian secara emosional dan mencapai perilaku sosial yang 

bertanggung jawab.Namun, tidak semua remaja berhasil dalam memenuhi 

tugas-tugas perkembangan tersebut, dan pada akhirnya banyak permasalahan 

yang muncul dalam kehidupan para remaja tersebut. 

Bandura berpendapat bahwa masa remaja menjadi suatu masa 

pertentangan dan “pemberontakan” karena terlalu menitik beratkan 

ungkapan-ungkapan bebas dan ringan dari ketidak patuhan seperti misalnya

model gunting rambut dan pakaian yang nyentrik. Bacaan, film dan

penerangan massa lainnya sering menggambarkan para remaja sebagai 

kelompok yang tidak bertanggung jawab, memberontak, melawan dan

perilaku mereka sering dinilai secara umum dengan kemungkinan berakibat

sensasional. Sikap dan pandangan yang negatif terhadap remaja tidak

menunjang pemunculan sifat-sifat lebih baik, lebih dewasa dalam masa

peralihan ini. Menyadari banyaknya tuntutan dan harapan lingkungan 

terhadap remaja, Spanger mengemukakan bahwa pada masa remaja ini
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sangatmemerlukan pengertian dari orang lain, bantuan dapat diberikan 

melalui pemahaman tentang diri remaja.
7

Kenakalan remaja merupakan salah satu problem yang senantiasa 

muncul di tengah-tengah masyarakat.Masalah tersebut hidup, berkembang 

dan membawa akibat-akibat tersendiri sepanjang masa yang sulit dicari ujung 

pangkalnya, sebab pada kenyataannya kenakalan remaja telah merusak nilai-

nilai susila, nilai-nilai ajaran serta merusak nilai-nilai hukum.
8
Kenakalan

remaja atau juvenile delinquency. Dengan istilah kenakalan remaja, sama 

halnya dengan kenakalan anak-anak. Kenakalan tersebut mempunyai tujuan 

a-sosial yakni dengan perbuatan atau tingkah laku tersebut ia bertentangan

dengan nilai atau norma sosial yang ada di lingkungan hidupnya. Kenakalan 

anak adalah tindakan oleh seseorang yang belum dewasa yang sengaja 

melanggar hukum dan yang diketahui oleh anak itu sendiri bahwa jika 

perbuatannya itu sempat diketahui oleh petugas hukum ia bisa dikenai 

hukum.
9

Remaja yang melakukan kenakalan seperti itu karena mereka merasa 

belum siap dimana terjadi perubahan besar dalam meningginya emosi yang 

dikarenakan perubahan fisik dan kelenjar pada seseorang saat mengalami

masa puber yang menyebabkan kesedihan dan kebimbangan (konflik) pada 

yang bersangkutan, serta menimbulkan konflik dengan lingkungannya.Hal ini 

7
Singgih Gunarsa, Yulia Singgih Gunarsa, Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja, 

(Jakarta,Gunung Mulia, 2003)hal, 206. 
8
M Thayibi, M. Ngemron, Psikologi Islam, (Surakarta, Muhammadiyah University Press,

2000)hal, 155. 
9
 Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta, PT RajaGrafindo Persada, 

2002)hal,203. 
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terjadi dikarenakan adanya ketidaksiapan anak laki-laki dan perempuan 

dalam menerima kondisi baru tersebut.
10

Untuk sebagian remaja yang mengalami ketidaksiapan perubahan itu, 

terutama yang sudah terbiasa akan tumbuh rasa tidak puas pada diri sendiri 

akan senantiasa memunculkan sikap-sikap yang buruk yang dapat memicu 

terjadinya perilaku yang menyimpang dalam kehidupan mereka.Maksud dari 

perilaku menyimpang diatas adalah perilaku yang tidak sesuai dengan nilai-

nilai kesusilaan atau kepatutan, baik dalam sudut pandang kemanusiaan 

(agama) secara individu maupun pembenarannya sebagai bagian daripada 

makhluk sosial. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, perilaku menyimpang 

diartikan sebagai tingkah laku, perbuatan, atau tanggapan seseorang terhadap 

lingkungan yang bertentangan dengan norma-norma dan hukum yang ada di 

dalam masyarakat.
11

 Norma adalah kaidah, aturan pokok, ukuran, kadar atau

patokan yang diterima secara utuh oleh masyarakat guna mengatur kehidupan 

dan tingkah laku sehari-hari, agar hidup ini terasa aman dan menyenangkan.
12

Lemahnya pengendalian diri atau kontrol diri juga menjadi salah satu 

faktor dalam munculnya perilaku yang keliru atau menyimpang selain

pengaruh biologis dan lingkungan.Karena pada dasarnya, kontrol diri adalah 

suatu kemampuan individu dalam menyusun, membimbing, mengatur dan 

mengarahkan bentuk perilaku melalui pertimbangan kognitif sehingga dapat

10
Panut Panuju dan Ida Umami, Psikologi Remaja, (Yogyakarta: PT Tiara Wacana 

Yogya, 1999),hal. 20. 
11

Tim Prima Pena, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Gita Media Press. 
12

 Kartini Kartono, Patologi Sosial Jilid I, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1981), hal. 

12.
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membuat keputusan yang diinginkan dan diterima oleh masyarakat. Jadi 

kontrol diri atau pengendalian diri ini menjadi unsur penting dalam kehidupan 

manusia dalam memulai suatu tindakan atau perilaku yang akan dilakukan 

atau ditunjukkan kepada orang lain. 

Salah satu fenomena yang akhir-akhir ini menyita perhatian dunia 

pendidikan adalah kekerasan di sekolah, baik yang dilakukan oleh guru 

maupun siswa.Kita sering melihat aksi anak-anak mengejek, mengolok-olok, 

atau mendorong teman. Perilaku tersebut sampai saat ini dianggap hal yang 

biasa, hanya sebatas bentuk relasi sosial antar anak saja, padahal hal tersebut 

sudah termasuk perilaku bullying. Namun kita tidak menyadari konsekuensi 

yang terjadi jika anak mengalami bullying. Oleh sebab itu, berbagai pihak 

harus bisa memahami apa dan bagaimana bullying itu, sehingga dapat secara 

komprehensif melakukan pencegahan dari akibat yang tidak diinginkan.
13

 

Kata bullying berasal dari bahasa Inggris, yaitu dari kata bull yang 

berarti banteng yang senang menyeruduk kesana kemari. Istilah ini akhirnya 

diambil untuk menguraikan suatu tindakan destruktif. Dalam bahasa 

Indonesia, secara etimologi kata bully berarti penggertak, orang yang 

mengganggu orang lemah.
14

 Undang-undang No 23 Tahun 2002 pasal 54 

dinyatakan: “anak di dalam dan di lingkungan sekolah wajib dilindungi dari 

tindakan kekerasan yang dilakukan oleh guru, pengelola sekolah atau teman-

                                                           
13

 Imam Musbikin, Mengatasi Anak Mogok Sekolah + Malas Belajar (Yogyakarta: 

Laksana,2012). hal. 128. 
14

 Novan Ardy Wiyani, Save Our Children from School Bullying (Jakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2012)hal. 11-12. 
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temannya di dalam sekolah yang bersangkutan, atau lembaga pendidikan 

lainnya.
15

 

Komisi Nasional Perlindungan Anak berpendapat bahwa pengertian 

dari bullying adalah kekerasan fisik, dan psikologis berjangka panjang yang 

dilakukan seseorang atau kelompok terhadap orang lain yang tidak mampu 

mempertahankan diri. Bullying biasanya dilakukan dalam situasi dimana ada 

hasrat untuk melukai, menakuti, atau membuat orang lain merasa tertekan, 

trauma, depresi, dan tak berdaya. Secara garis besar ada tiga bentuk macam 

bullying, antara lain: pertama, bullying dalam bentuk fisik seperti menjahili, 

memukul, dan menendang, menjambak, mendorong, mencubit, melempar 

dengan benda, kedua, bentuk verbal, menyakiti dengan ucapan seperti 

mengejek, mencaci, menggosip, memaki, dan membentak. Ketiga, dalam 

bentuk psikis seperti mengucilkan, mengintimidasi, menekan, 

mendiskriminasi dan mengabaikan.
16

 

Peserta didik mempunyai hak untuk mendapatkan pendidikan di 

lingkungan yang aman dan bebas dari rasa takut. Pengelola sekolah dan pihak 

lain yang bertanggung jawab dalam penyelenggaraan pendidikan mempunyai 

kewajiban untuk melindungi peserta didik dari intimidasi, penyerangan, 

kekerasan atau gangguan. 

M. Quraish Shihab menyebutkan bahwa memperolok-olok (Yaskhar) 

yaitu menyebut kekurangan orang lain yang bertujuan menertawakan yang 
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Undang-undang No 23 Tahun 2002 pasal 54 tentang Perlindungan Anak. 
16

 Chakrawati, Bullying.,hal.3. 
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bersangkutan, baik dengan ucapan, perbuatan, atau tingkah laku.
17

 Ibnu 

Kathisr berpendapat bahwa yang dimaksud mengolok-olok (Yaskhar) adalah 

mencela, dan menghina orang lain. Bila difahami lebih mendalam mengolok-

olok (Yaskhar) bias diartikan sebagai bullying karena sikap tersebut 

mengakibatkan seseorang menderita dan sakit hati.Bullying biasanya terjadi 

di sekolah atau kampus, jalan atau tempat sepi, jejaring atau media social, 

rumah, tempat parkir, dan angkot. Adanya bullying mengakibatkan beberapa 

dampak yang tidak baik orang lain, diantaranya: depresi minder, malu dan 

ingin menyendiri, kurang bersemangat dan ketakutan. 

Dalam Surat al-Hujurat ayat 11 diterangkan bahwa antara satu dengan 

yang lain tidak diperkenankan saling mengejek, memanggil seseorang dengan 

gelar yang tidak baik yang mengakibatkan sakit hati, sebab itu termasuk 

perbuatan yang dzalim. Sebagaimana berikut: 

يْ ًِّ  ٌْهُنْ وَلاًَسِآءٌَ هِّ يْ قىَْمٍ عَسىَ اىَْ يَّكُىًْىُْا خَيْراً هِّ سآءٍَ يآاَيُّهبَ الَّذِيْيَ آهٌَىُْا لآيسَْخَرْ قىَْمٌ هِّ

ًْفسَُكُنْ وَلاَ تٌَبَثزَُوْا ثِبلْالْقبَةِ.  َ . وَلاتَلَْوِزُوْا ا ٌْهُيَّ  عَسىَ اىَْ يكَُيَّ خَيْراً هِّ

{11سُىْقُ ثعَْدَ الِْايْوبىَِ. وَهَيْ لَّنْ يتَتُْ فَبوُلَئكَِ هُنُ الظَّلِوُىْىَ}ثِئسَْ الِاسْنُ الْفُ   

Artinya:Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-

olok kaum yang lain (karena) boleh Jadi mereka (yang diolok-olokkan) lebih 

baik dari mereka (yang mengolok-olokkan). dan jangan pula wanita-wanita 

(mengolok-olokkan) wanita-wanita lain (karena) boleh jadi wanita-wanita 

(yang diperolok-olokkan) lebih baik dari wanita (yang mengolok-olokkan). 

dan janganlah kamu mencela dirimu sendiri dan jangan kamu panggil 

memanggil dengan gelara-gelar yang buruk. seburuk-buruk panggilan 

adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak 

bertaubat, maka mereka Itulah orang-orang yang zalim.
18
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 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 12 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hal.606. 
18

 Abdul Rahman, Al-Qu’an dan Terjemahannya, Ayat Pojok Bergaris. ed. 

DepartemenAgama RI(Semarang: CV. Asy Syifa’, tt), hal.412. 
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Melihat fenomena saat ini, perilaku bullying seolah-olah sudah 

menjadi bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan anak-anak dizaman yang 

penuh persaingan ini.Kiranya perlu dipikirkan mengenai resiko yang dihadapi 

anak dan selanjutnya dapat dicarikan jalan keluar untuk memutus rantai 

kekerasan yang saling berkelanjutan tanpa habis-habisnya.Tentunya berbagai 

pihak bertanggungjawab atas kelangsungan hidup anak-anak, karena anak 

juga memiliki hak yang harus dipenuhi oleh negara, orang tua, guru, dan 

masyarakat.Diperlukan komitmen bersama dan langkah nyata untuk 

menghilangkan perilaku bullying. 

Untuk itu, peran pendidik seperti seorang guru dan konselor sangatlah 

penting dalam mengontrol serta mengendalikan perilaku bullying di 

sekolah.Supaya remaja bisa menjalankan tugas-tugas perkembangannya 

secara optimal, dan bisa melewati tahap perkembangan remaja ini dengan 

baik, untuk menuju tahap perkembangan berikutnya.Maka dalam hal ini, 

peneliti mengadakan penelitian kepada seorang remaja di desa Bendet 

kecamatan Diwek kabupaten Jombang.Dimana remaja tersebut berjenis 

kelamin laki-laki yang bernama Hisyam dan berumur 14 tahun yang saat ini 

sedang duduk di kelas VIII Madrasah Tsanawiyah.Hisyam tinggal di Asrama 

yang disediakan oleh sekolahan yang tidak jauh dari wilayah rumah dan 

sekolahannya. 

Hisyam yaitu seorang remaja yang dihasilkan dari keluarga yang 

berantakan.Karena hisyam terlahir sebagai anak diluar pernikahan sedangkan 

sampai sekarang ayahnya tidak pernah mengakui dan menginginkan 
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keberadaannya karena di anggap itu sebagai aib besar bagi ayahnya. Hisyam 

dari kecil hanya tinggal seorang diri dengan ibu dan pembantunya di luar 

kota, sampai Hisyam duduk di bangku kelas 6 SD, setiap kali ketika Hisyam 

menanyakan ayahnya selalu dialihkan perhatian oleh ibunya supaya tidak 

menanyakan itu. Dan pada akhirnya ibunya meninggal dunia karena sakit 

kanker payudara yang sudah parah.Disitulah Hisyam benar-benar sangat 

terpukul karena dia menganggap hanya ibulah satu-satunya orang yang dia 

punya.Akan tetapi Hisyam sering mendapatkan cerita oleh pembantunya yang 

selama ini tinggal bersamanya.
19

 

Setelah kepergian ibunya tiba-tiba ada seorang bapak-bapak yang 

menjemputnya untuk tinggal bersama, akan tetapi tidak mengakui sebagai 

ayahnya, melihat pun tidak. Hanya saja ingin membantu begitu ujarnya, tetapi 

dari sebelumnya Hisyam sudah banyak mendapatkan cerita oleh 

pembantunya dan bilang kalau itu adalah ayah Hisyam. Karena tidak ada 

pilihan lain, Hisyam pun ikut ajakan bapak-bapak tersebut beserta seorang ibu 

yang masih terlihat sangat muda yang tidak lain adalah istri dari ayahnya 

tersebut. Ketika tinggal dengan ayahnya Hisyam merasa benar-benar beda 

sikap ayahnya, Hisyam benar-benar di anggap sebagai orang lain yang hanya 

diberikan material saja dan tidak ada kasih sayang sama sekali yang diberikan 

oleh ayahnya tersebut. Akhirnya setelah setengah tahun Hisyam benar-benar 

tidak kuat dan dia memutuskan untuk tinggal di asrama yang dikelola oleh 
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Hasil observasi dan wawancara dengan  sekeliling klien pada tanggal 17 September 

2018. 
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salah satu guru yang bisa dibilang perhatian padanya.Sampai sekarang 

hisyam tinggal disitu bersama 5 orang temannya. 

Dari peristiwa itulah ketidak terimaan perlakuan ayah kepadanya 

dilampiaskan ke orang lain yang berada disekitarnya yang dianggapnya 

lemah. Yang bertujuan supaya ingin diperhatikan oleh orang lain di 

sekelilingnya, karena semenjak kepergian ibunya dia merasa benar-benar 

sudah tidak mempunyai tempat untuk berlindung dan mencurahkan isi 

hatinya. Ayah yang menjadi satu-satunya harapan dia untuk berlindung,akan 

tetapi perlakuan ayahnya sagat bertolak belakang dari bayangan dia ayahnya 

tidak pernah menganggapnya sebagai anak dan tidak pernah sama sekali 

menyentuhnya apalagi menyayanginya. Ayahnya ketika melihat Hisyam 

sama hal nya membuka aib dirinya yang kelam. Disini sebenarnya Hisyam 

kurang mendapatkan kasih sayang dan perhatian dari ayahnya. 

Akhirnya menjadikan Hisyam sebagai remaja yang tidak memiliki 

kontrol dalam dirinya.Dia seringkali melakukan hal-hal yang semena-mena 

terhadap semua orang ntah itu temannya, adik kelas maupun kakak kelasnya 

dia tidak peduli dengan siapapun, karena disitu dia merasa menjadi anak 

orang kaya yang bisa melakukan hal semaunya.Kepada orang yang lebih 

tuapun dia tidak takut ketika dipanggil.Memang untuk penyebab awal yaitu 

dari seorang ayah yang tidak mengakuinya dan tidak mau memberikan kasih 

sayang sama sekali kepada klien. Akan tetapi peneliti merasa kesulitan jika 

harus mendekati ayah klien, supaya bisa menerima Hisyam sebagai 

anaknya.karena dari ayah klien sendiri termasuk salah satu tokoh masyarakat 
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terpandang dan sangat susah sekali untuk mendapatkan masukan dari orang 

lain apalagi menyangkut tentang dosanya di masa lampau. Oleh karena itu 

akhirnya peneliti mengfokuskan terhadap pengendalian self control klien 

supaya dapat menghilangkan perilaku bullying yang sering klien lakukan 

kepada orang disekitarnya.Hisyam mempunyai 3 orang teman yang 

dianggapnya sebagai geng. Hisyampun sering melakukan tindakan yang tidak 

baik terhadap teman lainnya, baik di sekolah, asrama, maupun di lingkungan 

sekitar, hal-hal yang sering dilakukannya antara lain yaitu dengan 

mencemooh, memukul, mempermalukan orang lain ditempat orang banyak, 

dan juga seringkali merampas barang teman yang dianggap lemah baginya.
20

 

Dari peristiwa diatas, perbuatan Hisyam banyak menggundang 

perhatian masyarakat. Dan pada saat itulah Hisyam dipanggil ke kantor 

dengan wajah datar dan itu sudah menjadi hal yang sangat biasa baginya jadi 

tidak ada rasa ketakutan sama sekali. Sampai sanksi yang ada disekolah itu 

semuanya sudah pernah dia rasakan dan tidak ada kapoknya.Gurunya pun 

sudah tidak tahu harus berbuat apalagi. Kalau tidak karena orang tuanya pasti 

Hisyam sudah dikeluarkan dari dulu sama pihak sekolahan. Dari segi materi 

Hisyam mendapatkan semuanya oleh orang tuanya, akan tetapi Hisyam tidak 

mendapatkan kasih sayang oleh kedua orang tuanya, ujar seorang pengasuh 

asramanya. Selama ini memang ayahnya yang membiayainya dan mencukupi 

segala kebutuhan materinya. Tanpa ada kasih sayang yang diberikan seperti 

hal nya orang lain. Ayahnya juga seorang yang sangat sibuk sehingga tidak 
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Hasil Observasi di asrama klien pada tanggal 24 September 2018. 
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akan ada kesempatan Hisyam untuk mendekatkan diri pada ayahnya supaya 

bisa diterima.
21

 

Salah satu kasus tersebut diantaranya adanya rasa ingin selalu 

mendapatkan perhatian yang lebih dari seseorang disekelilingnya sehingga 

dia melakukan sesuatu yang menjadikan pusat perhatian seseorang, mudah 

tersinggung dan marah kepada orang lain. Ini merupakan salah satu gejala 

bahwa remaja tersebut masih kurang bisa untuk mengontrol dirinya. 

Karena jika remaja ini tidak dapat mengontrol dirinya, secara tidak 

langsung perilakunya yang suka melakukan bullying terhadap orang lain itu 

akan terus menerus dilakukannya dan akan dapat mengakibatkan 

terhambatnya pertumbuhan dan perkembangan individu saat memasuki tahap 

perkembangan remaja. Selain itu, juga dapat berpengaruh pada lingkungan 

sosial individu. Individu akan dikucilkan oleh lingkungan karena dengan 

sikapnya itu dapat menyebabkan konflik yang berkepanjangan di sekitar 

lingkungannya, yang membuat orang lain merasa tidak nyaman saat bergaul 

dengan dirinya. Oleh karena itu hal ini harus ditindak lanjuti, supaya individu 

bisa berkembang secara optimal dan dapat diterima oleh lingkungan sekitar. 

Tiada seorang pun hidup di dunia ini tanpa suatu masalah, baik 

dengan diri sendiri maupun orang lain. Manusia yang baik adalah mereka 

yang mampu keluar dari setiap permasalahan hidupnya.Manusia yang mampu 

menyesuaikan diri dengan realitas yang ada dan memiliki identitas adalah 
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Hasil Wawancara dengan pengasuh asrama klien pada tanggal 24 September 2018. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

14 

 

yang dapat berkembang dengan baik dan sehat.Untuk membantu mereka 

keluar dari masalahnya dan memperoleh identitas diperlukan suatu terapi. 

Adapun terapi yang dipakai untuk menumbuhkan self control seorang 

remaja tersebut yaitu terapi realitas dengan tehnik membantu klien dalam 

merumuskan rencana-rencana yang spesifik bagi tindakan.Terapi realitas 

adalah suatu sistem yang difokuskan pada tingkah laku sekarang. Terapis 

berfungsi sebagai guru dan model serta mengonfrontasikan klien dengan cara-

cara yang bisa membantu klien menghadapi kenyataan dan memenuhi 

kebutuhan-kebutuhan dasar tanpa merugikan dirinya sendiri ataupun orang 

lain.
22

 

Di sini penulis sebagai konselor yang akan membantu menumbuhkan 

self control pada remaja tersebut dengan mengajak berfikir rasional agar 

remaja tersebut tidak mudah tersinggung dan memahami setiap kalimat yang 

terlontar dari orang lain untuk dirinya. Selain itu penulis akan mengajak klien 

untuk berperan aktif dengan cara mengajak klien untuk intropeksi diri bahwa 

perbuatan apa saja yang telah ia lakukan selama ini yang sudah merugikan 

dirinya. 

Berdasarkan fenomena yang telah dijelaskan oleh peneliti dibagian 

latar belakang, maka peneliti ingin mengangkat masalah tersebut menjadi 

sebuah judul skripsi yang berjudul ”Terapi Realitas Untuk Mengendalikan 

Self Control Pada Seorang Remaja Yang Melakukan Bullying di Desa 

Bendet Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang”. 
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 Gerald Corey, Konseling dan Psikoterapi, (Bandung : Refika Aditama, 2005), hal. 263. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proses terapi realitas untuk mengendalikanself control pada 

seorang remaja yang melakukan bullying di desa Bendet kecamatan Diwek 

kabupaten Jombang? 

2. Bagaimana hasil akhir terapi realitas untuk mengendalikanself control 

pada seorang remaja yang melakukan bullying di desa Bendet kecamatan 

Diwek kabupaten Jombang? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk memahami proses konseling dengan menggunakan terapi realitas 

untuk mengendalikan self control pada seorang remaja yang melakukan 

bullying di desa Bendet kecamatan Diwek kabupaten Jombang. 

2. Mengetahui hasil konseling dengan menggunakan terapi realitas untuk 

mengendalikanself control pada seorang remaja yang melakukan bullying 

di desa Bendet kecamatan Diwek kabupaten Jombang. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan akan membantu memperkaya 

khazanah keilmuan baik secara tertulis maupun secara praktis, yaitu 

diantaranya sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

sumbangan penelitian (referensi) terhadap ilmu pengetahuan terkait 

dengan penumbuhan self control seorang remaja yang sering melakukan 

bullying dan terkait dengan penanganannya. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pendidik 

Hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai salah satu media yang 

berpacu dalam penanganan penumbuhan self control remaja yang sering 

dijadikan sebagai perilaku bullying. 

b. Bagi subyek penelitian 

Hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai instrument dalam menangani 

remaja yang tidak mempunyai self control sehingga di lampiaskan ke 

perilaku yang tidak baik. 

c. Bagi mahasiswa umum 

Penelitian ini bisa dijadikan contoh konkret pengaplikasian konseling 

dengan menggunakan terapi realitas untuk menumbuhkan self control 

pada remaja yang sering melakukan bullying. 

E. Definisi Konsep 

Pada dasarnya, definisi konsep merupakan unsur pokok dari sebuah 

penelitian, dan definisi konsep sebenarnya adalah definisi singkat dari 

sejumlah fakta atau data yang ada.Oleh karena itu, agar tidak terjadi kesalah 

pahaman, penulis memberikan batasan istilah atau definisi yang digunakan 

dalam penelitian ini.Dengan demikian, istilah atau definisi yang dimaksud 

memiliki pengertian terbatas. Adapun batasan bagi beberapa konsep dalam 

penelitian ini: 

1. Terapi Realitas 
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Terapi realitas adalah penerimaan tanggung jawab pribadi yang 

dipersamakan dengan kesehatan mental. Terapi realitas yang dimaksud 

dalam penelitian ini merupakan bertujuan untuk membantu klien 

menghadapi kenyataan dan memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasar tanpa 

merugikan diri sendiri ataupun orang lain.
23

 

Menurut Gerald Corey dalam bukunya konseling dan psikoterapi 

menyebutkan bahwa ada 9 tehnik yang ada di dalam terapi realitas. 

Adapun 9 tehnik tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Terlibat dalam permainan peran dengan klien. 

b. Menggunakan humor. 

c. Mengonfrontasikan klien dan menolak dalih apapun. 

d. Membantu klien dalam merumuskan rencana-rencana yang spesifik 

bagi tindakan. 

e. Bertindak sebagai model dan guru. 

f. Memasang batas-batas dan menyusun situasi terapi. 

g. Menggunakan “terapi kejutan verbal” atau sarkasme yang layak untuk 

mengonfrontasikan klien dengan tingkah lakunya yang tidak realistis. 

h. Melibatkan diri dengan klien dalam upayanya mencari kehidupan yang 

lebih efektif. 

i. Pengondisian opera. 

Karena fokusnya pada kehidupan saat ini dan penggunaan teknik 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan oleh terapis terbukti sangat efektif 

                                                           
23

Gerald Corey, Konseling dan Psikoterapi, (Bandung : Refika Aditama, 2005), hal. 274. 
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dalam jangka pendek, meskipun tidak terbatas pada itu saja. Terapi realitas 

merupakan cara seseorang melihat dirinya sendiri sebagai manusia dalam 

hubungannya dengan orang lain dan dunia luarnya. Setiap orang 

mengembangkan gambaran identitasnya (identity image) berdasarkan atas 

pemenuhan kebutuhan psikologinya.
24

 

Terapi realitas berlandaskan asumsi bahwa manusia adalah agen 

yang menentukan dirinya sendiri.Prinsip ini menyiratkan bahwa masing-

masing individu memikul tanggung jawab untuk menerima konsekuensi-

konsekuensi dari tingkah lakunya sendiri.
25

Tujuan umum terapi realitas 

adalah untuk membantu seseorang mencapai otonomi, yaitu kematangan 

yang diperlukan bagi kemampuan seseorang untuk mengganti dukungan 

lingkungan dengan dukungan internal. 

Kemampuan ini menyiratkan bahwa orang-orang mampu 

bertanggung jawab atas siapa mereka dan ingin menjadi apa mereka serta 

mengembangkan rencana-rencana yang bertanggung jawab dan realistik 

guna mencapai tujuan-tujuan tersebut.
26

Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan tahapan WDEP yang terdapat di dalam terapi realitas untuk 

mengendalikan kontrol diri seorang remaja yang sering melakukan 

bullying di lingkungannya. 

                                                           
24

Anas Salahudin, Bimbingan dan Konseling, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), hal. 39. 
25

Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, hal 265. 
26

 Singgih D Gunarsa, Konseling dan Psikoterapi, (Jakarta: Gunung Mulia, 2007), hal. 

242. 
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Tahapan terapi realitas itu dengan WDEP yang merupakan akronim 

dari wants (keinginan), doing and direction (melakukan dan arahan), 

evaluation (penilaian), planning (perencanaan). Penggunaan tahapan 

WDEP ini bertujuan untuk membantu konseli agar memiliki kontrol yang 

lebih bisa dikendalikan terhadap kehidupannya sendiri dan mampu 

membuat pilihan yang lebih baik nantinya. 

2. Self Control (kontrol diri) 

Kontrol diri atau pengendalian diri adalah kemampuan untuk 

menangguhkan kesenangan naluriah langsung dan kepuasan untuk 

memperoleh tujuan masa depan, yang biasanya dinilai secara 

sosial.
27

Rodin mengungkapkan kontrol diri adalah perasaan bahwa 

seseorang dapat membuat keputusan dan mengambil tindakan yang efektif 

untuk menghasilkan akibat yang diinginkan dan menghindari akibat yang 

tidak diinginkan.
28

 

Dalam penelitian ini, kontrol diri yang dimaksud oleh peneliti adalah 

kontrol diri yang rendah oleh subjek penelitian terhadap perilakunya yang 

menyimpang, dimana subjek penelitian dalam penelitian ini adalah 

seorang remaja yang tidak bisa mengontrol dirinya sehingga 

pelampiasannya melakukan bullying terhadap orang lain disekitarnya. 

Secara sederhana kita dapat mengatakan bahwa perilaku meyimpang 

adalah perilaku yang menurut anggapan sebagian besar masyarakat, 

                                                           
27

Rom Hare dan Roger Camb, Ensiklopedia Psikologi, (Jakarta: ARCAN. 1996), hal. 375. 
28

Herlina Siwi Widiana, Sofia Retnowati, Rahma Hidayat, Kontrol Diri Dan 

KecenderunganKecanduan Internet, Humanitas : Indonesian Psychologycal Journal Vol.1 No. 

1,(Januari, 2004), hal.9.  
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perilaku tersebut di luar kebiasaan, adat istiadat, aturan, nilai atau norma 

sosial yang berlaku. Perilaku merupakan tindakan-tindakan yang dilakukan 

oleh seseorang setiap harinya dimanapun ia berada. Sedangkan 

penyimpangan adalah suatu bentuk tingkah laku yang berbeda dari tingkah 

laku umum, atau tingkah laku yang tidak sesuai dengan norma dan nilai 

yang berada di masyarakat.
29

 Perilaku menyimpang yang menjadi fokus 

dalam penelitian ini adalah perilaku menyimpang subjek penelitian dalam 

hal sering melakukan bullying di sekolah kepada orang lain. 

3. Perilaku Bullying 

Bullying merupakan segala perilaku yang dilakukan terhadap orang 

lain secara verbal, fisik, atau mental yang dilakukan dengan berulang-

ulang dan menggunakan power untuk menunjukkan saya berkuasa, saya 

lebih hebat sudah membawa dampak rasa takut, tertindas, terintimidasi, itu 

dikatakan bullying, tapi kalau ledek-ledekan dan tidak berdampak apa-apa 

itu bukan bullying.
30

 

Pada umumnya para korban bullying itu mempunyai ciri-ciri “ter”, 

misalnya: terkecil, tergendut, terbodoh, terpintar, termiskin, terkaya, 

terjelek, dan seterusnya. Dibukunya salah satu penemuan menyebutkan, 

ada beberapa ciri-ciri yang terkait dengan pelaku bullying itu antara lain:
31

 

1. Suka mendominasi anak lain. 

2. Suka memanfaatkan anak lain untuk mendapatkan apa yang diinginkan. 

                                                           
29

 Kartini Kartono, Patologi Sosial Jilid I, hal. 9. 
30

Pendidikan: kasus bullying di Indonesia (http://www.transanak.co.id/idreportase.php di 

akses 8Oktober 2018). 
31

 Barbara Colorosa, The bully, The bullied, dan The bystander, 2004. 

http://www.transanak.co.id/idreportase.php%20di%20akses%208
http://www.transanak.co.id/idreportase.php%20di%20akses%208
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3. Sulit melihat situasi dari titik pandang anak lain. 

4. Hanya peduli pada keinginan dan kesenangannya sendiri, dan tidak mau 

peduli dengan perasaan anak lain. 

5. Cenderung melukai anak lain ketika orang tua atau orang dewasa 

lainnya tidak berada disekitar mereka. 

6. Memandang saudara-saudara atau rekan-rekan yang lebih lemah 

sebagai sasaran. 

7. Tidak mau bertanggung jawab atas tindakannya. 

8. Tidak memiliki pandangan terhadap masa depan atau masa bodoh 

terhadap akibat dari perbuatannya. 

9. Haus perhatian. 

Dari pemaparan ciri-ciri pelaku bullying di atas, dan itu sangat sering 

sekali dilakukan oleh seorang klien dalam kesehariannya selama 

disekolah.Maka dari itu peneliti mengambil subjek tersebut supaya 

perilaku bullying itu bisa hilang dari kepribadian si klien sehingga tidak 

meresahkan dan mengganggu teman-teman lainnya. 

F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. 

Menurut Bogdan dan Taylor yang di kutip oleh Tohirin dalam bukunya 

“Metode Penelitian Kualitatif (dalam pendidikan dan bimbingan 

konseling)”, penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
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menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang atau perilaku yang dapat di amati
32

. 

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian 

studi kasus.Studi kasus merupakan penelitian yang dilakukan secara 

intensif, terperinci dan mendalam terhadap suatu organisasi, institusi atau 

gejala-gejala tertentu.
33

Dalam studi kasus, peneliti mencoba untuk 

mencermati individu atau satu unit secara mendalam. Tujuan penelitian 

kasus adalah untuk mempelajari secara intensif latar belakang keadaan 

sekarang dan interaksi lingkungan suatu unit sosial: individu, kelompok, 

sosial, masyarakat.
34

 

Alasan peneliti menggunakan penelitian studi kasus, karena subyek 

dalam penelitian ini adalah suatu kasus yang hanya dialami oleh satu orang 

anak, sehingga harus dilakukan secara intensif, menyeluruh dan terperinci 

untuk mengembangkan adaptasi diri konseli. 

2. Sasaran dan Lokasi Penelitian 

Sehubungan dengan penelitian yang sifatnya studi kasus, yang hanya 

melibatkan satu orang, maka dalam penelitian ini tidak menggunakan 

sampel atau populasi. Jadi, hanya berdasarkan atas pengenalan diri konseli 

dengan cara mempelajari dan mendalami perkembangan konseli secara 

terperinci dan mendalam. Adapun subyek dalam penelitian ini adalah: 

                                                           
 

32
 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif (dalam pendidikan dan bimbingan konseling), 

(Jakarta: PTRaja Grafindo Persada, 2012), hal. 2 

 
33

Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif (dalam pendidikan dan bimbingan konseling), 

(Jakarta: PTRaja Grafindo Persada, 2012),hal. 20 
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 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

1998), hal. 22 
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a. Konseli 

Adalah seorang remaja di desa Bendet kecamatan Diwek kabupaten 

Jombang yang tidak mempunyai self control dalam dirinya sehingga 

menimbulkan perilaku-perilaku bullying yang dilakukan kepada 

temannya, saya memilih klien tersebut guna untuk menumbuhkan self 

control dalam dirinya. 

b. Informan 

Informan dalam penelitian ini adalah orang tua konseli, teman sekelas, 

juga teman satu asrama konseli, dan para guru yang bisa membantu 

untuk mendapatkan data-data yang berkaitan dengan diri 

klien.Sedangkan lokasi penelitian ini, penulis memilih tempat di desa 

Bendet kecamatan Diwek kabupaten Jombang. 

3. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

Penelitian ini adalah penelitian kasus yang sifatnya adalah 

terhadap suatu masalah penelitian, maka jenis data yang digunakan 

adalah data yang bersifat non statistik dimana data yang akan diperoleh 

nantinya dalam bentuk verbal bukan angka. Jenis data pada penelitian 

ini adalah: 

1) Kata-kata dan Tindakan 

Kata-kata dan tindakan orang yang diwawancarai merupakan 

data utama.dalam penelitian ini peneliti melakukan pencatatan 

sumber data utama melalui pengamatan, wawancara dengan orang 
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yang berperan dalam penelitian, misalnya konseli, teman sekelas dan 

teman sekamar, serta para guru konseli sebagai informan dalam 

penelitian ini. 

Peneliti menulis semua kata-kata dan tindakan konseli yang 

dirasa sangat penting dari para informan dari kehidupan sehari-hari 

yang kemudian di proses sehingga menjadi data yang akurat. 

2) Sumber Tertulis 

Sumber tertulis merupakan sumber kedua yang tidak dapat 

diabaikan bila di lihat dari segi sumber data.Bahkan tambahan data 

dari sumber tertulis bisa dokumentasi tentang konseli yang berupa 

identitas konseli secara lengkap dan dokumentasi tentang desa. 

Dalam hal ini sumber tertulis yang peneliti gunakan adalah 

hasil pertemuan dengan konseli dan hasil wawancara dengan ketua 

kamar serta teman-teman konseli. 

b. Sumber Data 

Untuk mendapatkan keterangan sumber tertulis, peneliti 

mendapatkannya dari sumber data. Adapun sumber data dari penelitian 

ini dibagi menjadi dua yaitu: 

1) Sumber Data Primer 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

25 

 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh atau 

dikumpulkan langsung di lapangan oleh orang yang melakukan 

penelitian atau yang bersangkutan dan memerlukannya.
35

 

Dalam penelitian ini, sumber data primer yang ada adalah 

seorang remaja di desa Bendet kecamatan Diwek kabupaten 

Jombang. 

2) Sumber Data Sekunder 

Adalah informasi yang telah dikumpulkan dari pihak lain. Dan 

yang menjadi sumber data sekundernya yaitu meliputi orang-orang 

dekat konseli yang dalam hal ini yaitu orang tua, teman, dan orang 

disekelilingnya. 

4. Tahap-tahap Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tiga tahapan dalam 

penelitian, diantaranya: tahap pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan 

tahapanalisa data. Untuk lebih jelasnya peneliti akan menguraikan tiap-tiap 

tahapan sebagai berikut: 

a. Tahap Pra Lapangan 

1) Menyusun Rancangan Penelitian 

Untuk menyusun rancangan penelitian, peneliti terlebih dahulu 

membaca fenomena yang ada di lingkungan yang akan dijadikan 

objek penelitian dan memilih satu penelitian tentang Bimbingan dan 
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 Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta: Media Grafika, 

2004), hal. 19 
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Konseling Islam dengan terapi Realitasuntuk menumbuhkan self 

control pada siswa. 

2) Memilih Lapangan Penelitian 

Setelah membaca fenomena yang ada peneliti memilih 

lapangan penelitian di desa Bendet Diwek Jombang. 

3) Mengurus Perizinan 

Dalam hal ini yang dilakukan peneliti adalah mencari siapa 

saja orang yang berkuasa dan berwenang memberi izin untuk 

pelaksanaan penelitian, kemudian peneliti melakukan langkah-

langkah persyaratan untuk mendapatkan izin tersebut. 

4) Menyiapkan Perlengkapan Penelitian 

Dalam perlengkapan penelitian, peneliti menyiapkan pedoman 

wawancara, alat tulis, tape-ecorder, kamera dan sebagainya.Itu 

semua bertujuan untuk mendapatkan deskripsi data dan sebagainya. 

b. Tahapan Pekerjaan Lapangan 

Uraian tentang tahap pekerjaan lapangan dibagi atas tiga bagian 

yaitu, peneliti memahami penelitian, mempersiapkan diri untuk 

memasuki lapangan dan berperan serta sambil mengumpulkan data 

yang ada di lapangan. Di sini peneliti menindaklanjuti serta 

memperdalam pokok permasalahan yang dapat di teliti dengan cara 

mengumpulkan data-data hasil wawancara dan observasi yang telah 

dilakukan. 
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Informan dalam penelitian ini adalah teman satu kelas konseli, 

ustadz, dan beberapa teman dekat konseli yang bisa membantu untuk 

mendapatkan data-data yang terkait dengan konseling dan juga 

melibatkan anak yang bermasalah tersebut. 

c. Tahap Analisis Data 

Pada tahap ini, peneliti menganalisa data yang telah didapatkan 

dari lapangan yakni dengan menggambarkan atau menguraikan masalah 

yang ada sesuai dengan kenyataan.Analisis data mencakup menguji, 

menyeleksi, menyortir, mengategorikan, mengevaluasi, 

membandingkan, dan merenungkan data yang telah di rekam, juga 

meninjau kembali data mentah dan terekam.
36

Semua ini dilakukan oleh 

peneliti guna menghasilkan pemahaman terhadap data. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar 

untuk memperoleh data yang diperlukan.Teknik ini dibutuhkan dalam 

penelitian untuk dapat memudahkan dalam memperoleh data yang 

berhubungan dengan masalah penelitian yang ingin selesaikan. Adapun 

teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Wawancara 

Wawancara atau interview yaitu cara menghimpun data dengan 

jalan bercakap-cakap, berhadapan langsung dengan pihak yang akan 
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 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshuri, Metodologi Penelitian Kualitatif, 

(Yogyakarta: ArRuzz  Media, 2014), hal.246 
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dimintai pendapat, pendirian atau keterangan.
37

Seperti yang telah 

dikemukakan oleh Muh. Nazir dalam bukunya “Metode Penelitian” 

bahwa yang di maksud dengan wawancara adalah proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan tanya jawab sambil tatap 

muka antara si penanya atau pewawancara dengan si penjawab atau 

responden dengan menggunakan alat yang dinamakan interview guide 

(panduan wawancara).
38

 

Adapun yang di gali dalam wawancara adalah tentang riwayat 

hidup, latar belakang keluarga, keseharian konseli, dan penyebab 

permasalahannya.Dalam hal ini peneliti mewawancarai konseli, 

orangtua konseli, teman-teman konseli, serta guru-guru yang mengajar 

konseli. 

b. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan secara 

sistematis dan sengaja melalui pengamatan dan pencatatan terhadap 

gejala yang diselidiki.Observasi ini berfungsi untuk memperoleh 

gambaran, pengetahuan serta pemahaman mengenai data konseli dan 

untuk menunjang serta melengkapi bahan-bahan yang diperoleh melalui 

wawancara.
39

 

Dalam observasi ini, peneliti mengamati segala aspek yang ada 

pada konseli yang meliputi emosi, perilaku, serta bahasa verbal dan non 
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 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di 
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verbal baik saat proses konseling berlangsung maupun keseharian 

konseli dengan mengamati perubahan yang terjadi setelah dilakukannya 

proses konseling. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik yang dilakukan dengan mencari data 

mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 

majalah, agenda, catatan harian dan sebagainya.
40

 Di mana teknik ini 

akan di pakai dalam mengumpulkan data tentang keadaan lokasi 

penelitian, keadaan konseli, serta catatan-catatan konselor sewaktu 

menjalankan konseling. 

Dalam hal ini bahan yang peneliti guanakan yaitu dokumen atau 

catatan mengenai konseli yaitu berupa catatan planggaran, catatan wali 

kelas serta absensi untuk mengetahui keaktifan santri. 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 

menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang 

lain.
41
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Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milah menjadi 

satuan yang dapat dikelola, mencari dan menemukannya pola, dan 

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan 

apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. 

Di dalam pelaksanaan penelitian setelah data terkumpul, maka data 

tersebut dianalisis dengan analisa deskriptif komparatif, yaitu dapat 

diartikan sebagai pemecahan masalah yang diselidiki, dengan 

menggambarkan dan melukiskan keadaan objek penelitian pada saat 

sekarang berdasarkan pada fakta-fakta yang nampak atau sebagaimana 

adanya, kemudian mencarikan solusi untuk memecahkan masalah yang 

ada.
42

 konselor juga akan menjabarkan setiap proses konseling beserta data 

empiris yang diperoleh dari lapangan kemudian membandingkan antara 

hasil sebelum dan sesudah proses konseling, apakah ada perubahan atau 

tidak. 

7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Agar penelitian dapat menjadi sebuah penelitian yang bisa 

dipertanggungjawabkan, maka peneliti perlu untuk mengadakan pemikiran 

keabsahan data yaitu:  

a. Perpanjangan Penelitian 
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Yaitu lamanya peneliti pada penelitian dalam pengmpulan data 

serta dalam meningkatkan derajat kepercayaan data yang dilakukan 

dalam kurun waktu yang lebih panjang. 

Lamanya peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. 

Lamanya peneliti tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu yang 

singkat,tetapi memerlukan perpanjangan penelitian. 

b. Ketekunan Pengamatan 

Ketekunan pengamatan diharapkan sebagai upaya untuk 

memahami pokok perilaku, situasi, kondisi, dan proses tertentu sebagai 

pokok penelitian. Dengan kata lain, jika perpanjangan menyediakan 

data yang lengkap, maka ketekunan pengamatan menyediakan 

pendalaman data. Oleh karena itu ketekunan pengamatan merupakan 

bagian penting dalam pemeriksaan keabsahan data. 

c. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 

sebagai pembanding terhadap data itu. Jadi, triangulasi berarti cara 

terbaik untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi 

kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan 

data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai 

pandangan.
43

 

G. Sistematiaka Pembahasan 

                                                           
43

 Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Edisi Revisi), (Bandung: Remaja 

Rosdakarya,2005), hal. 327. 
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Tujuan Sistematika Pembahasan turut serta ditulis dalam proposal ini 

adalah semata-mata untuk mempermudah pembaca agar lebih cepat 

mengetahui tentang gambaran penulisan proposal penelitian ini. Adapun 

sistematika pembahasan penelitian mendatang adalah sebagai berikut: 

BAB I : Menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat pesnelitian, definisi operasional, metode penelitian 

(pendekatan dan jenis penelitian, sasaran dan lokasi penelitian, jenis dan 

sumber data, tahap-tahap penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis 

data, keabsahan data), sistematika pembahasan. 

BAB II : Menjelaskan tentang tinjauan pustaka yang meliputi: terapi 

Realitas (pengertian terapi realitas, konsep dasar terapi realitas, pandangan 

tentang manusia, tujuan terapi realitas, ciri-ciri terapi realitas, peran dan 

fungsi terapis, teknik-teknik terapi realitas, tahapan konseling terapi realitas). 

Selanjutnya membahas tentang Self Control (pengertian self control, aspek 

self control,jenis dan ciri-ciri self control, faktor-faktor self control, teknik 

mengkontrol perilaku). Dan selanjutnya yang terakhir membahas tentang 

remaja dan bullying (pengertian remaja, tugas-tugas perkembangan remaja, 

aspek-aspek perkembangan remaja, ciri-ciri masa remaja, kebutuhan-

kebutuhan remaja), dan (pengertian bullying, karakteristik bullying, bentuk-

bentuk bullying, faktor-faktor penyebab bullying, pelaku bullying, Locus 

bullying).Serta kajian teoritik dan penelitian terdahulu yang relevan. 
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BAB III : Penyajian data yang menjelaskan tentang deskripsi umum 

objek penelitian meliputi (deskripsi lokasi, deskripsi konselor, deskripsi klien, 

perilaku bullying klien). Selanjutnya menjelaskan tentang deskripsi 

pelaksanaan penelitian meliputi (deskripsi proses mengendalikanself control 

pada seorang remaja yang melakukan bullying di desa Bendet kecamatan 

Diwek kabupaten Jombang dengan menggunakan terapi realitas dan deskripsi 

hasil menumbuhkan self control pada seorang remaja yang sering melakukan 

bullying di desa Bendet kecamatan Diwek kabupaten Jombang dengan 

menggunakan terapi realitas). 

BAB IV : Analisis data yang menjelaskan tentang analisis proses 

pelaksanaan pengendalianself control pada seorang remaja yang melakukan 

bullying di desa Bendet kecamatan Diwek kabupaten Jombang dengan 

menggunakan terapi realitas dan analisis hasil pelaksanaan pengendalianself 

control pada seorang remaja yang melakukan bullying di desa Bendet 

kecamatan Diwek kabupaten Jombang dengan menggunakan terapi realitas. 

BAB V : Penutup yang akan menjelaskan tentang kesimpulan serta 

saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. KAJIAN TEORITIK 

1. Terapi Realitas 

a. Pengertian Terapi Realitas 

Terapi Realitas adalah suatu sistem yang di fokuskan pada 

tingkahlaku sekarang.Realitas sebuah metode konseling dan psikoterapi 

perilakukognitif yang sangat berfokus dan interaktif, dan merupakan 

salah satuyang telah diterapkan dengan sukses dalam berbagai lingkup.
44

 

Sistem Terapi Realitas ini difokuskan pada tingkah lakusekarang. 

Terapis berfungsi sebagai guru dan model sertamengkonfrontasikan klien 

dengan cara-cara yang membantu klienmenghadapi kenyataan-kenyataan 

dan memenuhi kebutuhan dasar tanpamerugikan dirinya sendiri ataupun 

orang lain. Inti Terapi Realitas adalahpenerimaan tanggung jawab pribadi 

yang dipersamakan dengan kesehatanmental. Dengan kata lain bahwa 

klien adalah agen yang menentukandirinya sendiri. Prinsip ini 

mengisyaratkan bahwa Klien memikul tanggungjawab untuk menerima 

konsekuensi-konsekuensi dari tingkah lakunya sendiri.
45

 

                                                           
44

Stephen Palmer, Konseling dan Psikoterapi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010). hal. 525. 
45

Gerald Corey, Teori Dan Praktek Konseling & Psikoterapi, (Bandung: PT. Refika Aditama, 

2009),hal.263-265. 
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Reality Therapy yang dikembangkan oleh William 

Glasser.Yangdimaksudkan dengan istilah reality ialah suatu standar atau 

patokanobyektif, yang menjadi kenyataan atau realitas yang harus 

diterima.Realitas atau kenyataan itu dapat berwujud suatu realitas praktis, 

realita assosial, atau realitas moral.Sesuai dengan pandangan 

behavioristik, yangterutama disoroti pada seseorang adalah tingkah 

lakunya yang nyata.Tingkah laku itu dievaluasi menurut kesesuaian atau 

ketidaksesuaiannyadengan realitas yang ada. 

Glasser memfokuskan perhatian pada perilaku seseorang pada 

saatsekarang, dengan menitikberatkan tanggung jawab yang dipikul 

setiaporang untuk berperilaku sesuai dengan realitas atau kenyataan 

yangdihadapi.Penyimpangan/ ketimpangan dalam tingkah laku 

seseorangdipandang sebagai akibat dari tidak adanya kesadaran mengenai 

tanggungjawab pribadi; bukan sebagai indikasi/ gejala adanya gangguan 

dalamkesehatan mental menurut konsepsi tradisional. Bagi Glasser, 

bermentalsehat adalah menunjukkan rasa tanggung jawab dalam semua 

perilaku.
46

 

Manusia dapat menentukan dan memilih tingkah lakunya sendiri.Ini 

berarti bahwa setiap individu harus bertanggung jawab dan 

bersediamenerima konsekuensi dari tingkah lakunya. Bertanggung jawab 

                                                           
46

W.S. Winkel & MM. Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan, 

(YogyakartaMedia Abadi, 2004), hal. 459. 
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disinimaksudnya adalah bukan hanya pada apa yang dilakukannya 

melainkanjuga pada apa yang dipikirkannya.
47

 

Allah berfirman dalam QS Ibrahim ayat 7 sebagai berikut : 

ٌَ زَبُّكُىْ  َْد   وَاِذْ تبَذََّ ٍْ نَشَدِ ٌَّ عَراَ بِ ٍْ كَفَستىُْ اِ َْدَََّكُىْ وَنئَِ ٍْ شَكَسْتىُْ لأشَِ نئَِ  

Artinya: Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu 

memaklumkan;"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan 

menambah (nikmat)kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), 

Maka Sesungguhnyaazab-Ku sangat pedih". 

 

Maksud dari ayat diatas adalah seseorang yang mampumenghadapi 

kenyataan dengan menerima kenyataan yang ada denganbersyukur maka 

Allah akan menambah nikmat kepadanya.
48

 

b. Konsep Dasar Terapi Realitas 

1) Control Theory 

Reality therapy berbasis pada control theory, sebuah sistem dari 

fungsi otak. Teori ini oleh Glasser disesuaikan untuk tujuan terapi dan 

diformulasikan dengan cara membuat teori ini berguna untuk terapis, 

konselor dan lainnya. Control theory menyatakan fungsi otak manusia 

seperti thermostat yang berusaha sendiri untuk mengatur perilakunya 

(seperti tungku atau air conditioning) dalam rangka untuk mengubah 

dunia sekitarnya.
49

 Menambahkan terhadap teori karya William Power, 

                                                           
47

Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-dasar Konseling dalam Teori dan Praktik, 

(JakartaKencana Prenada Media Group, 2011), hal. 185. 
48

Rif’at Syauqi Nawawi, Kepribadian Qur’ani, (Jakarta: Amzah, 2011), hal. 67. 
49

 William Glasser, Stations of the mind: new directions for reality therapy. (New York: 

Harper &Row, 1981).hal. 294-295. 
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Glasser memandang bahwa manusia termotifasi oleh lima kekuatan 

internal. Kebutuhan manusia ini adalah bawaan, tidak dipelajari, 

umum, tidak spesifik dan universal tidak terbatas pada ras serta budaya 

tertentu.Semua perilaku bertujuan untuk memenuhi keempat 

kebutuhan psikologis yaitu belonging, power, fun dan freedom serta 

kebutuhan fisik untuk bertahan hidup. Pemenuhan yang efektif 

terhadap kebutuhan tersebut akan menghasilkan a sense of control 

yang merujuk pada teori seperti self actualization, self fulfillment, atau 

menjadi orang yang berfungsi sepenuhnya.
50

 

2) Choice Theory 

Praktek dari reality therapy didasarkan pada Choice Theory. 

Sebelumnya kerangka teoritis untuk reality therapy ini kurang jelas, 

Glasser menggunakan prinsip teori Control System yang relative tidak 

jelas untuk menjelaskan efektivitas kemudian memperluas teori untuk 

memberikan dasar praktek klinis dengan menghadirkan penjelasan 

rinci dari kebutuhan manusia, total perilaku (meliputi tindakan, 

pemikiran dan perasaan), persepsi dan keinginan hati atau Quality 

World . Teori Control System didasarkan pada prinsip bahwa 

organisme hidup berasal dari perilaku mereka dari bagian dalam. 

Mereka berusaha untuk menutup kesenjangan antara apa yang mereka 

                                                           
50

 Wubbolding Glasser. Take effective control of your life. (New York: Harper & Row. 1985) 

hal. 10.  
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miliki dan apa yang mereka anggap mereka butuhkan. Karena 

penekanan pada pengendalian dari dalam dan terutama penekanan 

pada perilaku sebagai pilihan sehingga teori ini berganti nama menjadi 

Choice Theory pada tahun 1996.
51

 

3) Inti Pemikiran 

a. Bertindak/Mengerjakan 

Reality therapy berusaha untuk memberi wewenang kepada 

orang-orang dengan menekankan pada kekuatan mengerjakan 

sesuatu dibawah kontrol mereka sendiri.Mengerjakan adalah inti 

pokok dari reality therapy. 

b. Perilaku 

Ini sangat sulit untuk memilih dan mengubah emosi kita secara 

langsung. Lebih mudah mengubah pemikiran kita untuk mengambil 

keputusan, sebagai contoh, kita tidak akan lama berfikir saat kita 

sendiri sebagai korban atau memutuskan kita akan berfikir fokus 

pada apa yang akan kita kerjakan dibanding apa yang kita fikirkan 

yang semestinya dikerjakan oleh semua orang.Terapis realitas 

pendekatan perubahan dengan “apa yang kita kerjakan” sebagai 

kunci perubahan bagaimana kita merasa dan bagaimana kita akan 

bekerja untuk mendapatkan apa yang kita inginkan. 

                                                           
51

 R.E. Wubbolding. Choice Theory, Encyclopedia of Psychotherapy, volume 2. 

(Philadelphia:Elsevier Science, 2002). hal.490. 
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c. Pengaturan 

Pengaturan adalah kunci pokok dalam reality therapy. Manusia 

makhluk yang membutuhkan pengaturan untuk memenuhi apa yang 

mereka inginkan , seseorang mencari pengaturan melalui jabatan 

dan uang serta keinginan yang lain untuk mengatur kondisi 

fisiknya.
52

 

c. Karakteristik Terapi Realitas 

Terapis realitas tidak mendengarkan keluhan-keluhan yang panjang, 

menyalahkan dan mengkritisi karena itu merupakan perilaku paling tidak 

efektif dalam daftar tata perilaku kita. Terapis realitas akan fokus pada 

beberapa hal yang menjadi karaktertistik dari reality therapy:
53

 

1) Penekanan pada pilihan dan tanggung jawab 

Jika kita memilih sesuatu untuk kita kerjakan, kita harus 

bertanggung jawab terhadap apa yang kita pilih. Bukan artinya kita 

harus menyalahkan atau menghukum kecuali kita melanggar hukum 

tetapi ini artinya terapis jangan sampai kehilangan pandangan terhadap 

kenyataan bahwa klien bertanggung jawab terhadap apa yang mereka 

kerjakan. 

 

                                                           
52

 William Glasser, Stations of the mind: new directions for reality therapy. (New York: 

Harper &Row, 1981).hal. 294-295. 
53

 Gerald, Corey. Theory and practice of counseling and psychotherapy. (California: 

ThomsonBrooks/Cole, 2005). hal. 322. 
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2) Menolak Transference 

Glasser berpendapat transferensi merupakan cara bagi terapis 

dan klien menghindari untuk menjadi diri mereka sendiri dan rasa 

memiliki terhadap apa yang mereka kerjakan saat ini adalah benar. 

Terapis menempuh cara beradanya yang sejati bahwa mereka menjadi 

diri sendiri tidak memainkan peran sebagai ayah, ibu atau siapapun 

bagi klien. 

3) Menjaga Terapi untuk saat ini 

Pendapat Glasser apapun kesalahan yang kita buat di masa lalu 

tidak berhubungan untuk saat ini karena masa lalu itu telah tetap dan 

tidak bisa diubah.Kita hanya dapat memenuhi kebutuhan kita saat 

ini.Terapis realita tidak sepenuhnya menolak masa lalu.
54

 

4) Menghindari fokus pada gejala 

Glasser berpendapat orang-orang yang memiliki gejala, mereka 

hanya akan bebas dari gejala tersebut bila mereka menemukan 

kebahagiaan. Apakah orang-orang yang tertekan dan menderita mereka 

cenderung berfikir apakah mereka merasakan kebahagiaan.Mereka 

segan menerima kenyataan atas penderitaan dan ini haknya atas 

keseluruhan perilaku yang dipilih. Mendapatkan dua kisaran rintangan 
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 Gerald, Corey. Theory and practice of counseling and psychotherapy. (California: 

ThomsonBrooks/Cole, 2005). hal. 323. 
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diatas pada terapi dan focus masalah saat ini dapat memperpendek 

proses sebagian besar terapi. 

5) Tantangan gambaran sakit mental tradisional  

Choice theory menolak pikiran tradisional bahwa orang dengan 

problem gejala fisik dan psikologis dikatakan sakit mental.Glasser 

melukiskan gambaran psikiater sebagai seorang yang mendiagnosa 

individu secara luas dengan sakit mental dan psikiater berusaha 

meyakinkan pasien-pasien bahwa patologi dari otak merupakan 

penyebab masalah mereka.Kemudian psikiater mengobati pasien-

pasien tersebut dengan memberi resep obat-obat psikiatri.Glasser 

mengkritik psikiatri tradisional yang cenderung mengecilkan arti 

terhadap psikoterapi dan gagasan tentang sesuatu dimana pasien 

dengan gejala dapat melakukan untuk mereka sendiri agar gejala-

gejala tersebut berkurang dan menjadi tidak aktif. 

d. Pandangan Tentang Manusia 

Pandangan tentang manusia mencakup pernyataan bahwa suatu 

kekuatan pertumbuhan mendorong kita untuk berusaha mencapai suatu 

identitas keberhasilan.Penderitaan pribadi bisa diubah hanya dengan 

perubahan identitas. Pandangan terapi realitas menyatakan bahwa, karena 

individu-individu bisa mengubah cara hidup, perasaan dan tingkah 

lakunya, maka mereka pun bisa mengubah identitasnya perubahan 

identitas bergantung pada perubahan tingkah laku. 
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Basis dari terapi realitas adalah membantu para klien dalam 

memenuhi kebutuhan-kebutuhab dasar psikologisnya, yang mencakup 

“kebutuhan untuk mencintasi dan dicintai serta kebutuhan untuk 

merasakan bahwa kita berguna baik pada diri kita sendiri maupun bagi 

orang lain.
55

Prinsip ini menyiratkan bahwa masing-masing orang 

memikultanggung jawab untuk menerima konsekuensi-konsekuensi dan 

tingkah laku sendiri. Menurut pandangan terapi realitas bahwa individu 

bisa mengubah cara hidup, perasaan, dan tingkah laku. Mereka bisa 

mengubah identitas.Perubahan indentitas bergantung pada perubahan 

tingkah laku.
56

 

Dalam terapi realitas, manusia dipandang sebagai individu yang 

mampu menentukan dan memilih tingkah lakunya sendiri.Yang berarti 

individu harus bertanggung jawab dan bersedia menerima konsekuensi 

dari tingkah lakunya. Bertanggung jawab disini maksudnya adalah bukan 

hanya pada apa yang dilakukannya, melainkan juga pada apa yang 

dipikirkannya. 

Dinamika kepribadian manusia dalam terapi realitas ditentukan oleh 

dua kebutuhan dasar, yaitu kebutuhan fisiologis dan 

psikologis.Kebutuhan fisiologis berupa makan, minum, seks dan 

lainnya.Sedangkan kebutuhan psikologis berupa kebutuhan psikis seperti 
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Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, hal. 264. 
56

Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, hal. 265. 
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dicintai, mencintai, mendapat rasa aman, penghargaan dan lainnya.Kedua 

kebutuhan dasar ini sudah terbentuk sejak masih anak-anak.
57

 

Saat seseorang berhasil memenuhi kebutuhan psikologisnya, maka 

ia akan mengembangkan identitas keberhasilan (success identity) dalam 

dirinya, sebaliknya jika ia gagal dalam memenuhi kebutuhan 

psikologisnya, maka ia akan mengembangkan identitas gagal (failure 

identity) dalam dirinya. 

Glasser percaya bahwa setiap manusia memiliki kebutuhan 

psikologis yang secara konstan (terus-menerus) hadir sepanjang rentang 

kehidupannya dan harus dipenuhi.Jadi ketika seseorang mengalami 

masalah, hal tersebut diyakini Glasser disebabkan oleh satu faktor, yaitu 

terhambatnya seorang dalam memenuhi kebutuhan psikologisnya. 

Corey menyebutkan bahwa manusia tidaklah terlahir dengan kertas 

kosong yang selalu menunggu adanya motivasi dari luar, tetapi kita 

terlahir dengan lima kebutuhan secara genetis, yaitu kebutuhan akan rasa 

cinta dan rasa memiliki, kebutuhan akan kekuasaan, kebutuhan akan 

kebebasan, kebutuhan akan kesenangan, dan kebutuhan akan bertahan 

hidup. 

Berikut adalah penjelasan mengenai 5 kebutuhan dasar dalam terapi 

realitas : 

                                                           
57

Namora Lumonnga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam Teori Dan Praktek, 

hal. 185. 
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1) Cinta (Belonging/ Love) 

Sebagai manusia, kita perlu cinta dan dicintai.Kita perlu 

rasamemiliki dan dimiliki. Kita harus percaya bahwa kitaditerima oleh 

orang lain apa adanya kita dan penerimaan initanpa syarat. Kebutuhan 

ini oleh Glasser dibagi dalam tigabentuk, yaitu :social belonging, work 

belonging, dan familybelonging. 

2) Kekuasaan (Power) 

Merupakan kebutuhan khusus manusia. Kebutuhan 

akankekuasaan meliputi keinginan untuk berprestasi, merasaberharga, 

kesuksesan dan mendapatkan pengakuan. 

3) Kesenangan (Fun) 

Merupakan kebutuhan untuk merasa senang, bahagia.Kebutuhan 

ini muncul sejak dini kemudian terusberkembang hingga dewasa. 

Kebutuhan yang diinginkanpada setiap level usia. Misalnya 

bertamasya untuk sekedarmenghilangkan kepenatan hidup, bersantai 

dan sebagainya. 

4) Kebebasan (Freedom) 

Kebutuhan untuk merasakan kebebasan atau kemerdekaandan 

tidak bergantung pada orang lain, misalnya dalammembuat pilihan dan 

memutuskannya. 
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5) Kelangsungan Hidup (survival) 

Kebutuhan untuk bertahan hidup dan bereproduksi. Pada 

hakekatnya semua individu senantiasa memandang kedepan dan 

berusaha untuk selalu menjaga hidupnya dengan cara yang 

menyebabkan kelanggengan (misal exercise & makan makanan yang 

sehat).
58

 

e. Tujuan Terapi Realitas 

Secara umum tujuan konseling terapi realitas sama dengan tujuan 

hidup, yaitu individu mencapai kehidupan dengan successidentity. 

Untukitu dia harus bertanggung jawab, yaitu memiliki kemampuan 

mencapai kepuasan terhadap kebutuhan personalnya. 

Terapi realitas adalah pendekatan yang didasarkan pada anggapan 

tentang adanya satu kebutuhan psikologis pada seluruh kehidupannya. 

Kebutuhan akan identitas diri, yaitu kebutuhan untuk merasa unik, 

terpisah, dan berbeda dengan orang lain. Kebutuhan akan identitas diri 

merupakan pendorong dinamika perilaku yang berada ditengah-

tengahberbagai budaya universal. Kualitas pribadi sebagai tujuan 

konseling realitas adalah individu yang memahami dunia riilnya dan 

harus memenuhi kebutuhannya dalam kerangka kerja (framework). 

Meskipun memandang dunia realitas antara individu yang satu dengan 
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Bernardus Widodo, Keefektifan Konseling Kelompok Realitas Mengatasi Persoalan 

PerilakuDisiplin Siswa di Sekolah, Jurnal Widya Warta No. 02, (Juli, 2010), hal. 95 
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yang lain dapat berbeda tetapi realitas itu dapat diperoleh dengan cara 

membandingkan dengan orang lain. Oleh karena itu konselor bertugas 

membantu klien bagaimana menemukan kebutuhannya dengan 3R 

yaituright, responsbility, dan reality, sebagai jalannya. Untuk mencapai 

tujuan tujuan ini, karakteristik konselor realitas adalah sebagai berikut. 

1) Konselor harus mengutamakan keseluruhan individual yang 

bertanggung jawab, yang dapat memenuhi kebutuhannya. 

2) Konselor harus kuat, yakin, tidak pernah “bijaksana”, dia harus dapat 

menahan tekanan dari permintaan klien untuk simpati atau 

membenarkan perilakunya, tidak pernah menerima alasan- alasan dari 

perilaku irrasional klien. 

3) Konselor harus hangat, sensitif terhadap kemampuan untuk memahami 

perilaku orang lain. 

4) Konselor harus dapat bertukar pikiran dengan klien tentang 

perjuangannya dapat melihat bahwa seluruh individu dapat melakukan 

secara bertanggung jawab termasuk pada saat-saat yang sulit. 

5) Konseling realitas pada dasarnya adalah proses rasional, hubungan 

konseling harus tetap hangat, memahami lingkungan. Konselor perlu 

meyakinkan klien bahwa kebahagiaannya bukan terletak pada proses 
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konseling tetapi pada perilakunya dan keputusannya, dan klien adalah 

pihak yang paling bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri.
59

 

f. Ciri-ciri Terapi Realitas. 

Sekurang-kurangnya ada delapan ciri yang menentukan terapi 

realitas, yaitu : 

1) Terapi realitas menolak konsep tentang penyakit mental. Ia berasumsi 

bahwa bentuk-bentuk gangguan tingkah laku yang spesifik adalah 

akibat dari ke tidak bertanggung jawaban. 

2) Terapi realitas berfokus pada tingkah laku sekarang alih-alih pada 

perasaan-perasaan dan sikap-sikap. Meskipun tidak menganggap 

perasaan-perasaan dan sikap-sikap tidak penting, terapi realitas 

menekankan kesadaran atas tingkah laku sekarang. Juga terapi relitas 

tidak bergantung pada pemahaman untuk mengubah sikap-sikap,tetapi 

menekankan bahwa perubahan sikap mengikuti perubahan tingkah 

laku. 

3) Terapi realitas berfokus pada saat sekarang, bukan pada masa lampau. 

Karena masa lampau seseorang itu telah tetap dan tidak bisa diubah, 

maka yang bisa diubah hanyalah saat sekarang dan masa yang akan 

datang. 

4) Terapi realitas tidak menekankan transferensi. Ia tidak memandang 

konsep tradisional tentang transferensi sebagai hal yang penting. Ia 
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Latipun, Psikologi Konseling, (Malang: UMM Press, 2011), hal 201-202. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

48 

 

 
 

memandang transferensi sebagai suatu cara bagi terapis untuk tetap 

bersembunyi sebagai pribadi. 

5) Terapi realitas menekankan aspek-aspek kesadaran, bukan aspek aspek 

ketidak sadaran. Terapis realitas memeriksa kehidupan klien sekarang 

secara rinci dan berpegang pada asumsi bahwa klien akan menemukan 

tingkah laku sadar yang tidak mengarahkannya kepada pemenuhan 

kebutuhan- kebutuhannya. 

6) Terapi realitas menghapus hukuman. Glasser mengingatkan bahwa 

pemberian hukuman guna mengubah tingkah laku tidak efektif 

danbahwa hukuman untuk kegagalan melaksanakan rencana-rencana 

mengakibatkan perkuatan identitas kegagalan pada klien dan 

perusakan hubungan terapeutik. Ia menentang penggunaan pernyataan 

pernyataan yang mencela karena pernyataan semacam itu merupakan 

hukuman. 

7) Terapi realitas menekankan tanggung jawab, yang oleh Glasser 

didefinisikan sebagai “kemampuan untuk memenuhi kebutuhan 

kebutuhan sendiri dan melakukannya dengan cara tidak mengurangi 

kebutuhan orang lain dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan 

mereka”. Belajar tanggung jawab adalah proses seumur hidup. 

Meskipun kita semua memiliki kebutuhan untuk mencintai dan dicintai 
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serta kebutuhan untuk memiliki rasa berguna, kita tidak memiliki 

kemampuan bawaan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan itu.
60

 

g. Peran dan Fungsi Terapis 

Fungsi konselor realitas adalah sebagai guru pembimbing untuk 

kliennya, dan sebagai model yang baik. Terapis realitas harus 

menekankan bahwa yang dicari dalam terapi ini bukanlah hanya semata-

mata kebahagiaan saja, tetapi juga mampu menerima tanggung jawab. 

Oleh karena itu, terapis realitas diharapkan memberikan pujian saat klien 

bertindak secara bertanggung jawab dan menunjukkan ketidak 

setujuannya saat klien bertindak tidak tanggung jawab. 

Peran terapis realitas yang lainnya dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1) Melibatkan diri dengan klien dan kemudian membuatnya menghadapi 

kenyataan. 

2) Memasang batas-batas terapiutik. 

3) Terapis realitas harus aktif, mendidik, membimbing, mendorongdan 

menantang klien untuk dapat bertanggung jawab pada tingkah lakunya. 

Dan membuat klien dapat menilai tingkah lakunya secara realistis.
61

 

h. Teknik-teknik Terapi Realitas 

Tehnik realitas bisa ditandai sebagai terapi yang aktif secara verbal. 

Prosedur-prosedurnya difokuskan pada kekuatan-kekuatan dan potensi-
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Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling & Psikoterapi, (Bandung: PT. Refika Aditama, 

2009),hal. 265-269. 
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potensi klien yang dihubungkan dengan tingkah lakunya sekarang dan 

usahanya untuk mencapai keberhasilan dalam hidup. Dalam membantu 

klien untuk menciptakan identitas keberhasilan, terapis bisa menggunakan 

beberapa teknik sebagai berikut: 

1) Terlibat dalam permainan peran dengan klien. 

2) Menggunakan humor. 

3) Mengonfrontasikan klien dan menolak dalih apapun. 

4) Membantu klien dalam merumuskan rencana-rencana yang spesifik 

bagi tindakan. 

5) Bertindak sebagai model dan guru. 

6) Memasang batas-batas dan menyusun situasi terapi. 

7) Menggunakan “terapi kejutan verbal” atau sarkasme yang layak untuk 

mengonfrontasikan klien dengan tingkah lakunya yang tidak realistis. 

8) Melibatkan diri dengan klien dalam upayanya mencari kehidupan yang 

lebih efektif. 

9) Pengondisian opera 

Terapi realitas tidak memasukkan sejumlah teknik yang 

secaraumum diterima oleh pendekatan-pendekatan terapi lain. Para 

psikiater yang mempraktekkan terapi realitas tidak menggunakan obat-

obatan dan medikasi-medikasi konservatif, sebab medikasi cenderung 

menyingkirkan tanggung jawab pribadi. Selain itu, para pempraktek 

terapi realitas tidak menghabiskan waktunya untuk bertindak sebagai 
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“detektif” mencari alasan- alasan, terapi berusaha membangun kerja sama 

dengan para klienuntuk membantu mereka dalam mencapai tujuan-

tujuannya. 

Teknik-teknik diagnostik tidak menjadi bagian dari terapi realitas, 

sebab diagnosis dianggap membuang waktu dan lebih buruk lagi, 

merusak klien dengan menyematkan label seperti (skizopernik) pada klien 

yang cenderung mengekalkan tingkah laku yang tidak beranggung jawab 

dan gagal. Teknik-teknik lain yang tidak digunakan adalah penafsiran, 

pemahaman, wawancara-wawancara non direkif, sikap diam yang 

berkepanjangan, asosiasi bebas, analisis transferensi dan resistensi, dan 

analisis mimpi. 

i. Tahapan Konseling Terapi Realitas 

Proses konseling dalam pendekatan realitas berpedoman pada dua 

unsur utama, yaitu penciptaan kondisi lingkungan yang kondusif dan 

beberapa prosedur yang menjadi pedoman untuk mendorong terjadinya 

perubahan pada konseli. 

Secara praktis, Thompson mengemukakan tujuh tahap dalam 

konseling realitas, yaitu: 

1) Konselor menunjukkan keterlibatan dengan konseli (Be Friend) Pada 

tahap ini konselor mengawali pertemuan dengan bersikap otentik, 

hangat, dan menaruh perhatian pada hubungan yang sedang dibangun. 

Konselor harus dapat melibatkan diri kepada konseli dengan 
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memperlihatkan sikap hangat dan ramah. Meskipun konseli 

menunjukkan ketidak senangan, marah, atau bersikap yang tidak 

berkenan, konselor harus tetap menunjukkan sikap ramah dan sopan, 

tetap tenang, dan tidak mengintimidasi konseli. 

2) Fokus pada perilaku sekarang 

Tahap kedua ini merupakan eksplorasi diri bagi konseli. Konseli 

mengungkapkan ketidak nyamanan yang ia rasakan dalam menghadapi 

permasalahannya. Lalu konselor meminta konseli mendeskripsikan 

hal-hal apa saja yang telah dilakukan dalam menghadapi kondisi 

tersebut. Secara rinci tahap ini meliputi : 

a) Eksplorasi picture album (keinginan), kebutuhan, dan persepsi 

b) Menanyakan keinginan-keinginan konseli 

c) Menanyakan apa yang benar-benar diinginkan konseli 

d) Menanyakan apa yang terpikir oleh konseli tentang yang diinginkan 

orang lain dari dirinya dan menanyakan bagaimana konseli melihat 

hal tersebut. 

3) Mengeksplorasi total behavior konseli 

Menanyakan apa yang dilakukan konseli (doing),yaitu konselor 

menanyakan secara spesifik tentang apa saja yang dilakukan konseli. 

4) Konseli menilai diri sendiri atau melakukan evaluasi 

Memasuki tahap keempat, konselor menanyakan kepada konseli 

apakah pilihan perilakunya itu didasari oleh keyakinan bahwa hal itu 
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baik baginya.Fungsi konselor tidak untuk menilai benar atau salah 

perilaku konseli, tetapi membimbing konseli untuk menilai 

perilakunya saat ini. 

5) Merencanakan tindakan yang bertanggung jawab 

Tahap ketika konseli mulai menyadari bahwa perilakunya tidak 

menyelesaikan masalah, dan tidak cukup menolong keadaan dirinya, 

dilanjutkan dengan membuat perencanaan tindakan yang lebih 

bertanggung jawab. 

6) Membuat komitmen 

Konselor mendorong konseli untuk merealisasikan rencana yang 

telah disusunnya sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan. 

7) Tindak lanjut. 

Merupakan tahap terakhir dalam konseling. Konselor dan konseli 

mengevaluasi perkembangan yang dicapai.
62

 

Praktik atau metode terapi realitas dilihat sebagai 2 strategi utama 

(tapi saling berhubungan) : a) Membangun realsi atau lingkungan 

konseling yang saling percaya, dan b) Prosedur-prosedur yang menuntun 

menuju perubahan yang dirangkum oleh Dr. Robert Wubbolding sebagai 

sistem WDEP. Sistem WDEP memberikan kerangka pertanyaan yang 

duajukan secara luwes dan tidak dimaksudkan hanya sebagai 
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 Gantina Komalasari, Teori dan Teknik Konseling, (Jakarta: PT. Indeks, 2011) hal. 244. 
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rangkaianlangkah sederhana.Tapi huruf WDEP melambangkan 

sekelompok gagasan.
63

 

Berikut adalah penjelasan tentang tahapan WDEP yang terdapat 

dalam terapi realitas : 

Tahapan WDEP yang merupakan akronim dari W =wants or needs; 

D = doing and direction; E = evaluation or self-evaluation; dan P = 

planning.
64

 

1. Wants / keinginan  

Kegiatan untuk menjelajahi keinginan dan persepsi konseli. 

Menolong konseli untuk merumuskan dan menemukan apa yang 

diinginkan dan diharapkan konseli, termasuk yang diinginkannya dari 

bidang khusus yang relevan seperti teman, pasangan, anak, pekerjaan, 

karir, kehidupan spiritual dan lain-lain.
65

 

2. Direction / doing / arahan  

“Apa yang anda lakukan?” dan “Kearah mana perilaku anda 

membawa anda?”.Di awal konseling penting untuk mendiskusikan 

dengan konseli secara keseluruhan arah dari kehidupan mereka. 

Eksplorasi ini adalah awal untuk evaluasi berikutnya apakah itu adalah 
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Volume 3No. 1 Tahun 2013, hal. 404. 
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arah yang diinginkan. Konselor menanyakan secara spesifik apa saja 

yang dilakukan konseli. Cara pandang dalam konseling realita, akar 

permasalahan konseli bersumber pada perilakunya (doing), bukan pada 

perasaannya.
66

 

3. Evaluation / penilaian 

Kegiatan membantu konseli untuk mengevaluasi diri.Konselor 

menanyakan kepada konseli apakah pilihan perilakunya itu didasari 

oleh keyakinan bahwa hal tersebut baik baginya.Fungsi konselor tidak 

untuk menilai benar atau salah perilaku konseli, tetapi membimbing 

konseli untuk menilai perilaakunya saat ini. Terapi realitas kemudian 

mengajukan-mengajukan pertanyaan seperti ini: 

“Apakah yang anda lakukan membuat anda semakin dekat dengan 

orang-orang yang anda butuhkan?” 

“Apakah yang anda inginkan realistis atau dapat dicapai?” 

“Apa lagi yang dapat anda lakukan?” 

“Bermanfaat ataukah menyakitikah berulang kali menyebut diri anda 

“tak berguna”?” 

Pertanyaan diatas dan masih banyak pertanyaan evaluasi diri 

lainnya merupakan batu pertama sistem WDEP. Semua itu perlu 
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ditanyakan dengan empati, kepedulian, dan perhatian positif pada 

klien.
67

 

4. Planning / Perencanaan 

Kegiatan menolong konseli untuk membuat rencana tindakan. 

Rencana menekankan tindakan yang akan diambil, bukan tingkah laku 

yang akan dihapuskan. Rencana juga dikendalikan oleh konseli dan 

terkadang dituangkan dalam bentuk kontrak tertulis yang menyebutkan 

alternatif-alternatif yang dapat dipertanggung jawabkan.Konseli 

kemudian diminta untuk berkomitmen terhadap rencana tindakan 

tersebut.
68

 

Penggunaan tahap WDEP ini bertujuan untuk membantu konseli 

agar memiliki kontrol yang lebih besar terhadap kehidupannya sendiri 

dan mampu membuat pilihan yang lebih baik nantinya. 

Melalui penggunaan tahap WDEP ini, konselor mengajak konseli 

untuk menumbuhkan kesadaran akan pentingnya kontrol diri dengan 

melakukan evaluasi terhadap diri sendiri dengan mengeksplorasi dan 

menilai perilaku-perilaku konseli khususnya perilaku yang kurang 

bertanggung jawab yang mengakibatkan kontrol dirinya rendah terhadap 

perilaku menyimpang. 
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Setelah mengetahui dan menilai perilakunya, konseli bersama 

dengan konselor membuat perencanaan untuk perilaku kedepannya yang 

lebih bertanggung jawab, dimana didalamnya terdapat komitmen antara 

konselor dengan konseli.Dengan adanya komitmen tersebut konseli 

dituntut untuk bertanggung jawab terhadap rencana yang telah 

dibuatnya.
69

 

2. Self Control (Kontrol Diri) 

a. Pengertian Self Control (Kontrol Diri) 

Menurut Kartini dalam kamus psikologi self control merupakan 

usaha dalam mengatur tingkah laku yang dimiliki.
70

 Sedangkan Caplin 

mendefinisikan self control merupakan kemampuan untuk membimbing 

tingkah laku sendiri.
71

 

Self control juga menggambarkan keputusan individu yang sesuai 

melalui pertimbangan kognitif untuk mengatur perilaku yang telah disusun 

untuk meningkatkan hasil dan tujuan tertentu seperti yang diinginkan. 

Calhoun dan Acocella mengemukakan dua alasan yang 

mengharuskan individu untuk mengontrol diri secara terus menerus, yaitu: 

Pertama, individu hidup bersama kelompok sehingga dalam memuaskan 
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keinginannya individu harus mengontrol perilakunya agar tidak 

mengganggu kenyamanan orang lain. Kedua, masyarakat mendorong 

individu untuk secara konsisten menyusun standar yang lebih baik bagi 

dirinya, sehingga dalam rangka memenuhi tuntutan tersebut dibuatkan 

pengontrolan diri agar dalam proses pencapaian standar tersebut individu 

tidak melakukan hal-hal yang menyimpang.
72

 

Pentingnya memiliki self control bagi diri sendiri. Pertama kontrol 

diri berperan penting dalam hubungan seseorang dengan orang lain 

(interaksi social). Hal ini dikarenakan kita senantiasa hidup dalam 

kelompok atau masyarakat dan tidak bisa hidup sendirian tanpa bantuan 

orang lain. Seluruh kebutuhan hidup kita (fisiologis) terpenuhi dari bantuan 

orang lain, begitu pula kebutuhan psikologis dan social kita. Oleh karena 

itu kerjasama dapat berlangsung dengan baik jika kita mampu 

mengendalikan diri dari perbuatan yang merugikan orang lain. 

Kedua, kontrol diri memiliki peran dalam menunjukkan siapa diri 

kita (nilai diri). Seringakali seseorang memberikan penilaian dari apa yang 

kita lakukan dalam kehidupan sehari-hari dan kontrol diri merupakan salah 

satu aspek penting dalam mengelola dan mengendalikan perilaku kita. 

Kontrol diri menjadi aspek yang penting dalam aktualisasi pola piker, rasa 

dan perilaku kita dalam menghadapi setiap situasi. Seseorang yang dapat 
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mengendalikan diri dari hal-hal yang negative tentunya akan memperoleh 

penilaian yang positif dari orang lain (lingkungan social) begitu pula 

sebaliknya. 

Ketiga, kontrol diri berperan dalam pencapaian tujuan 

pribadi.Pengendalian diri dipercaya dapat membantu seseorang dalam 

mencapai tujuan hidup seseorang. Hal ini dikarenakan bahwa seseorang 

yang mampu menahan diri dari perbuatan yang dapat merugikan diri 

sendiri atau orang lain akan lebih mudah fokus terhadap tujuan-tujuan yang 

ingin dicapai, mampu memilih tindakan yang memberi manfaat, 

menunjukkan kematangan emosi dan tidak mudah terpengaruh terhadap 

kebutuhan atau perbuatan yang menimbulkan kesenangan sesaat. 

Mengembangkan kemampuan mengendalikan diri sebaik-baiknya, 

maka kita akan dapat menjadi pribadi yang efektif, hidup lebih konstruktif, 

dapat menyusun tindakan yang berdimensi jangka panjang, mampu 

menerima diri sendiri dan diterima oleh masyarakat luas. Kemampuan 

mengendalikan diri menjadi sangat berarti untuk meminimalkan perilaku 

buruk yang selama ini banyak kita jumpai dalam kehidupan dimasyarakat. 

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

self control merupakan suatu aktivitas pengendalian tingkah 

laku.Pengendalian tingkah laku mengandung makna yaitu melakukan 

pertimbangan-pertimbangan terlebih dahulu sebelum memutuskan sesuatu 
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untuk bertindak.Semakin tinggi self control semakin intens pengendalian 

terhadap tingkah laku. 

b. Aspek Self Control (Kontrol Diri) 

Menurut Tangney dkk terdapat 5 aspek kontrol diri, yaitu sebagai 

berikut: 

1) Self discipline,yaitu kemampuan individu dalam melakukan disiplin diri 

seperti tindakan mengikuti peran yang ada di lingkungan sosialnya. 

2) Deliberate / non impulsive, yaitu kecenderungan individu untuk 

melakukan tindakan yang tidak impulsif (memberikan respon kepada 

stimulus dengan pemikiran yang matang). 

3) Healthy habits, yaitu kemampuan mengatur pola perilaku menjadi 

kebiasaan yang menyehatkan bagi individu sehingga menolak sesuatu 

yang dapat menimbulkan dampak buruk bagi dirinya. 

4) Work ethic, yaitu berkaitan dengan penampilan individu terhadap 

regulasi diri mereka di dalam layanan etika kerja. 

5) Reliability, yaitu aspek yang terkait dengan penampilan individu 

terhadap kemampuan dirinya dalam pelaksanaan rancangan jangka 

panjang untuk pencapaian tertentu.
73

 

Sedangkan aspek kontrol diri menurut konsep Averill meliputi 3 jenis 

yaitu: 
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 Paulus Budiraharjo, Mengenal Teori Kepribadian Mutakhir, (Yogyakarta: Kanisius, 1997), 

hal. 118. 
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1) Behaviour control, merupakan tersedianya suatu respon yang dapat 

mempengaruhi secara langsung atau mengubah suatu keadaan yang 

tidak menyenangkan. 

2) Cognitive control, merupakan suatu kemampuan dalam mengelola 

informasi yang tidak diinginkan dengan cara mengantisipasi keadaan 

tersebut dengan berbagai pertimbangan atau penilaian. 

3) Decisional control, merupakan kemampuan individu dalam memilih 

atau menentukan suatu perilaku pada sesuatu yang diyakini atau 

disetujuinya.
74

 

c. Jenis dan Ciri-ciri Self Control (Kontrol Diri) 

Menurut Gufron & Risnawati, terdapat tiga jenis self control, yaitu 

sebagai berikut:
75

 

a. Over control, yaitu control diri yang dilakukan oleh individu secara 

berlebihan yang menyebabkan individu banyak menahan diri beraksi 

terhadap stimulus. 

b. Under control, yaitu suatu kecenderungan individu untuk melepaskan 

implus dengan bebas tanpa perhitungan yang masak. 

c. Appropriate control, yaitu kontrol individu dalam upaya mengendalikan 

implus secara tepat. 
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Zinti Munazzah, “Kontrol Diri Dengan Perilaku Konsumtif Pada Mahasiswa S1 
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Menurut Thompson, ciri-ciri seseorang memiliki kontrol diri adalah 

sebagai berikut:
76

 

a. Kemampuan untuk mengontrol perilaku atau tingkah laku impulsif yang 

ditandai dengan kemampuan menghadapi stimulus yang tidak 

diinginkan. 

b. Kemampuan menunda kepuasan dengan segera untuk keberhasilan 

mengatur perilaku dalam mencapai sesuatu yang lebih berharga atau 

diterima dalam masyarakat. 

c. Kemampuan mengantisipasi peristiwa yaitu kemampuan untuk 

mengantisipasi keadaan melalui berbagai pertimbangan secara relative 

obyektif. Hal ini didukung dengan adanya informasi yang dimiliki 

individu. 

d. Kemampuan menafsirkan peristiwa dengan melakukan penilaian dan 

penafsiran suatu keadaan dengan cara memperhatikan segi-segi positif 

secara subjektif. 

e. Kemampuan mengontrol keputusan dengan cara memilih suatu tindakan 

berdasarkan pada sesuatu yang diyakini atau disetujuinya. 

Orang yang rendah kemampuan mengontrol diri cenderung akan 

reaktif dan reaktif (terbawa hanyut ke dalam situasi yang sulit). Sedangkan 

orang yang tinggi kemampuan mengendalikan diri akan cenderung proaktif 
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(punya kesadaran untuk memilih yang positif). Untuk mengecek sejauh 

mana kita punya kemampuan mengendalikan diri, kita bisa melihat table 

dibawah ini: 

Self Control Rendah Self Control Sedang Self Control Tinggi 

Anda mudah 

kehilangan kendali, 

mudah frustasi, mudah 

meluapkan ekspresi 

emosi secara meledak-

ledak, atau tidak efektif 

dalam menjalankan 

aktivitas karena emosi 

yang tidak terkontrol. 

Anda sudah sanggup 

memberikan respon 

dengan tenang dan 

mendiskusikannya 

secara fair. 

Anda bisa 

memberikan respon 

secara konstruktif: 

bisa membangun 

hubungan yang lebih 

positif dan 

mengantisipasi 

problem. 

Anda tidak tahan 

terhadap brbagai 

tekanan atau himpitan. 

Anda sudah bisa 

mengelola tekanan 

secara efektif, tidak 

mempengaruhi hasil 

pekerjaan atau tidak 

mempengaruhi proses 

pekerjaan 

Anda sudah bisa 

menenangkan diri 

anda dan orang lain 

atau sanggup 

memainkan peranan 

sebagai leader 

(pemimpin). 

d. Faktor-faktor Self Control (Kontrol Diri) 

Kontrol diri dipengaruhi dua faktor yang sangat penting, yaitu faktor 

internal dan eksternal.Berikut adalah penjelasan dari keduanya. 

1) Faktor internal yang berperan dalam mempengaruhi kontrol diri 

seseorang adalah usia. Semakin bertambahnya usia seseorang akan 

bertambah pula kemampuan mengontrol dirinya. Kontrol diri seseorang 

yang masih duduk di bangku sekolah dasar pastilah berbeda dengan 

seorang mahasiswa yang telah beranjak dewasa. Hal ini berkaitan 
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dengan faktor kognitif seseorang yang berkembang dan meningkat 

sepanjang waktu. 

2) Faktor eksternal yang dimaksud adalah pengaruh lingkungan, khususnya 

lingkungan keluarga. Peran orang tua sangat menentukan bagaimana 

kemampuan mengontrol diri seseorang. Apa yang diajarkan dan 

diterapkan oleh orang tua semenjak dini, itulah yang akan menjadi bekal 

seseorang untuk menentukan kemampuan mengontrol dirinya.
77

 

e. Teknik Pengontrol Perilaku 

Prinsip dasar pendekatan Skinner adalah tingkah laku yang 

disebabkan dan dipengaruhi oleh variable eksternal.Tidak ada bentuk 

kegiatan internal yang mempengaruhi tingkah laku. Namun betapapun 

kuatnya stimulus dan penguat eksternal, manusia masih dapat 

mengubahnya memakai proses kontrol diri (self control). 

Pengertian self control ini bukan mengontrol kekuatan di dalam self 

tetapi bagaimana self mengontrol variable-variabel luar yang menentukan 

tingkah laku. Tingkah laku tetap ditentukan oleh variabel luar, namun 

dengan berbagai cara kontrol diri berikut, pengaruh variabel itu dapat 

diperbaiki, diatur, dan dikontrol: 

1) Memindah atau menghindar (removing atau avoiding) 
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Menghindar atau menjauhkan diri dari situasi pengaruh, sehingga 

tidak lagi diterima sebagai stimulus.Misalnya, pengaruh buruk teman 

sebaya yang jahat dihilangkan dengan menghindari atau menjauhi dari 

pergaulan dengan mereka. 

2) Penjenuhan (saturation) 

Membuat diri jenuh dengan suatu tingkah laku sehingga tidak lagi 

bersedia melakukannya. 

3) Stimulus yang tidak disukai (aversive stimuli) 

Menciptakan stimuli yang tidak menyenangkan yang ditimbulkan 

bersamaan dengan stimulus yang ingin dikontrol. Misalnya anak yang 

agresif mengumumkan kepada temannya kalau dirinya tidak akan lagi 

melakukan tindakan kekerasan, sehingga ketika dia akan melakukan 

kekerasan dia akan menanggung kritik dari lingkungan dan malu karena 

kegagalannya. 

4) Memperkuat diri (reinforce oneself) 

Memberi reinforsemen kepada diri sendiri atas prestasi 

dirinya.Misalnya, janji untuk membeli celana baru atau menonton film 

dengan uang tabungan sendiri kalau ternyata dapat berperilaku 

baik.Kebalikan dari memperkuat diri adalah menghukum diri (self 

punishment). 

5) Tingkah laku takhayul (superstitious behavior) 
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Suatu respon dapat berhubungan dengan penguatnya secara 

kebetulan, tanpa menunjukkan hubungan sebab akibat yang jelas.
78

 

f. Self Control Menurut Pandangan Islam 

Dalam islamself control (mujahadah al nafs) adalah perjuangan 

sungguh-sungguh atau jihad melawan ego atau hawa nafsu 

pribadi.
79

Perjuangan ini dilakukan karena nafsu diri memiliki 

kecenderungan untuk mencari berbagai kesenangan, masa bodoh terhadap 

hak-hak yang harus dilakukan, serta mengabaikan terhadap kewajiban. 

Siapapun yang gemar menuruti apa saja yang diinginkan oleh hawa 

nafsunya, maka sesungguhnya ia telah tertian dan diperbudak oleh 

nafsunya itu. Hal inilah yang menjadi salah satu alasan mengapa Nabi 

Muhammad SAW menegaskan bahwa jihad melawan hawa nafsu lebih 

dahsyat daripada  jihad melawan musuh. Rasulullah SAW bersabda: 

هَب ُْ ٍْ أهَْهِكَ  .ابْدأَْ بَُِفْسِكَ فتَصََدَّقْ عَهَ ٌْ فَضَمَ يِ ء  فَلِِهَْهِكَ . َإِ ٍْ ٌْ فَضَمَ شَ إِ ََ

ء  فَهِرٌِ قسََابتَِكَ  ٍْ ء  فهََكَراَ وَهَكَراَ وَهَكَراَ .  شَ ٍْ ٍْ ذٌِ قسََابَتِكَ شَ ٌْ فَضَمَ يِ  . َإِ

Artinya : “Mulailah dari dirimu, dan bersedakahlah kepadanya. Apabila 

tersisa, maka sisa tersebut untuk keluargamu.Apabila tersisa dari 

keluargamu, maka untuk kerabatmu.Apabila tersisa dari kerabatmu, maka 

demikian, demikian dan demikian.” 

بنِكَ  ًَ ٍْ شِ ُُِكَ وَعَ ًِ ََ ٍْ َْكَ وَعَ ٍَ ََدَ ُْ  .…بَ

 
Artinya : “… untuk orang (tetangga) yang dihadapanmu, disebelah 

kananmu dan disebelah kirimu”.(Shahih, Hadits Riwayat An-Nasa’i). 
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(Jakarta: Kirana Cakra Buana, 2006), hal. 7. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

67 

 

 
 

Dalil Al-Qur’an tentang Mujahadah An-Nafs terdapat di surat Al-

anfal ayat : 72. 

ٍَ آوََوْا  ِ وَانَّرَِ َْفسُِهِىْ فٍِ سَبُِمِ اللََّّ ٍَ آيََُىُا وَهَبجَسُوا وَجَبهَدوُا بِأيَْىَانِهِىْ وَأَ ٌَّ انَّرَِ إِ

ٍَ آيََُُ  ٍْ وَََصَسُوا أوُنئَكَِ بعَْضُهُىْ أوَْنُِبَءُ بعَْضٍ وَانَّرَِ ٍْ وَلََََتهِِىْ يِ ىا وَنَىْ َهَُبجِسُوا يَب نكَُىْ يِ

ُُْكَُىْ  ُْكُىُ انَُّصْسُ إِلََّ عَهًَ قَىْوٍ بَ ٍِ فعَهََ َ ُْصَسُوكُىْ فٍِ اندِّ ٌِ اسْتَ ءٍ حَتًَّ َهَُبجِسُوا وَإِ ٍْ شَ

ٌَ بَصُِس  )الأَفبل : هىُ ًَ ب تعَْ ًَ ُ بِ ُُْهَُىْ يُِثبَق    وَاللََّّ  )27وَبَ

Artinya :“ Sesungguuhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta 

berjihad dengan harta dan jiwanya pada jalan Allah dan orang-orang 

yang memberikan tempat kediaman dan pertolongan (kepada muhajirin), 

mereka itu satu sama lain saling melindungi. Dan (terhadap) orang-orang 

yang beriman tetapi belum berhijrah, maka tidak ada kewajiban sedikit 

pun bagimu melindungi mereka, sampai mereka berhijrah. (tetapi) jika 

mereka meminta pertolongan kecuali terhadap kaum yang telah terikat 

perjanjian antara kamu dengan mereka. Dan Allah SWT Maha Melihat 

apa yang kamu kerjakan “ (Q.S Al-Anfal : 72)  

Isi & Kandungan ayat di atas 

1) Jalinan kasih sayang harus senantiasa saling melindungi antar kaum 

muslim. 

2) Sesama orang beriman harus saling membantu, menolong dan 

memperkuat, terutama saat menghadapi musibah dan kesulitan. 

3) Perlu kesungguhan bagi setiap muslim untuk bersama-sama memikul 

beban berat perjuangan. 

4) Keberhasilan dan kesusksesan sangat dipengaruhi komitmen yang 

tinggi, ikhtiar yang sungguh-sungguh dan kebersamaan dalam 

merasakan suka dan duka. 
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5) Perlunya umat melakukan hijrah di saat menghadapi situasi dan kondisi 

yang serba tidak menentu.  

Sabda Rasulullah SAW: 

هِكُ ََفْسَهُ عُِْ  ًْ ب انشَّدَِدُ انَّرِي ََ ًَ سَعَةِ ، إََِّ ُْسَ انشَّدَِدُ بِبنصُّ  دَ انْغَضَبِ قبل زسىل الله صلى الله عليه وسلم : نَ

Artinya : “Rasulullah SAW bersabda : Bukanlah orang kuat itu yang 

(biasa menang) saat bertarung/bergulat, tetapi orang kuat itu adalah yang 

(mampu) mengendalikan nafsunya ketika marah “ (H.R Bukhari, Muslim, 

Ahmad)  

Makna dan kandungan hadits  

1) Pengertian kuat dalam islam bukan yang selalu menang daat bertarung, 

berkelahi atau bergulat. 

2) Pentingnya kontrol atau mawas diri ketika meniti kehidupan. 

3) Kemenangan dan keberhasilan hanya dapat diraih oleh orang-orang 

yang mampu mengendalikan dirinya, meredam hawa nafsunya saat 

marah, dan selalu meningkatkan kesabaran saat ditimpa musibah, 

masalah, dan duka nestapa. 

9 Contoh Kegiatan dalam mempraktekan Mujahadah an-nafs 

1) Menunaikan shalat 5 waktu tepat pada waktunya. 

2) Menunaikan shalat berjama’ah sesering mungkin. 

3) Mendirikan shalat dengan khusyuk. 

4) Berbuat baik kepada orang tua, baik yang masih hidup atau sudah 

meninggal. 
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5) Menjadi rahmat di lingkungan sosial. 

6) Membersihkan hati dari rasa sombong, ria, dendam, dan dengki. 

7) Memelihara lisan dari perkataan bohong, guningan, dan berbantah-

bantahan. 

8) Membersihkan usaha dan makanan dari yang haram. 

9) Bertaubat kepada Allah SWT dengan sebenar-benarnya taubat 

Dari pemaparan di atas sudah kelihatan bahwasannya dalam islam 

sendiri self control itu sangat penting karena baik dan buruknya seseorang 

itu bisa dilihat melalui bagaimana cara orang tersebut mengendalikan 

dirinya dengan baik dan benar, di dalam islam sangat dianjurkan karena 

sesama muslim kita itu seperti saudara, jadi harus saling menyayangi dan 

mengasihi serta bukan malah sebaliknya. Selain disukai banyak orang, 

seseorang yang bisa mengendalikan dirinya akan lebih dekat dengan Allah 

karena ibadah dan segala macam. 

3. Remaja dan Bullying 

a. Remaja 

1) Pengertian remaja 

Kata remaja berasal dari kata latindolensence yang berarti tumbuh, 

atau tumbuh menjadi dewasa. Istilah adolensence mempunyai arti yang 

lebih luas lagi yang mencangkup kematangan mental, emosional sosial 

dan fisik.Pada masa ini sebenarnya tidak mempunyai tempat yang jelas 
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karena tidak termasuk golongan anak tetapi tidak juga golongan dewasa 

atau tua.
80

 

Remaja adalah suatu masa dimana individu berkembang dari saat 

pertama kali ia menunjukkan tanda tanda seksual sekundernya sampai 

saat ia mencapai kematangan seksual. Individu mengalami 

perkembangan psikologis dan pola identifikasi dari kanak-kanak 

menjadi dewasa, terjadi peralihan dari ketergantungan sosial-ekonomi 

yang penuh kepada keadaan yang relative lebih mandiri.
81

 

Masa remaja sejak dulu dianggap sebagai masa yang sulit 

secaraemosional.Tidak selamanya seorang remaja berada dalam situasi 

“badaidan stres”, tetapi fruktuasi emosi dari tinggi ke rendah 

memangmeningkatkan pada masa remaja awal. 

Pada diri seseorang memasuki remaja Ny. Y. Singgih D. 

Gunarsamenyebutnya sebagai Negatif Phase dikaitkan dengan adanya 

tindakantindakannegative kerap terjadi dan dilakukan para remaja. 

Seperti halnyakeinginan untuk menyendiri, berkurang kemampuan 

untuk bekerja, kurang koordinasi pada fungsi-fungsi tubuh, kejemuan, 

kerap gelisah, mengalami banyak pertentangan sosial, meentang 

pendapat orang dewasa, perasaan amat peka, kurang percaya diri, mulai 
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timbul suka pada lawan jenis, peka terhadap persoalan susila, dan suka 

berkhayal.
82

 

Secara psikologis pada periode ini seseorang anak akan 

mengalami masa-masa perubahan tingkah laku dan pola piker. Di satu 

sisi ia tidak ingin lagi disebut kanak-kanak, namun untuk tampil sebagai 

orang dewasa juga belum saatnya. Pada periode perkembangan inilah 

terkadang terjadi tindakan-tindakan mengejutkan, letupan-letupan 

emosional dan perilaku sok jagoan. 

2) Ciri-ciri masa perkembangan remaja 

a. Perkembangan fisik 

Perkembangan fisik sudah di mulai pada masa pra remajadan 

terjadi cepat pada masa remaja awal yang akan makin sempurnapada 

masa remaja pertengahan dan remaja akhir. Cole berpendapat bahwa 

perkembangan fisik berjalansecara baik dan lancar, maka 

perkembangan psikis dan sosial jugaakan lancar. Jika perkembangan 

fisik terhambat sulit untuk mendapattempat yang wajar dalam 

kehidupan masyarakat dewasa. 

c. Perkembangan Kognitif Remaja 

Perkembangan kognitif remaja adalah selama tahapoperasi 

formal yang terjadi sekitar usia 11-15 tahun. Seorang anakmengalami 
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Ny. Y. Singgih D. Gunarsa dan Singgih D Gunarsa, Psikologi Remaja, (Jakarta : BPK 

GunungAgung, 2006), hal. 14-15. 
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perkembangan penalaran dan kemampuan berfikir untuk 

memecahkan persoalan yang dihadapinya berdasarkan pengalaman 

langsung.Struktur kognitif anak mencapai pematangan pada tahap 

ini.Potensi kualitas penalaran dan berfikir, berkembang secara 

maksimum.Setelah potensi perkembangan maksimum ini terjadi, 

seorang anak tidak lagi mengalami perbaikan struktural dalam 

kualitas penalaran pada tahap perkembangan selanjutnya. 

Remaja yang sudah mencapai perkembangan operasi formal 

secara maksimum mempunyai kelengkapan struktural kognitif 

sebagai mana halnya orang dewasa. Namun hal itu tidak berarti 

bahwa pemikiran remaja dengan penalaran formal sama baiknya 

dengan pemikiran actual orang dewasa karena hanya secara potensial 

sudah tercapai. 

d. Perkembangan Emosi Remaja 

Emosi merupakan salah satu aspek psikologis manusia dalam 

ranah efektif. Aspek psikologis ini sangat berperan penting dalam 

kehidupan manusia pada umumnya, dan dalam hubungannya dengan 

orang lain pada khususnya. Keseimbangan antar ketiga ranah 

psikologis sangat dibutuhkan sehingga manusia dapat berfungsi 

dengan tepat sesuai dengan stimulus yang dihadapinya.
83
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Hurlock, Elzabeth, Psikologi Perkembangan Edisi Kelima, (Jakarta: Erlangga 

terj.Istiwidayanti,1999), hal. 34-37. 
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e. Remaja dan kenakalannya 

Kenakalan remaja merupakan masalah masa remaja yang 

berdimensi luas.Masalah ini mencakup berbagai tingkah laku sejak 

dari tampilan tingkah laku yang tidak dapat diterima secara sosial 

hingga tindakan criminal karenanya.Akibat-akibat kenakalan remaja 

dapat berhubungan dengan persoalan sosial yang luas serta 

penegakan hukum.Apapun akibatnya, kenakalan remaja bersumber 

dari kondisi perkembangan remaja dalam interaksinya dengan 

lingkungan. 

Menurut Santrock Jhon W 1983 kenakalan remaja yang 

disebabkan faktor orang tua antara lain adalah kegagalan memantau 

anak secara memadai, dan pendisiplinan yang tidak efektif. 

Penyimpangan sikap dan perilaku remaja ditimbulkan oleh berbagai 

kondisi yang terjadi jauh sebelumnya, antara lain oleh kegoncangan 

emosi, frustasi, kehilangan rasa kasih sayang atau merasa dibenci, 

diremehkan, diancam, dihina, yang semua itu menimbulkan perasaan 

negatif dan kemudian dapat diarahkan kepada setiap orang yang 

berkuasa, tokoh masyarakat dan pemuka agama dengan meremehkan 

nilai-nilai moral akhlak. Pengentasan masalah siswa yang 

berhubungan dengan kenakalan remaja tidak hanya memerlukan 

perubahan incidental pada sikap dan perlakuan orang tua serta 

berbagai elemen dalam masyarakat, melainkan juga dengan 
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pengungkapan dan pemahaman mendalam terhadap faktor-faktor 

timbulnya tingkah laku yang tidak dikehendaki itu artinya diperlukan 

penelusuran terhadap kehidupan yang dilalui sebelumnya dengan 

pendekatan dan tehnik bantuan professional kehidupan remaja 

tersebut sebagian besarnya terkait dengan kehidupan dalam keluarga 

dan kondisi orang tua mereka.
84

 

3) Kebutuhan-kebutuhan remaja 

Kebutuhan primer atau kebutuhan remaja pada umumnya tidak 

banyak berbeda dengan kebutuhan anak-anak atau manusia mereka juga 

membutuhkan apa yang dibutuhkan oleh makhluk hidup pada 

umumnya. Seperti makan, minum, istirahat, kegiatan, tidur, oksigen, dan 

lain sebagainya. Kebutuhan remaja sebagaimana kebutuhan manusia 

lainnya dibagi 2 golongan besar yaitu 

a) Kebutuhan fisik jasmaniah  

Kebutuhan fisik jasmaniah merupakan kebutuhan pertama yang 

disebut juga dengan kebutuhan primer, seperti makan dan minum, 

seks dan lain sebagainya. Jika kebutuhan tersebut tidak dipenuhi 

maka akan hilang keseimbangan fisiknya, misal apabila manusia itu 

merasa lapar perutnya terasa kosong dan akan merasakan tidak enak 

badan. 
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Santrock John W 1983, Life-span Development perkembangan masa hidup, (Jakarta: 

Erlangga ter.Achmad Chusairi dan Juda Damanik, 2002), hal.67. 
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b) Kebutuhan mental rohaniah (Psikis dan sosial) 

Remaja sebagai manusia disamping berusaha memenuhi 

kebutuhannya yang bersifat fisik atau jasmaniah, ia juga harus 

memenuhi kebutuhan mental rohaniahnya. Kebutuhan mental 

rohaniah inilah yang membedakan dengan makhluk Allah lainnya 

yang terpenting dari kebutuhan yang bersifat mental rohaniah ini 

adalah sebagai berikut: 

c) Kebutuhan akan agama 

Barangkali banyak dari kita yang tidak menyadari ketika 

mendengar bahwa dari sejak lahir kita sudah membutuhkan agama, 

agama yaitu iman yang diyakini oleh fikiran, diresapkan oleh 

perasaan dan dilaksanakan dalam tindakan, perbuatan, perkataan dan 

sikap. 

d) Kebutuhan akan kasih sayang dan rasa kekeluargaan 

Rasa kasih adalah kebutuhan jiwa yang paling mendasar dan 

pokokdalam hidup manusia remaja yang merasa kurang disayang 

oleh ibudan bapaknya akan menderita batinnya. Kesehatan akan 

terganggudan mungkin kecerdasannya akan terhambat 

pertumbuhannya,kelakuannya mungkin menjadi nakal, bandel, keras 

kepala dansebagainya. Selain itu kebutuhan akan kasih sayang pada 

usia remajamerupakan kebutuhan yang prinsip bagi kesehatan jiwa 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

76 

 

 
 

dan mentalremaja, karena ini merupakan jalan penghargaan dan 

penerimaansosial. 

e) Kebutuhan akan rasa aman 

Kebutuhan remaja akan rasa aman mendorong untuk selalu 

berusahamencari rezeki dan meningkatkan nilai-nilai kehidupan. 

Remaja akanberusaha menghindarkan segala kemungkinan yang 

akanmembawanya kepada kesusahan atau hilangnya rasa aman 

tersebut. 

f) Kebutuhan akan penyesuaian diri 

Penyesuaian diri dibutuhkan oleh semua orang dalam 

pertumbuhan yang mana pun, dan lebih dibutuhkan pada usia remaja 

karena padausia ini remaja mengalami banyak kegoncangan-

kegoncangan dan  perubahan dalam dirinya. Apabila seseorang tidak 

berhasil  menyesuaikan diri pada masa kanak-kanaknya maka ia 

dapat  mengerjakannya pada usia remaja. 

g) Kebutuhan akan kebebasan 

Kebutuhan akan kebebasan bagi remaja merupakan 

manifestasi perwujudan diri. Kebebasan emosional dan materi juga 

merupakan kebutuhan fital remaja di masa kini. 

h) Kebutuhan akan pengendalian diri 

Remaja membutuhkan pengendalian diri, karena dia belum 

mempunyai pengalaman yang memadai untuk itu.Dia sangat peka 
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karena pertumbuhan fisik dan seksual yang berlangsung dengan 

cepat.Sebagai akibat dari pertumbuhan fisik dan seksual tersebut, 

terjadi kegoncangan dan kebimbangan dalam dirinya terutama dalam 

pergaulan terhadap lawan jenis.
85

 

b. Bullying 

1) Pengertian bullying 

Menurut Ken Ringby bullying adalah sebuah hasrat untuk 

menyakiti, hasrat ini diperlihatkan dalam aksi yang menyebabkan 

seseorang menderita.Aksi ini dilakukan secara langsung oleh seseorang 

atau lebih kuat, tidak bertanggung jawab, biasanya berulang, dan 

dilakukan dengan perasaan senang.
86

 Istilah lain dari bullying adalah 

mengintimidasi oaring lain artinya seseorang tersebut melakukan 

perbuatan secara berulang-ulang terhadap seseorang atau sekelompok 

orang yang takut pada si pelaku bullying. Pelaku bullying secara sengaja 

bermaksut menyakiti seseorang secara fisik, emosi atau sosial.
87

 

Pada dasarnya bullying bisa terjadi di lingkungan sekolah, 

bullying tidak memandang umur atau jenis kelamin korban. Dan yang 

terjadi korban pada umumnya adalah anak lemah, pemlu, pendiam dan 
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H. Panut Panuju Ida Umami, Psikologi Remaja, (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 1999) , 

hal.27-40. 
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 Ponny Retno Astuti, Meredam Bullying: 3 Cara Efektif Menanggulagi kekerasan pada 

Anak,(Jakarta: PT Gramedia Widiasarana,2008) hal 3. 
87

 Les Parson, Bullied Teacher Bullid Studen Gur dan siswa yang terintimidasi, (Jakarta , PT 

Grasindo,2009) hal 10. 
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spsial(yang bisa dijadikan bahan ejekan). Berdasarkan difinisi diatas, 

dapat disimpulkan bahwa bullying adalah perilaku agresif dan negative 

seseorang atau sekelompok orang secara berulang kali yang menyalah 

gunakan ketidak seimbangan kekutan dengan tujuan untuk menyakiti 

korbannya secara mental atau secara fisik. 

2) Bentuk-bentuk bullying 

Pada dasarnya jenis dan wujud bullying terdapat beberapa jenis. 

Namun, praktek-praktek bullying dapat dikelompokan menjadi tiga 

kategori: bullying fisik, bullying non fisik (verbal dan non verbal), 

danbullying mental (psikologis).
88

 

a) Bullying Fisik 

Bullying Fisik adalah jenis bullying yang kasat mata artinya 

yang kelihatan mata/antara si pelaku bullying dan korban terjadi 

sentuhan secara langsung. Contoh bullying fisik antara lain: 

memukul, melempar dengan barang, mendorong dan sebagainya. 

Bullying semacam ini terjadi ketika proses belajar mengajar sengang 

berlangsung, dimana pelaku bullying biasanya melakukan aksinya 

kepada korban apabila dia tidak dihiraukan. 

b) Bullying Non Fisik  

                                                           
88

Yayasan Semi Jiwa, Bullying Mengatasi Kekerasan di Sekolah dan Lingkungan Sekitar 

Anak,(Jakarta: PT Grasindo, 2008)  
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Bullying Non Fisik adalah jenis bullying yang kasat mata 

namun tidak terjadi sentuhan fisik secara langsung.Bullying non fisik 

dibagi menjadi dua, yaitu: 

a) Bullying Verbal, contohnya: menebar gossip, mentertawakan 

(menyoraki), berkata kotor kepada korban dan sebagainya.  

b) Bullying Non Verbal, contohnya: gerakan (tanggan, kaki atau 

anggota badan yang lain) kasar atau mengancam. 

Bullying semacam ini biasanya terjadi ketika kegiatan belajar 

mengajar berlangsung pada saat pelaku bullying tidak menggerjakan 

tugas yang diberikan oleh guru atau melakukan hal-hal lain yang 

melanggar aturan kelas sehingga mendorong pelaku untuk 

melakukan hal-hal seperti: menebar gosip, mengancam dan 

sebainya.Bullying seperti ini akan tetap berlanjut ketika korban 

benar-benar pelakukan hal-hal yang dilakukan pelaku.  

c) Bullying Mental 

Bullying Mental merupakan jenis bullying yang paling 

berbahaya karena tidak tertangkap mata atau telinga jika kita tidak 

waspada mendeteksinya.Karena praktek bullying seperti ini terjadi 

secara diam-diam dan diluar pemantuan kita. Contohnya: 

mempermalukan, mengucilkan, dan sebainya.  

3) Faktor-faktor penyebab bullying 
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Bullying merupakan suatu bagian dari tindakan kekerasan yang 

berulang kali dilakukan oleh seseorang atau anak yang lebih kuat 

terhapad anak yang lebih lemah. Maka dalam hal ini bullying dapat 

diartikan sebagai tindakan yang dilakuan oleh siswa yang gemar 

melakukan gangguan terhadap teman yang lain.  

Adapun faktor-faktor yang menyebabkan bullying adalah sebagai 

berikut:
89

 

a) Lingkungan Sekolah yang Kurang Baik  

Salah satu faktor yang menetukan jumlah pelaku intimidasi 

antar siswa adalah budaya disekolah itu sendiri. Kunci utama dalam 

budaya di sekolah adalah kadar komitmen antar para staf untuk 

melakukan sesuatu terhadap intimidasi.
90

 Sekolah yang mudah 

terdapat kasus bullying pada umumnya berada dalam situasi sebagai 

berikut:  

b) Sekolah dengan ciri perilaku diskriminatif terhadap guru dan siswa. 

a. Kurangnya pengawasan dan bimbingan etika dari para guru serta 

satpam. 

b. Sekolah dengan kesenjangan besar antara siswa kaya dan miskin. 

c. Adanya kedisiplinan yang sangat kaku atau terlalu lemah.  
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Ponny Retno Astuti, Meredam Bullying: 3 Cara Efektif Menanggulagi kekerasan pada 

Anak,(Jakarta: PT Gramedia Widiasarana,2008) hal 51-55. 
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 Las Parson, Bullied Teacher Bullid Studen Gur dan siswa yang terintimidasi, (Jakarta , PT 

Grasindo,2009) hal 8. 
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d. Bimbingan tidak layak dan peraturan yang tidak konsisten.
91

 

c) Senioritas Yang Tidak Pernah Diselesaikan  

Apabila sekolah tidak pernah menyelesaikan persoalan 

senioritas yang bersikap sewenang-wenagnya terhadap adek kelas 

seperti adanya pemaksaan dalam pemilihan ketua osis, tidakan 

sewenang-wenang pada saat penerimaan siswa baru, dan lalinnya.Hal 

ini dapat mengakibatkan munculnya bullying. Sekolah harus mampu 

menyelesaikan persoalan senioritas yang terjadi, karena senioritas 

dapat berdampak sangat luar biasa terhadap proses belajar mengajar 

dan interaksi antar siswa.  

d) Guru Memberikan contoh yang Kurang Baik Kepada Siswa 

Pada dasarnya guru itu mendidik dan menanamkan nilai-nilai 

yang terkandung pada berbagai pengetahuan yang dibarengi dengan 

contoh-contoh teladan serta sikap-sikap yang baik. Sebaliknya, 

apabila guru menamkan sikap dan tingkah laku yang kurang baik 

seperti memberikan hukuman yang berat, atau guru menggunakan 

kata kasar ketika ada siswa yang tidak mengerjakan tugas, maka 

siswa akan meniru tindakan guru tersebut. Hal ini yang 

mengakibatkan siswa melakukan tindakan bullying. 
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 Ponny Retno Astuti, Meredam Bullying: 3 Cara Efektif Menanggulagi kekerasan pada 

Anak,(Jakarta: PT Gramedia Widiasarana,2008) hal 8. 
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e) Ketidak harmonisan dirumah 

Selain faktor lingkungan di sekolah, masalah senioritas, serta 

guru yang memeberikan contoh kurang baik, ketidak harmonisan 

dirumah juga mempengaruhi timbulnya anak untuk bersikap 

bullying. Ketidak harmonisan di rumah bisa berupa kurangnya 

komunikasi antara anak dan orang tua, perceraian orang tua, masalh 

ekonomi, sikap otoriter orang tua terhadap anak. 

f) Karakter Anak (memiliki sikap agresif, pendendam atau iri hati) 

Karakter anak sebagai pelaku bullying pada umumnya adalah 

anak yang selalu berperilaku: 

1. Agresif baik yang secara fisikal maupun verbal. Anak yang ingin 

popular, anak yang sering membuat atau selalu mencari kesalahan 

orang lain dengan memusuhi umumnya. 

2. Pendendam, anak pendendam atau iri hati sulit di identifikasi 

perilakunya karena ia belum tentu agresif, perilakunya juga tidak 

tampak fisik.  

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

1. Nashihuddin (2017), Konseling Realitas dalam Mengatasi Perilaku Agresif 

Seorang Remaja Korban Perceraian Orang Tua. 

Perbedaan : Dalam penelitian sebelumnya konseling Realitas untuk 

mengatasi seorang remaja yang berperilaku agresif sedangkan pada penelitian 
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yang saya buat yaitu terapi Realitas untuk menumbuhkan self control pada 

remaja yang sering melakukan bullying di sekolah. 

Persamaan : Sama-sama menggunakan terapi Realitas dalam penelitiannya. 

2. Windy Lailatul Hidayah (2017), Terapi Realitas untuk Meningkatkan Kontrol 

Diri Seorang Tahanan Anak di Rutan Medaeng Surabaya. 

Perbedaan : Dalam penelitian sebelumnya terapi realitas untuk meningkatkan 

kontrol diri pada seorang anak tahanan jadi kontrol diri dalam anak tersebut 

sebenarnya sudah ada dan peneliti ingin meningkatkan kontrol diri anak 

tersebut dengan cara menggunakan terapi realitas, sedangkan kalau penelitian 

yang saya buat yaitu terapi realitas untuk menumbuhkan kontrol diri pada 

anak yang sering melakukan bullying di sekolah jadi disini belum ada kontrol 

diri dalam diri anak tersebut sehingga harus ditumbuhkan karena supaya 

perilaku bullying tersebut bisa berhenti. 

Persamaan :  Sama-sama menggunakan terapi realitas untuk mengatasi 

kontrol diri seseorang. 

3. Qurrotu A’yuni Al Fitriyah (F12316253), Internalisasi nilai-nilai Pendidikan 

Agama Islam dalam Mencegah Perilaku Bullying : studi kasus MTs Darul 

Ulum Waru dan SMPN 4 Waru pada tahun 2018. 

Perbedaan : Dalam penelitian sebelumnya yaitu mengenai pencegahan 

supaya perilaku Bullying tidak terjadi di sekolah dengan menggunakan nilai-

nilai PAI sedangkan kalau penelitian yang saya buat ini mengenai perilaku 
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bullying yang sudah terjadi di sekolah dan harus dihilangkan dengan cara 

memberikan teknik realitas terhadap perilaku bullying tersebut.  

Persamaan : Sama-sama membuat penelitian yang berkaitan dengan Bullying 

di sekolah. 
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BAB III 

PENYAJIAN DATA 

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 

1) Deskripsi Lokasi 

a. Letak Geografis Desa Bendet Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang 

Bendet adalah nama sebuah Desa yang terletak kurang lebih tiga 

kilometer arah selatan kota Jombang. Untuk sampai ke Desa Bendet, cukup 

dengan menggunakan angkutan pedesaan yang menuju kearah selatan dari 

terminal Jombang.Karena termasuk desa yang terletak tidak jauh dari pusat 

perkotaan kabupaten Jombang. 

Bahwasannya Desa Bendet tersebut mempunyai dua dusun diantarnya: 

1) Desa Bendet 

2) Desa Nglaban 

Desa Bendet merupakan bagian dari kecamatan Diwek Kabupaten 

Jombang, dengan luas wilayah 123.475 Ha, Luas tanah pertanian 59.760 Ha, 

Luas tanah khas Desa 1.428 Ha, dengan batas wilayah: 

Sebelah Utara : Dsn. Sumoyono Ds. Cukir 

Sebelah Selatan : Ds. Puton 

Sebelah Barat : Ds. Kayangan 
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Sebelah Timur : Ds. Grogol dan Ds. Bulurejo 

b. Letak Demografis Desa Bendet 

Sementara itu berdasarkan statistic terakhir tahun 2018 bahwa jumlah 

penduduk Desa Bendet berjumlah 2.557.00 jiwa dengan perincian menurut 

jenis kelamin dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin 

No. Penduduk Jumlah 

1. Laki-laki 1,268 

2. Perempuan 1,289 

Jumlah 2,557 

Sumber data: Data Dokumen Desa Bendet Kecamatan Diwek Kabupaten 

Jombang Tahun 2018. 

Dari sekian banyak jumlah penduduk yang ada, masih dimungkinkan 

bertambah dan berkurangnya penduduk, karena diakibatkan adanya angka 

kematian dan kelahiran disamping itu juga adanya penduduk yang pindah 

kedaerah lain atau ke kota luar wilayah Jombang. 
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c. Keadaan Agama 

Mayoritas penduduk Desa Bendet kecamatan Diwek kabupaten 

Jombang beragama Islam. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam table 

dibawah  ini: 

Tabel 3.2 

Jumlah Penduduk Menurut Agama 

NO. Agama Jumlah 

1. Islam 2.598 jiwa 

2. Kristen 10 jiwa 

3. Katolik - 

4. Hindu - 

5. Budha - 

Jumlah 2.608 jiwa 

Sumber data: Data Dokumen Desa Bendet Kecamatan Diwek Kabupaten 

Jombang Tahun 2018. 

Dari table tersebut diatas kita dapat melihat bahwa mayoritas 

penduduk Desa Bendet adalah beragama Islam. Termauk keluarganya bapak 

Edi Suyono juga tergolong agama islam.  
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Tabel 3.3 

Jumlah Tempat Ibadah 

NO. Tempat Peribadatan Jumlah 

1. Masjid 2 buah 

2. Musholla 9 buah 

Jumlah 11 buah 

Sumber data: Data Dokumen Desa Bendet Kecamatan Diwek Kabupaten 

Jombang Tahun 2018. 

d. Keadaan Pendidikan 

Keadaan pendidikan di Desa Bendet kecamatan Diwek kabupaten 

Jombang cenderung meningkat karena adanya pembangunan sekolahn di 

daerah tersebut, meskipun belum dikatakan sempurna, yang mana 

pendidikan di Desa Bendet masih dikatakan kurang stabil berdasarkan table 

dibawah ini, sebagai berikut: 

Tabel 3.4 

Jumlah Keadaan Pendidikan 

NO. 

Jumlah 

Pendidikan 

Negeri Swasta 

Gedung Guru Murid Gedung Guru Murid 

1. TK/RA - - - 1 10 93 

2. SD/MI 1 15 116 2 33 248 

3. SLTP/MTs - - - 1 13 151 
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4. SLTA/MA - - - - - - 

5. Akademik - - - - - - 

Jumlah 1 15 116 4 56 492 

Sumber data: Data Dokumen Desa Bendet Kecamatan Diwek Kabupaten 

Jombang Tahun 2018. 

Tabel 3.5 

Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 

No. Tingkat Pendidikan Jumlah Penduduk 

1. TK 93 jiwa 

2. SD/MI 310 jiwa 

3. SLTP/MTs 205 jiwa 

4. SLTA/MA 355 jiwa 

5. Perguruan Tinggi 65 jiwa 

6. Tidak Sekolah 25 jiwa 

Jumlah 1.053 jiwa 

Sumber data: Data Dokumen Desa Bendet Kecamatan Diwek Kabupaten 

Jombang Tahun 2018. 

Sebagaimana disebutkan dalam tabel diatas dapat diketahui bahwa 

penduduk Desa Bendet bisa dikatakan mempunyai taraf  pendidikan cukup 

walaupun kebanyakan mereka penduduk Desa Bendet jika sudah lulus SD 

atau SMA menurut mereka sudah cukup baik, itupun masih banyak yang 

keluar sebelum mereka lulus. 
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e. Keadaan Ekonomi Desa Bendet 

Keadaan perekonomian Desa Bendet tergolong  menengah kebawah 

hal itu tidak luput dari faktor pendidikan tingkat SD dan SMP saja dan 

sebagian besar tidak sampai lulus SD, oleh sebab itu mayoritas masyarakat 

Bendet bekerja sebagai wiraswasta dan buruh tani. Rata-rat pendapatan 

setiap harinya kurang lebih dari Rp. 50.000 perhari, sehinga untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari sangatlah kurang dari cukup apalagi 

ditambah dengan kebutuhan rumah tangga, biaya sekolah anaknya, selain itu 

juga ada  yang bekerja sebagai petani. Dan ada juga yang sebagai PNS, 

TNI/POLRI. Hal ini bisa dilihat dari table dibawah ini, sebagai berikut: 

Tabel 3.6 

Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian 

NO. Mata Pencaharian Jumlah Penduduk 

1. PNS 33 jiwa 

2. TNI/POLRI 7 jiwa 

3. Wiraswasta 665 jiwa 

4. Petani 170 jiwa 

5. Buruh Tani 502 jiwa 

6. Pensiunan 13 jiwa 

Jumlah 1.390 jiwa 
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Sumber data: Data Dokumen Desa Bendet Kecamatan Diwek Kabupaten 

Jombang Tahun 2018. 

2) Deskripsi Konselor 

Sebagaimana yang sudah di jelaskan bab sebelumnya, konselor 

merupakan orang yang memiliki atau mempunyai pengetahuan dan 

kewenangan untuk melakukan konseling pada individu atau kelompok dalam 

mengatasi masalah yang dihadapi klien, guna klien bisa memilih atas hidupnya 

sesuai resiko yang sudah di ambilnya  guna mencapai kehidupan yang sejahtera 

dan menjadi lebih baik. Disamping itu, tugas utama konselor adalah membantu 

klien yang  mempunyai masalah serta tingkah laku yang tidak bisa terkontrol 

dengan melakukan tindakan bullying terhadap orang disekelilingnya yang 

menjadikan klien menarik diri dari lingkungan sekitar dan dibantu oleh peneliti 

sebagai klien guna klien mampu hidup selaras dan mengembangkan potensi 

yang dimilikinya. Adapun biodata konselor pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

a. Identitas Konselor 

Nama    : Amamiyatul Amali 

Nim        : B93215096 

Jurusan     : Bimbingan Konseling Islam  

Fakultas      : Dakwah dan Komunikasi  
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Tempat tanggal lahir  : Mojokerto, Agustus 1997 

Usia     : 22 Tahun 

Anak ke     : 1 dari 5bersaudara 

Jenis kelamin   : Perempuan 

Status    : Mahasiswa semester 8 

Alamat asal     : Jl. Deyah nomer tiga, kelurahan Bukit Sofa, 

kecamatan Siantar Sitalasari KotaPematang 

Siantar 

Riwayat pendidikan Konselor: 

1) RA Sunan Kalijaga Mojokerto (2003-2006) 

2) MI Sunan Kalijaga Mojokerto (2006-2009) 

3) MTs Raudlotun Nasyi’in Mojokerto (2009-2012)  

4) MA Perguruan Mu’allimat (2012-2015) 

5) S1 UIN Sunan Ampel Surabaya (2015-2019) 

b. Pengalaman Konselor 

Adapun pengalaman-pengalaman yang didapat oleh konselor yaitu : 

Pengalaman adalah guru terhebat yang pernah ada di sepanjang 

masa.Tidak asing lagi kata-kata maupun selogan tentang arti sebuah 

pengalaman.Kini menunjukan bahwa pengalaman sangatlah dibutuhkan 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

93 

 

dalam menyelesaikan suatu permasalahan khususnya di dunia konseling. 

Dengan pengalaman kita bisa mempertajam pemahaman tentang materi 

teoritis di bangku perkuliahan dan juga diluar perkuliahan sebagiamana 

konselor mempunyai beberapa pengalaman yang menjadi acuan untuk 

melaksanakan sebuah penelitian  guna memenuhi perkembangan potensi diri 

serta mengetahui sejauh mana materi yang sudah didapatkan di bangku 

perkuliahan.   

Konselor telah menempuh beberapa mata kuliah Bimbingan Konseling 

Islam dengan Konsentrasi komunitas yang sekarang berada di semester 8 di 

antaranya : Konseling rumah sakit, konseling sekolah   dll. Konselor juga 

dibekali berbagai model praktek di tiap-tiap semester mulai dari praktek 

konselor dengan di beri pelatihan tentang bagaimana menangani 

permasalahan yang di alami oleh konseli. .Konselor di bekali pengalaman-

pengalaman diantaranya observasi ke RSJ Menur Surabaya, RSI Jemursari, 

yayasan Al-Fitrah Kedinding Surabaya yang didalamnya terdapat puluhan 

permasalahan kehidupan yang memerlukan bantuan seorang konselor untuk 

membantu menyelesaikan permasalahannya tersebut. Konselor juga pernah 

study banding ke RSJ Lawang dan berhadapan langsung dengan para konseli 

dengan berbagai macam gangguan jiwa dan Lingkungan RSJ Lawang, 

konselor juga pernah menangani masalah kekecewaan seorang anak korban 

brokenhome yang tinggal dengan neneknya dan sejak kecil ditinggal oleh 

ayahnya di daerah Mojokerto, konselor juga kadang-kadang mendengarkan 
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curhatan teman bermain dan tetangga dirumah , teman sekolah dulu , teman 

kuliah sekarang dll. Konselor juga sudah melakukan KKN di Desa Garon 

Kecamatan Balerejo Kabupaten Madiun selama 1 bulan.Pengalaman ini 

sebagai acuan konselor untuk menunjang penelitian. 

Berdasarkan pengalaman secara teoritis dan praktis tersebut, peneliti/ 

konselor/ terapis berusaha untuk membantu konseli dalam penelitian ini 

untuk menumbuhkan Self Control pada seorang remaja yayng melakukan 

Bullying.Sehingga nanti konseli mampu untuk bersikap selarasnya manusia 

yang tidak menganggu dan merugikan orang disekelilingnya. 

3) Deskripsi Klien 

a. Data Klien 

Konseli merupakan orang yang mengalami masalah dalam diri dan 

memerlukan bantuan untuk menangani permasalahan tersebut berupa 

bimbingan konseling untuk memecahkan kesulitan yang dihadapi klien. 

Konseli adalah salah seorang remaja yang sulit mengendalikaSelf Control 

pada dirinya sehinga dilampiaskan dengan melakukan perilaku Bullying dan 

berasal dari Desa Bendet, untuk lebih jelaskan konselor akan menguraikan 

tentang identitas konseli, kepribadian konseli, keadaan ekonomi, dan 

lingkungan sekitar konseli sebagai berikut : 

Nama   : Hisyam (Nama Samaran) 

Tempat tanggal lahir : Jombang, 20 Desember 2005 

Usia    : 14 tahun 
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Agama  : Islam 

Hobi    : Olahraga 

Cita-cita  : Polisi 

Jenis kelamin  : Laki-laki 

Suku bangsa  : Indonesia  

Alamat Domisili : Desa Bendet Kecamatan Diwek 

Anak ke    : 1 dari - saudara 

Status pekerjaan : Pelajar 

b. Latar Belakang Keluarga 

Hisyam lahir dari keluarga yang menengah atas, ayahnya seseorang 

yang sangat disegani di desa tersebut dan ibunya sudah meninggal ketika 

klien berusia 12 tahun, sekarang Hisyam tinggal dengan ibu tirinya yaitu 

seorang ibu rumah tangga. Hisyam merupakan anak tunggal dari ayah dan 

ibunya. Ayah dan Ibu tiri Hisyam adalah salah satu tokoh masyarakat di 

desanya yaitu desa Bendet kecamatan Diwek kabupaten Jombang.  

Hisyam terkadang pulang ke asrama bersama teman-temannya, jadi 

hanya hari-hari tertentu saja Hisyam pulang ke rumahnya.Keluarga Hisyam 

adalah keluarga yang di pandang baik terhadap masyarakat dan menjadi 

figur tauladan karena ayahnya sangat menjaga kewibawaannya tersebut, 

terbukti ketika ada momen apapun atau acara pengajian ayah hisyam dan ibu 

tirinya selalu berkumpul seringkali juga sebagai pembicara. 
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Hisyam sangat disayang oleh ibu tirinya karena ibunya tidak dapat 

mempunyai anak akibat menderita penyakit yang mengharuskan di angkat 

rahimnya, akan tetapi kasih sayang itu tidak berlaku kepada ayahnya, 

Hisyam dan ayahnya benar-benar dingin dan seperti orang asing. Ayahnya 

tidak mau menganggap Hisyam sebagai anaknya, bahkan melihatpun 

ayahnya tidak mau dikarenakan ketika melihat Hisyam ayahnya jadi ingat 

mengenai dosanya di masa lampau.Maka dari itu sebenarnya penyebab 

pertama Hisyam tidak bisa mengendalikan self controlnya disebabkan oleh 

kurang mendapatkan kasih sayang dan perhatian dari ayah kandungnya, serta 

inginnya diakuin sebagai anak pada umumnya. Akan tetapi apa yang 

dibutuhkan Hisyam selalu dilengkapi, apapun yang diinginkan Hisyam 

hampir semuanya terpenuhi.Ayah Hisyam hanya memberikan material saja 

tanpa memberikan kasih sayang. 

Hisyam terbiasa hidup dengan pelayanan dari seorang ibu kandungnya 

sejak kecil, akan tetapi ibunya telah di panggil Allah duluan. Semenjak 

kematian ibunya Hisyam merasa tidak mempunyai siapa-siapa kecuali 

teman-temannya, meskipun ibu tirinya sangat sayang pada Hisyam akan 

tetapi itu tidak cukup bagi dia, karena selama ini ayahnya tetap menjadi 

orang asing baginya. Hisyam sering menginginkan diperlakukan ayahnya 

selayaknya anak dan orang tua dan bukan hanya dari segi materi saja, 

sesungguhnya yang sangat dibutuhkan Hisyam hanyalah perhatian dan kasih 

sayang dari seorang ayah serta dianggapnya sebagai anak. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

97 

 

Penyebab pertama klien memang kurang mendapatkan perhatian dan 

kasih sayang oleh ayah kandungnya sehingga menjadikan klien tidak dapat 

mengendalikan self controlnya dan dilampiaskan kepada perilaku bullying 

tersebut.Akan tetapi disini peneliti merasa kesulitan apabila harus berurusan 

dengan ayah klien, karena ayah klien sendiri salah satu orang terpandang di 

desa sehingga sulit untuk bisa menerima saran dari orang lain, apalagi dari 

peneliti sendiri.Dan ayah klien memang juga sudah menutup aib tentang 

klien rapat-rapat supaya tidak ada yang mengungkitnya lagi, jadi sangat 

tidak mungkin bagi peneliti untuk mengingatkan ayah klien kepada kejadian 

itu lagi.Dan disini akhirnya peneliti memutuskan untuk fokus kepada 

perilaku klien yang sekarang, yakni tidak bisa mengendalikan self control 

supaya dapat menghilangkan perilaku bullying yang biasa klien lakukan. 

c. Latar Belakang Ekonomi 

Keluarga Hisyam merupakan keluarga yang menengah atas, semua 

yang dibutuhkan tercukupi bahkan bisa dibilang lebih.Ayah Hisyam selain 

menjadi tokoh masyarakat juga memiliki kolam bibit ikan lele yang sangat 

besar.Ibu tirinya Hisyam hanya sebagai ibu rumah tangga.Dalam hal 

ekonomi saat ini orang tua Hisyam hanya membiayai Hisyamsekolah di 

asrama yang berbasis agama.Secara ekonomi status mereka tergolong orang 

yang berkecukupan di atas rata-rata karena keluarga Hisyam dapat 

mencukupi kebutuhan sehari-harinya dengan lebih, sampai-sampai ayah 
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Hisyam termasuk sebagai salah satu donatur tetap di yayasan tempat Hisyam 

menempuh pendidikan. 

d. Latar Belakang Pendidikan 

Hisyam sekarang duduk di bangku sekolah kelas 2 MTs (Madrasah 

Tsanawiyah) Ar Rahman desa Nglaban kecamatan Diwek kabupaten 

Jombang.Disana Hisyam juga tinggal di asrama yang dikelola dengan salah 

satu guru di sekolahan dia. Hisyam bersekolah disitu supaya dekat dengan 

tempat tinggalnya dan sekolah yang berbasis agama supaya Hisyam 

mendapatkan banyak pelajaran mengenai agama.Sesuai dengan keinginan 

kedua orang tuanya dan juga tentunya dengan kemauan Hisyam 

sendiri.Karena latar belakang kedua orang tua Rian adalah dari sekolah yang 

berbasis agama juga dan sekarang menjadi tokoh masyarakat di desanya, 

maka dari itu pendidikan keagamaan yang diutamakan oleh kedua orang 

tuanya. 

Selain itu, Hisyam adalah anak tunggal satu-satunya yang duduk di 

bangku sekolah dan masih sangat memungkinkan untuk memantabkan ilmu 

agamanya, Maka harapan kedua orang tua Hisyam adalah Hisyam menjadi 

penerus ayahnya menjadi tokoh masyarakat didesanya.Itu alasan 

lainmengapa kedua orang tua Hisyam menginginkan Hisyam menuntut ilmu 

di asrama yang dipercaya pendidikan agamanya lebih matang, selain itu juga 

menghawatirkan pergaulan remaja zaman sekarang yang dengan mudah 

menggunakan teknologi. 
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e. Latar Belakang Keadaan Lingkungan 

Klien dilahirkan di tengah-tengah keluarga yang berpendidikan, 

sehingga dalam urusan pendidikan adalah nomor satu bagi keluarga 

ini.Dengan ekonomi yang menengah keatas maka kedua orang tua Hisyam 

menyekolahkan Hisyam di sekolahan yang berbasis dengan agama dengan 

biaya lebih mahal dibanding sekolah umum karena ada biaya asrama dan 

uang makan setiap bulannya. 

Dalam bidang keagamaan keluarga Hisyam tergolong sebagai keluarga 

yang agamis, setiap sholat lima waktu ayahnya mewajibkan jama’ah di 

masjid ataupun di rumah jika ada kepentingan yang mendesak. Dan ayahnya 

mewajibkan untuk melaksanakan sholat sunnah seperti qablyah, ba’diyah, 

dhuha, dan tahajud sekaligus membiasakan untuk membaca Al-qur’an setiap 

selesai sholat fardhu meskipun hanya sedikit, yang terpenting bisa terbiasa 

dan istiqomah. 

Dalam kehidupan bermasyarakat, Klien hidup di desa yang 

penduduknya kebanyakan menuntut ilmu minimal sampai SMA. Namun 

mayoritas semuanya sekolah umum tidak di asrama yang berbasis dengan 

agama.Itu lah yang membuat Hisyam tergoda untuk sering pulang dari 

asrama. Karena melihat teman temannya yang menurut Hisyam kebanyakan 

bisa bebas dirumah mereka. 
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f. Kepribadian Klien 

Hisyam merupakan seorang yang mempunyai kepribadian baik 

awalnya ketika masih tinggal dengan ibu kandungnya karena dia 

mendapatkan perhatian penuh oleh ibunya, memang sejak kecil ayahnya 

tidak perduli sama sekali dengan kehadiran Hisyam. Tetapi ketika dia berada 

disisi ibunya Hisyam selalu diberi pengertian oleh ibunya sehingga Hisyam 

selalu lupa dengan sikap ayahnya kepadanya, dn akhirnya orang yang selama 

ini ada sisinya di ambil oleh Allah dengan cepat. Dari situlah Hisyam benar-

benar merasa terpukul dan sangat kehilangan dengan kehadiran sosok ibu 

yang merangkap menjadi ayah juga baginya. 

Semenjak kepergian ibunya Hisyam menjadi anak yang lebih pendiam 

dan sifatnya pun menjadi berubah.Hisyam sering jahil dan semena-mena 

terhadap teman-temannya, di sekolah sekaligus asrama Hisyam juga 

mempunyai teman dekat sebanyak 4 orang dan bisa dikatakan itu sebagai 

geng, karena kemana-mana selalu bersama. 

Hisyam seringkali tidak dapat mengontrol dirinya akhirnya melakukan 

hal-hal yang tidak baik dan tidak sepatutnya untuk dilakukan, hal itulah yang 

menyebabkan orang disekitarnya menjadi kurang nyaman jika bergaul 

dengan Hisyam, kecuali ke 4 temannya tersebut yang memang mendukung 

perilaku Hisyam tersebut.. Kepribadiannya yang mudah tersinggung, egois 

dan emosi yangmeledak-ledak itulah yang selama ini menimbulkan masalah 

bagi Klien .Karena mudah tersinggung akhirnya Hisyam tidak bisa 
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membedakan mana nasihat, mana becanda, dan mana yang marah, seringkali 

Hisyam merespon nasihat dari gurunya atau ibu tirinya, dan siapapun adalah 

bentuk marah kepada dirinya. Jika digolongkan kedalam perilaku bullying 

yang sering Hisyam lakukan yaitu fisik dimana Hisyam ini seringkali jahil, 

memukul, menendang, menjambak, mendorong, mencubit, melempar orang-

orang yang ada disekitarnya ketika Hisyam merasa jengkel dan dilakukan 

klien secara terus menerus. Kemudian melalui verbal (ucapan) yaitu 

mengejek, mencaci, memaki, mencibir, menggosip, dan membentak.Dari 

segi psikis (mental) klien juga sering melakukannya seperti mengucilkan, 

mengintimidasi, menekan, mendeskriminasi, mengabaikan, dan mengancam. 

Banyak teman temannya yang kurang nyaman jika bercanda sama 

Hisyam karena diamudah tersinggung dan mudah marah. sekalinya ia marah 

pasti sambil berekspresi dengan menyakiti temannya, berbuat seenaknya, 

dan merampaas hak milik temannya  dengan paksa. Ketika Hisyam sedang 

marah sulit sekali untuk meredamkannya. Seringkali teman temannya 

berfikiran lebih  baik menjauh dari Hisyam daripada nanti kena masalah 

olehnya. Kata orang-orang disekitarnya lebih baik mengalah daripada bakal 

panjang ceritanya ketika menolak kehendanya tersebut. 

4) Perilaku Bullying Klien 

Klien yang mempunyai perasaan mudah tersinggung, egois, dan 

seringkali melakukan sesuatu yang menjadi kehendaknya, tidak memperdulikan 

sama sekali apa kata orang disekitarnya. Jika digolongkan kedalam perilaku 
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bullying yang sering Hisyam lakukan yaitu fisik dimana Hisyam ini seringkali 

jahil, memukul, menendang, menjambak, mendorong, mencubit, melempar 

orang-orang yang ada disekitarnya ketika Hisyam merasa jengkel dan dilakukan 

klien secara terus menerus. Kemudian melalui verbal (ucapan) yaitu mengejek, 

mencaci, memaki, mencibir, menggosip, dan membentak.Dari segi psikis 

(mental) klien juga sering melakukannya seperti mengucilkan, mengintimidasi, 

menekan, mendeskriminasi, mengabaikan, dan mengancam.Dan seharusnya 

dengan sikap klien seperti itu tidak seharusnya kita jauhi karena saya yakin 

bahwa dia bisa berubah dengan perlahan, karena semakin kita jauhi anak 

tersebut bakal semakin menjadi-jadi dan lebih parah lagi. Karena sebetulnya 

seperti itu bukan sifat dia yang asli melainkan hanya saja dia tidak dapat 

mengontrol dirinya karena suatu kejadian yang telah dia alami dan dia belum 

bisa menerima dengan sepenuhnya. 

Permasalahan yang tengah dialaminya membuat orang-orang disekitarnya 

menjauh karena tidak ingin mempunyai masalah olehnya, karena mereka tau 

kalau dampaknya akan besar. Disinilah peran seorang konselor sangat 

dibutuhkan, sebagai seorang teman dan tempat untuk mencari solusi atas segala 

permasalahan yang tengah dihadapinya. 

Seperti yang dialami oleh  seorang Klien bernama Hisyam. Hisyam 

adalah seorang remaja  yang saat ini sedang menduduki bangku sekolah kelas 2 

MTs (Madrasah  Tsanawiyah). Hisyam anak tunggal dari pernikahan ayah dan 

ibunya. Hisyam memiliki perilaku yang tidak baik terhadap orang 
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disekelilingnya yaitu mudah membentak, menyakiti, mengejek, dan merampaas 

hak milik teman-temannya dengan  seenaknya saja. Itulah perilaku yang tidak 

wajar dan sepatutnya untuk dihilangkan dari dunia anak remaja apalagi yang 

masih sekolah karena itu sangat merugikan orang-orang disekitarnya. 

Hisyam pun seringkali bolos sekolah dan pulang ke rumah  tanpa izin 

oleh siapapun.Padahal sekolah tidak sedang ada acara, libur ataupun 

sebagainya.Hampir setiap 3 hari sekali Hisyam keluar tanpa izin sama pihak 

sekolah dan asrama. Ketika sampai dirumah seringkali ditanyain oleh ibu 

tirinya ”kenapa Hisyam pulang nak?” jawabnya selalu hanya ingin pulang saja 

kog tidak boleh (dengan wajah jutek tak menatap ibu tirinya sama sekali). Tapi 

tetap diteruskan berbicara oleh ibunya meskipun tau kalau tidak akan  

diperhatikan oleh Hisyam. Ibu tirinya menasehati “janganlah kamu begitu nak, 

kamu mau apa? Kalau ada yang diinginkan tinggal bilang saja sama ibu, 

jangan main kabur-kaburan, sayang sama pelajaran yang sudah kamu tinggal 

begitu saja. (ujaribu tirinya).“Kamu disekolahkan dan ditaruh  di asrama itu 

dengan biaya nak jadi manfaatkan waktu sebaik-baiknya, selagi kamu masih 

muda. Besok kalau sudah tua biar gak nyesel.” Seketika itu Hisyam langsung 

pergike kamarnya  sambil membanting pintu dengan sangat keras dan menangis 

di dalam kamar sambil berkata  “aku bosan hidup seperti ini terus, selalu 

disalahkan dan disalahkan, aku disini tak punya siapa-siapa bahkan ayahku 

sendiripun tak pernah memperdulikanku, aku hanya sebatang kara  semenjak 

ibu tidak ada, tak ada yang sayang sama aku lagi. Aku diasrama hanya untuk 
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dibuang saja oleh ayah (sambil menangis sesenggukan).Lebih baik aku mati 

saja menyusul ibuku yang jelas-jelas sayang sama aku”.itu yang dikatakan 

Hisyam kepada ibu tirinya ketika diberikan nasihat.
92

 

Ketika itu pada hari libur sekolah, Hisyam berada di rumah dan memang 

terkadang ibu tirinya minta tolong kepada Hisyam untuk membelikan sesuatu 

dan pada saat itu ibunya minta tolong untuk dibelikan gula di warung dekat 

rumah karena ibunya sedang memasak tidak bisa ditinggal. Tapi pada saat itu 

Hisyam sedang main game di hp dan dia tak menghiraukan sama sekali 

panggilan ibu tirinya, dan akhirnya ibu tirinya mendekat dan berkata “ayolah 

nak ibu minta Tolong sebentar saja belikan gula di warung sebelah, ini 

uangnya” akhirya Hisyam pun meresponnya dengan tidak enak hati, sambil 

menjawab menggunakan nada tinggi “iya iya berangkat iniloh, ganggu ae! 

qterus aja yang disuruh-suruh” dan menggerutu sambil membanting sesuatu di 

rumah kemudian Hisyam pergi untuk membeli gula di warung sebelah. Ketika 

datang pun dia langsung menaruh gula di meja sambil bilang “iniloh gulanya! 

Udah habis ini gak usah ganggu aku lagi” sambil masuk kamar dan 

membanting pintunya dengan keras sampai ibu tirinya kaget.
93

 

Menurut ibu tirinya memang ketika Hisyam marah dan terpaksa disuruh 

melakukan sesuatu yang tidak dia inginkan dia selalu seperti itu menggerutu 

dan ngomel-ngomel sendiri seperti nyindir orang yangnyuruh tapi sambil marah 
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juga.Dan habis itu bakal masuk kamar, ngurung diri dan tidak mau keluar 

sampai seharian sambil ngediemin orang yang buat dia jengkel itu.Dia selalu 

merasa jengkel dan kesel dengan orang yang memaksanya melakukan sesuatu 

yang tidak dia inginkan (menurutnya). Sesekali diajak ngomong dia selalu 

bilang “lapo..aku wes pegel, gak usah nyuruh-nyuruh aku lagi, mending pergi 

berangkat sendiri sana!” kalimat itulah yang sering dia lontarkan ketika sedang 

dimintain tolong oleh ibunya.
94

 

Selain tidak bisa mengendalikan diri Hisyam juga memiliki watak yang 

keras, mudah marah dan tersinggung.Hampir semua nasihat dari orang-orang 

disekitarnya, Hisyam selalu meresponnya dengan emosi dan marah karena 

Hisyam merasa bahwa semua orang itu selalu memarahinya dan bukan 

menasehatinya, dia merasa tidak pernah benar melakukan sesuatu hal. 

Hisyam juga sering menjadi bahan ejekan sama teman-temnnya karena 

menurutteman-temannya Hisyam sangat mudah sekali marah dan 

tersinggungan, daan sedikit sekali teman yang mau mendekat dengan dia karena 

saking tidak inginnya terkena masalah. karena ketika Hisyam sedang marah dia 

cenderung untuk memukul dan melukai orang disekelilingnya tersebut, 

sehingga sedikit sekali teman yang mau  dengannya, dan hanya sahabat 

terdekatnya saja. Teman dekatnya sering menasehati dan bilang  kepadanya 

jangan begitu, tetapi Hisyam sama sekali tidak mempeduliknnya. Hisyam akan 

melakukan apa saja yang dia inginkan, tak peduli itu baik atau buruk yang 
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penting dia senang. Hisyam sama sekali jarang berinteraksi atau berkomunikasi 

dengan orang lain, hanya dengan orang-orang tertentu saja Hisyam 

berinteraksinya. karena hisyam tidak bisa membedakan mana bercanda, marah 

dan nasehat. Semuanya di mata dia dianggap marah dan tidak ada yang peduli 

ataupun sayang kepadanya.
95

 

Perilaku bullying yang sering Hisyam lakukan itu berupa bullying fisik, 

verbal, dan psikis itu berdasarkan karena dirinya tidak mendapatkan kasih 

sayang dan perhatian serta pengakuan dari seorang ayah kandungnya sehingga 

klien menjadi tidak dapat mengendalikan kontrol dirinya yang harusnya ada 

disetiap individu sehingga kiln lampiaskan kepada orang disekitarnya dengan 

menyakitinya, supaya klien mendapatkan perhatian penuh oleh orang-orang 

disekelilingnya. fungsi self control sendiri yaitu mengontrol segala apapun yang 

dilakukan diri kita dan tidak semaunya sendiri. Karena sikap yang klien 

lakukan membuat banyak teman tidak menyukainya sehingga dia pun 

dikucilkan dan dijauhin dari teman-temannya.Akhirnya Hisyam memutuskan 

untuk sering pulang dengan tidak izin, namun dengan solusi itu tidak merubah 

perilaku bullying yang ada pada diri Hisyam.Karena semakin jarangnya ia 

berkomunikasi dengan orang lain dan karena Hisyam sering kali tidak bisa 

membedakan mana marah, mana nasehat dan bercanda. Hal itu membuat 

Hisyam semakin mudah melakukan perilaku bullying terhadap orang lain, 

karena dia tidak memiliki empati sama sekali terhadap orang lain. Semakin 
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 Hasil wawancara dengan  teman dekatnya yaitu Bikli pada tanggal 4 Januari 2019 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

107 

 

mudah memperlakukan orang lain disekitarnya dengan kemauan dia sendiri dan 

tak akan peduli pada omongan siapa pun yang ada disekitarnya. 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Proses Terapi Realitas untuk MengendalikanSelf Control pada 

Seorang Remaja yang Melakukan Bullying di Desa Bendet Kecamatan Diwek 

Kabupaten Jombang. 

Masalah merupakan satu beban yang sangat mengganggu bagi siapa saja 

yang memilikinya, namun pada hakikatnya tidak ada satu orangpun yang tidak 

memiliki masalah, baik itu masalah yang timbul dari dirinya sendiri yang 

ditujukan dengan lingkungannya atau sebaliknya maupun masalah yang timbul 

dari lingkungan. Masalah yang timbul dari anggota keluarga merupakan 

masalah yang sering terjadi di lapangan, komunikasi yang tidak efektif antara 

satu anggota keluarga dengan anggota keluarga yang lain bisa jadi pemicu 

munculnya konflik sehingga bisa merugikan orang-orang dalam keluarga 

tersebut. 

Dalam proses pelaksanaan ini, konselor berusaha menciptakan rapport 

(hubungan konseling yang bersahabat hingga terjalin keakraban) dan konselor 

menciptakan keakraban dengan klien dengan sering mengajaknya untuk 

berdiskusi santai meskipun klien terkadang masih acuh dan hanya memberikan 

respon minimal. Untuk mendeskripsikan masalah yang di alami oleh klien, 

maka konselor mencari informasi dengan melakukan wawancara dan observasi 

dengan beberapa pihak terkait yang hadir dalam kehidupan sehari-hari 
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klien.Pertama kali konselor melakukan wawancara dengan klien langsung. Dari 

hasil wawancara didapatkan kesimpulan tentang klien antara lain: 

a) Identifikasi Masalah 

Langkah ini dimaksudkan untuk mengenal gejala-gejala yang tampak. 

Dalam langkah ini, konselor mengumpulkan semua sumber hasil dari 

wawancara yang sudah dilakukan kemudian mencatat konseli yang 

mendapat bimbingan dan memilih klien yang perlu mendapat bimbingan 

lebih dahulu.
96

 Apabila hubungan konseling telah terjalin  baik, maka 

konselor memulai mencari sasaran-sasaran spesifik dan tingkah laku seperti 

apa yang menjadi ukuran keberhasilan konseling. Konselor perlu 

memperjelas tujuan yang ingin dicapai oleh mereka berdua. Hal penting 

dalam langkah ini adalah keterampilan konselor dapat mengangkat isu dan 

masalah yang dihadapi klien. 

Kemudian diidentifikasi dan didiagnosis secara cermat. Sering kali 

klien tidak begitu jelas mengungkapkan masalahnya, atau ia hanya secara 

samar menjelaskannya. Apabila hal ini terjadi, konselor harus membantu 

klien mendefiniskan masalah-masalahnya secara tepat agar tidak terjadi 

kekeliruan dalam diagnosis. Hal penting lainnya dalam langkah ini adalah 

membicarakan struktur konseling. Ini dilakukan untuk menunjukkan 
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 Anas Salahuddin, Bimbingan dan Konseling (Bandung: Pustaka Setia, 2010), hal. 95 
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konselor dalam proses konseling agar tidak kehilangan arah yang ingin 

dicapai.
97

 

Setelah melalui proses pengamatan dan  wawancara terhadap ibu tiri 

klien dan Bikli salah satu teman dekatnya ketika  di sekolah dan diasrama 

bisa diketahui bahwa Hisyam memiliki watak yang sangat keras, dia mudah 

marah dan membalas dengan kekerasan dan perkataan orang lain sehingga 

memunculkan tindakan yang tidak baik yaitu langsung menyerang, 

memukul, berkelahi, merampas apapun yang menurutnya tidak cocok 

dengannya. Hisyam sulit menerima masukan, nasehat dan cemoohan dari 

orang lain karena dianggapnya semua orang tidak ada yang peduli dan 

sayang kepadanya, anggapan dia bahwa orang-orang disekitarnya sangat 

membenci dan tidak suka terhadap dia terutama yaitu ayah kandungnya 

sendiri yang sampai sekarang tidak mau menganggap dia sebagai anak. 

Hisyam meluapkannya dengan emosi marah dan cenderung 

berlebihan.Seringkali Hisyam ketika marah sambil membanting apapun yang 

ada disekitarnya, tidak peduli itu milik siapa, dan cenderung menyakiti 

teman atau orang yang berada disekitarnya seperti tiba-tiba mengajaknya 

berkelahi, memukul, mengejek, sampai benar-benar hisyam merasa puas. 

Karena perilaku bullying tersebut sudah sering memakan banyak korban 
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 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-dasar Konseling dalam Teori dan 

Prkatek (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), hal. 84 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

110 

 

sampai tidak ada satupun teman yang berani mendekat dengannya kecuali 

hanya teman akrab dia yang berjumlah  empat orang. 

Semakin hari Hisyam tidak bisa mengontrol dirinya untuk menyakiti 

seseorang disekitarnya yang sudah membuat dia marah dan jengkel.Karena 

Hisyam benar-benar menganggap semua orang itu musuh baginya dan tidak 

ada seorangpun yang berpihak pada nya meskipun itu ibu tirinya dan guru-

gurunya disekolah. Nasehat lembut yang diberikan ibu tirinya dianggapnya 

itu adalah omelan mereka karena tidak suka dengan Hisyam, dia sama sekali 

tidak mau mendengarkan apa  kata dan pendapat orang lain. Teman dekat 

yang biasanya dengan Hisyam juga tak pernah berani membantah atau pun 

menasehatinya, teman-teman Hisyam itu hanya selalu ikut dan membantu 

apa yang Hisyam inginkan meskipun mereka tau kalau sebenarnya perbuatan 

itu tidak baik. 

b) Diagnosis 

Setelah melakukan wawancara dengan klien, Konselor menyimpulkan 

masalah yang tengah dihadapi oleh klien. Setelah melakukan identifikasi 

masalah, maka langkah selanjutnya dalah mendiagnosa masalah klien, tahap 

diagnosa yaitu tahap untuk menetapkan masalah yang dihadapai klien 

beserta latar belakangnya.Dalam hal ini, kegiatan yang dilakukan ialah 

mereview data yang sudah terkumpul dengan mengadakan studi terhadap 

klien, menggunakan berbagai studi terhadap klien, menggunakan berbagai 
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teknik pengumpulan data. Setelah data terkumpul, ditetapkan masalah yang 

dihadapi  serta latar belakangnya. 

Dari hasil wawancara dengan klien dan beberapa orangterdekat 

dengan klien, maka konselor menyimpulkan beberapagejala-gejala yang 

dialami klien, antara lain: 

1) Mudah Tersinggung 

Klien seringkali tersinggung dengan pernyataan atau nasehat yang 

ditujukan terhadap dirinya.Kalimat nasehat yang sejatinya itu baik untuk 

dirinya maka seringkali Hisyam tersinggung serta menganggapnya orang 

itu tidak suka padanya, kalimat bercanda yang sejatinya untuk menghibur 

dirinya seringkali Hisyam juga tetap tersinggung. Karena semua 

pernyataan atau nasehat ia respon dengan negatif hanya karena faktor 

ayah yang tidak mau mengangapnya sebagai anak. 

Ketika klien diajak bermain dengan temannya dengan baik, 

“Hisyam ayok main sama-sama” klien menjawabnya dengan sinis dan 

membentak, ”kamu pasti mau ngapa-ngapain akukan makanya ngajak 

maen, kamu pasti gak suka sama aku kan, kamu mau menjebak aku dan 

menyakiti aku, iya kan!!” dibalas klien dengan sperti itu. Ketika dengan 

ibu tirinya juga seperti itu “Hisyam kenapa tidak sekolah nak? Dengan 

nada lembut sambil mengelus kepala klien” Hisyam pun menjawab 

“Halah ibu ini selalu ngomel-ngomel, marahin aku terus gak berhenti-

berhenti, ibu sama kan kayak ayah gak pernah suka sama aku, jangan sok 
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baik bu di depanku, aku sudah tau semua apa yang ibu rencanakan!!” 

klien seperti itu jadi tidak memandang siapapun itu dan cara berbicara 

kayak gimanapun, klien menganggapnya tetap semua orang tidak ada 

yang sayang dan peduli sama dia, bisanya hanya memarahi, memaki, dll. 

Ketika dirumah klien pun juga seringkali ditanyain oleh ibu tirinya 

”kenapa Hisyam pulang nak?” jawabnya selalu hanya ingin pulang saja 

kog tidak boleh (dengan wajah jutek tak menatap ibu tirinya sama sekali). 

Tapi tetap diteruskan berbicara oleh ibunya meskipun tau kalau tidak 

akan  diperhatikan oleh Hisyam. Ibu tirinya menasehati “janganlah kamu 

begitu nak, kamu mau apa? Kalau ada yang diinginkan tinggal bilang 

saja sama ibu, jangan main kabur-kaburan, sayang sama pelajaran yang 

sudah kamu tinggal begitu saja. (ujaribu tirinya).“Kamu disekolahkan 

dan ditaruh  di asrama itu dengan biaya nak jadi manfaatkan waktu 

sebaik-baiknya, selagi kamu masih muda. Besok kalau sudah tua biar gak 

nyesel.” Seketika itu Hisyam langsung pergi ke kamarnya  sambil 

membanting pintu dengan sangat keras dan menangis di dalam kamar 

sambil berkata  “aku bosan hidup seperti ini terus, selalu disalahkan dan 

disalahkan, aku disini tak punya siapa-siapa bahkan ayahku sendiripun 

tak pernah memperdulikanku, aku hanya sebatang kara  semenjak ibu 

tidak ada, tak ada yang sayang sama aku lagi. Aku diasrama hanya untuk 

dibuang saja oleh ayah (sambil menangis sesenggukan).Lebih baik aku 
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mati saja menyusul ibuku yang jelas-jelas sayang sama aku”.itu yang 

dikatakan Hisyam kepada ibu tirinya ketika diberikan nasihat.
98

 

2) Sulit Mengendalikan Self Control Pada Dirinya 

Klien mudah tersinggung, karena itulah apapun kalimat yang 

ditujukan semuanya dianggap dia negatif dan dilampiaskan dengan 

perilaku yang tidak baik seperti memukul, menendang, menjambak, 

mencubit, mendorong, melempar dengan benda (segi fisik), mengejek, 

mencaci, memaki, serta membentak dengan suara lantang (segi verbal), 

mengintimidasi, mendeskriminasi, menekan, mengancam dan 

mengabaikan (segi psikis). Melakukan segala hal yang menurutnya benar 

dan memuaskan hasrat kemarahannya untuk menyakiti orang lain supaya 

dia lebih diperhatikan dengan orang disekitarnya karena Hisyam termasuk 

anak yang haus akan perhatian orang lain, inginnya selalu di nomer 

satukan akan tetapi caranya salah. Seringkali Hisyam merasa puas dan 

terlihat jantan, keren ketika sudah menyakiti dan membuat orang lain 

tersiksa atau menangis karena secara tidak langsung dia benar-benar 

terlihat yang paling kuat supaya tidak ada yang berani macam-macam 

dengannya.  

Klien benar-benar berani melakukan bullying selama ini tanpa ada 

perasaan salah dan takut. Dia melakukan semuanya dengan menggebrak 

meja, pintu, melempar barang milik temannya, mengejek, berkelahi, dan 
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melawan siapapun yang mendekat dengannya, menurut dia melakukan 

perilaku seperti itu adalah pemberani. Akhirnya guru pun juga akan 

memperhatikan dia meskipun ketika diberikan nasehat sama sekali tidak 

ia dengar. Pada posisi ini Hisyam benar-benar sangat sulit menumbuhkan 

Self Control pada dirinya. Apapun ia lakukan agar terlihat keren, 

pemberani, dan mendapatkan perhatian orang disekitarnya. 

3) Cenderung Menyaikiti dan Merugikan Orang Lain 

Klien sulit menumbuhkan Self Control pada dirinya yang 

mendorong dia melakukan sesuatu hal negatif terhadap orang lain. Dia 

sangat akrab dengan yang namanya jahil, perkelahian, memukul, 

menonjok, menendang, mencubit, menjambak, mendorong, melempar 

dengan benda disekitarnya (segi fisik), bicara dengan nada tinggi dan 

suara keras, mengejek, mencaci, memaki (segi verbal), mengintimidasi, 

menindas, mendeskriminasi, mengancam sekaligus perampasan benda 

apapun yang bukan milik nya (segi mental). 

Ketika ada temannya yang lewat didepan klien, tiba-tiba klien 

menjegal temannya dengan kaki klien. sehingga temannya tersebut 

terjatuh sampai lututnya berdarah. “heeey kamu kalau jalan lihat-lihat 

dong, jalan itu pakai mata bukan pakai lutut, akhirnya jtuh kan.. syukurin 

dech loooh” kemudian klien meninggalkan temannya yang terjatuh begitu 

saja tanpa meminta maaf dan merasa bersalah. begitulah keseharian klien 

bukan hanya menjegal pakai kaki, tetapi juga dengan pukulan dan cubitan 
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sampai memar tangan korban. dan klien selalu merasa puas dengan apa 

yang terjadi terhadap orang disekitarnya, klien merasa bangga dan merasa 

jadi orang yang sangat jantan. perilaku klien tersebut digolongkan dengan 

perilaku bullying fisik. 

c) Prognosis  

Setelah konselor melakukan diagnosis terhadap klien, makatahap 

selanjutnya adalah prognisis, tahap ini adalah tahap untukmenetapkan jenis 

bantuan yang akan dilaksanakan untukmembimbing anak. Langkah 

prognosis ini ditetapkan berdasarkankesimpulan dalam langkah diagnosis, 

yaitu setelah ditetapkanmasalahnya dan latar belakangnya.Langkah 

prognosis ini,ditetapkan bersama setelah mempertimbangkan 

berbagaikemungkinan dan berbagai faktor.Membuat penaksiran 

danpenjajakan.Konselor berusaha menjajaki atau menaksirkemungkinan 

masalah dan merancang bantuan yang mungkin dilakukan.Caranya dengan 

mengubah persepsi negatif klien menjadi persepsi positif sekaligus 

memberikan gambaran baru pada klien diluar pemahamannya selama ini. 

Setelah melihat permasalahan klien dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi munculnya masalah pada klien, maka konselor akan 

melakukan terapi realitas dengan menggunakan 6 teknik melalui 

tahapanWDEP untuk membantu klien dalam merumuskan rencana-rencana 

yang spesifik bagi tindakan yang dilakukan secara langsung,berdasarkan 

beberapa pertimbangan. 
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1. Terapi realitas difokuskan pada saat sekarang, bukan pada masa lampau. 

Karena masa lampau seseorang telah tetap dan tidak bisa diubah, maka 

yang bisa diubah hanyalah saat sekarang dan masa yang akan datang. 

Disini klien disadarkan kepada masalah yang sekarang ia hadapi jangan 

takut dan berharap semuanya cepat berlalu, akan tetapi bagaimana 

caranya klien dapat menghadapi kenyataan ini dengan lapang dan ikhlas 

sehingga apapun yang klien lakukan itu atas perasaan senang tanpa 

dendam terhadap apa yang sudah terjadi di masa lalu. 

2. Modifikasi tingkah laku sekarang ( saat ini ) dimana klien diharapkan 

mampu menjalani kehidupannya, menerima keadaan, berfikir rasional 

serta mampu merencanakan kehidupan yang lebih baik dimasa 

mendatang. Klien disadarkan untuk bisa menjadi orang yang lebih baik 

lagi dengan apa yang ia kerjakan dan perbuat selama ini serta berfikir 

yang benar mngenai apa yang akan klien perbuat. 

3. Menekankan tanggung jawab dimana Klien diharapkan mampu menerima 

resiko atas pilihannya sendiri. Dan menemukan jalan keluar yang paling 

mungkin dilakukan. Klien diajak untuk dapat berfikir bagaimana 

menyelesaikan masalahnya sendiri, menghadapi apa yang sudah terjadi 

serta bertanggung jawab atas apa yang klien lakukan. 

4. Terapi realitas menempatkan pokok kepentingannya pada peran klien 

dalam menilai kualitas tingkah lakunya sendiri yang akan mempengaruhi 

kegagalan atau keberhasilan dalam hidupnya. Mengajak klien berfikir 
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sebenarnya sudah sikron tidak apa yang saya perbuat dengan apa yang 

saya inginkan, kalau tidak bagaimana caranya klien memperbaiki itu 

semua. 

5. Terapi realitas menolak konsep sakit mental. Bentuk gangguan tingkah 

laku yang spesifik adalah akibat dari perilaku tak bertanggung jawab atau 

mengingkari realita. Disini klien harus tetap semangat untuk menghadapi 

realita ketika memang tidak diakuin oleh ayahnya, klien harus tetap 

berusaha dengan berbuat baik terus sehingga suatu saat ayahnya akan 

sadar dengan sendirinya melihat keteguhan dan semangat klien untuk 

menjadi yang terbaik. 

6. Dapat Menggunakan teknik konfrontasi dimana konselor bisa 

menyanggah tindakan klien yang salah. Disini konselor mencoba untuk 

mendebat klien kalau memang itu salah supaya klien dapat berfikir apa 

sebenarnya yang harus saya lakukan. 

7. Mendukung perubahan perilaku klien menjadi positif dan rasional. 

Konselor disini hanya menjembatani dan mensuport klien untuk 

melakukan yang lebih baik dengan usaha dan jalan keluar yang ia pilih. 

8. Terapi Realitas juga menyatakan bahwa manusia bisa merubah cara 

hidup, perasaan dan tingkah lakunya menjadi lebih baik dengan cara 

menerima kenyataan serta Mengoptimalkan potensi yang ada. Disini 

konselor mengenalkan kepada klien tentang potensi yang selama ini 
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dimiliki klien tetapi belum sempat terasah yaitu suka bermain bola, 

menggambar, merawat tanaman. 

Berikut langkah-langkah terapi realitas menggunakan tahapan 

WDEP.Penggunaan tahapan WDEP dilakukan dengan langkah- langkah 

berikut:  

1. W= Wants (keinginan, kebutuhan, dan persepsi) "Apa yang anda 

inginkan?" Adalah pertanyaan utama konselor . Teknik ini dilakkan untuk 

menguraikan keinginan klien, sehingga mengarah pada tindakan yang 

tepat. 

2. D= Directon and doing (Petunjuk/Arah dan tindakan) Reality Therapy 

menekankan perilaku saat ini dan oleh karena itu, mengajukan pertanyaan 

berikut sangat penting.  

Adakah upaya yang sudah anda lakukan? Apakah tindakan itu 

membuat anda merasa lebih baik ?Bahkan jika sebagian besar masalah 

berakar di masa lalu, masa lalu hanya dibahas jika membantu klien 

melihat kenyataan, memperbaiki perilaku dan menyusun rencana untuk 

kehidupannya yang lebih baik. Teknik ini dilakukan untuk menyadarkan 

klien, apakah tindakan yang dilakukan dapat memenuhi keinginannya 

ataukah merugikan dirinya dan orang lain. Penerapan teknik ini dapat 

dilakukan melalui konfrontasi. 
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3. E = Self Evaluation ( Evaluasi diri) Langkah ini dilakukan agar klien 

dapat menilai perilakunya sendiri: "Apakah perilaku yang anda tunjukkan 

memberi kesempatan yang layak untuk mendapatkan apa yang Anda 

inginkan saat ini ? Proses evaluasi dianggap penting bagi keberhasilan 

terapi dimana klien diharapkan dapat merubah mindset, berfikir rasional 

dan bisa menerima kondisi yang ada.  

4. P= Planning (perencanaan dan komitmen), Membuat rencana yang 

memungkinkan dilakukan , mengidentifikasi apa yang ingin diubah dan 

berkomitmen melaksanakan rencana.
99

 

Melalui Terapi Realitas dengan menggunakan 6 teknik melalui 

tahapan WDEP tersebut, konselor dapat membantu menguraikan keinginan 

klien dan mengetahui apa tindakan yang dilakukan dalam memenuhi 

keinginannya. Dalam tahapan ini konselor berperan mengkonfrontasi 

apabila terdapat pernyataan yang tidak tepat dari klien serta mendukung 

apabila pemikiran dan perilaku klien telah tepat dan rasional.Teknik 

konfrontasi dilakukan agar klien dapat membuka mindset, sehingga klien 

dapat berfikir rasional dan positif. Melalui tahapan WDEP ini, maka klien 

akan mampu menguraikan apa yang diinginkan, sekaligus mengevaluasi 

perilaku yang dimunculkan untuk memenuhi keinginan tersebut sudah tepat 

atau tidak, kemudian dari hasil evaluasi tersebut klien diharapkan dapat 
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berpikir rasional, mampu menerima kenyataan serta mampu menyusun 

rencana dengan cara menemukan pemecahan masalah sehingga mampu 

menentukan keputusan demi perbaikan dimasa mendatang tanpa merugikan 

dirinya dan orang lain. 

Apabila klien telah mampu melalui proses ini dengan baik, maka 

klien telah memenuhi 3 R dalam terapi realitas. Yaitu Right, bersikap 

benar, Reality : melihat kemungkinan dalam kenyataan dan Responcibility 

yakni bertanggungjawab atas keputusan yang diambil serta bersedia 

melakukan rencana yang telah disepakati bersama konselor. Apabila klien 

telah memenuhi konsep 3 R tersebut maka klien dinyatakan mampu 

memperoleh identitas berhasil dalam memenuhi kebutuhannya secara tepat 

dan rasional serta dinyatakan sebagai manusia yang sehat. 

d) Treatment dan Terapi 

Tahap selanjutnya yaitu treatment/ pemberian terapi.Pada tahap ini, 

konselor mulai menerapkan terapi. Terapi merupakan proses inti dari 

langkah-langkah terapi, pada tahap treatment ini diharapkan mendapatkan 

hasil sesuai target klien dan konselor. Target yang ingin dicapai pada tahap 

ini adalah, perubahan pola sikap dan pola pikir klien agar mampu menerima 

kenyataan dengan melihat keadaan sekarang dan keluarga klien yang 

sekarang dimilikinya sehingga tidak lagi melampiaskan kekecewannya 

kepada orang disekitarnya, serta mampu bersikap baik kepad semua orang 
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dan mampu bertanggungjawab atas konsekuensi yang harus diterima atas 

apa yang telah menjadi keputusannya. 

Dalam menangani permasalahan ini, maka konselor menggunakan 

terapi realitas dengan 6 teknik melalui tahapan WDEP, yaitu dalam terapi 

realitas yang meliputi Want (keinginan) apa yang diinginkan klien, D: 

Direction and Doing (arah dan tindakan) Apa yang sudah dilakukan klien. E: 

Evaluation : Evaluasi diri. Dimana klien dapat menilai perilakunya sendiri 

sudah tepat atau tidak. P = Planning (menyusun rencana) perencanaan ini 

merupakan solusi yang merupakan kesepakatan antara klien dan konselor 

untuk kehidupan klien yang lebih baik. 

Proses bimbingan konseling dengan menggunakan tahapan WDEP 

dalam terapi realitas, dilakukan menggunakan pertanyaan yang tak 

terstruktur yakni pertanyaan yang tidak lebih dulu disiapkan melainkan 

menyesuaikan kondisi, waktu dan respon klien. Melalui tahapan tersebut 

maka konselor dapat menguraikan keinginan dan mengetahui tindakan klien 

dengan cara menyiapkan pertanyaan yang memancing klien untuk 

menguraikan keinginannya, mengetahui upaya yang dilakukan dalam 

memenuhi keinginannya, sehingga klien dapat menilai perilakunya sendiri, 

berfikir rasional dan positif serta dapat menyusun rencana yang 

memungkinkan dilakukan untuk masa depan yang lebih baik.  

Dalam tahapan WDEP ini, konselor dan klien seperti berdiskusi 

dimana keduanya terlibat aktif.Sedangkan konselor berperan 
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mengkonfrontasi apabila terdapat pernyataan yang tidak tepat dari klien serta 

mendukung apabila pemikiran dan perilaku klien telah tepat dan 

rasional.Teknik konfrontasi yaitu menyanggah atau menegaskan pernyataan 

klien yang tidak logis sehingga klien dapat berpikir dan mengevaluasi diri 

sehingga mengarah pada tindakan yang tepat. 

Teknik konfrontasi tersebut, dilakukan agar klien dapat membuka 

mindset, berfikir rasional dan positif. Melalui tahapan WDEP ini, maka klien 

akan mampu menguraikan apa yang diinginkan, sekaligus menilai perilaku 

untuk memenuhi keinginan tersebut sudah tepat atau tidak, kemudian dari 

hasil evaluasi tersebut klien dapat berpikir rasional dan menerima kenyataan 

serta mampu menyusun rencana yang memungkinkan dilakukan. Apabila 

klien telah mampu melalui proses ini dengan baik, maka klien telah 

memenuhi 3 R dalam terapi realitas. Right, bersikap benar, Reality : melihat 

kemungkinan dalam kenyataan dan Responcibility yakni bertanggungjawab 

atas keputusan yang diambil serta bersedia melakukan rencana yang telah 

disepakati bersama konselor. Apabila klien telah memenuhi konsep 3 R 

tersebut maka klien dinyatakan mampu memperoleh identitas berhasil dalam 

memenuhi kebutuhannya secara tepat dan rasional serta dinyatakan sebagai 

manusia yang sehat. 
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1. Mengawali percakapan dengan melihat respon klien dan mengulang 

pernyataan klien dalam upaya membangun kepercayaan. 

Sesi 1, Sabtu 5 Januari2019 sepulang sekolah konselor mendatangi 

rumah klien dan kebetulan klien sedang berada  dirumah karena 

seharusnya klien sudah di asrama karena libur sekolah selesai.Akhirnya 

ketika bertemu klien, konselor melakukan pendekatan terlebih dahulu 

kepada klien meskipun sebenarnya klien sudah kenal dengan konselor 

akan tetapi masih ada jarak dan sekat jadi belum benar-benar  nyaman 

ketika konselor mengajak ngobrol, karena klien sendiri bukan orang yang 

mudah akrab terhadap orang lain. Dengan menanyakan kabar serta 

“bagaimana disekolah hari ini di minggu pertama setelah liburan 

panjang”.Menurut konselor itu salah satu pertanyaan yang bisa untuk 

membuka pembicaraan.Alhamdulillah Klien menjawab “baik, gak ada 

yang special”akan tetapi dengan suara lirih dan tidak melihat ke arah 

konselor sama sekali, dia sibuk bermain game di gadgetnya.Dan konselor 

tidak menyerah begitu saja, konselor mencoba memancing terus supaya 

klien tersingung dan melakukan tindakan yang biasa dia lakukan kepada 

teman-temannya disekolah dan asrama. 

Konselor menanyakan lagi “kenapa kog masih 

dirumah?Bukannyakemarin sudah libur panjang yah, kog masih kurang 

saja” “Ini tadi pulang kerumah pakai izin apa langsung kabur”, ujar 

konselor sambil tersenyum untuk mencoba akrab. Kemudian sontak klien 
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menoleh dengan wajah sinis, sambil berkata “kenapa nanya-nanya, 

peduli banget sama  hidupku.” (dengan nada sedikit tingi) sambil 

meningalkan konselor sendirian di ruang tamu, klien masuk kamar 

dengan membanting pintu sambil mengerutu “mau tau aja urusan orang 

lain, peduli apa dirimu padaku” begitu ujarnya.konselor berusaha 

menasehati di depan pintu kamar dengan bilang “ asal Hisyam tau, masih 

banyak orang yang peduli, suka dan sayang sama Hisyam.” 

Pada sesi ini, konselor masih berusaha melakukan pendekatan 

terhadap klien yang masih benar-benar dingin serta menutup dirinya, 

belum bisa menumbuhkan Self control, emosinya masih memuncak 

ketika diberikan nasehat dan masukan. Meskipun sebenarnya konselor 

sudah mempunyai banyak informasi tentag klien dari ibu tirinya dan 

teman-temannya. Akan tetapi konselor tetap ingin mengetahui dan 

memahami sendiri gaya bicara klien , gesture  tubuh ketika merespon 

orang lain itu seperti apa, sama mimik muka wajah klien. Pada sesi ini 

konselor tidak banyak bertanya dan berbicara, hanya saja ingin 

mengetahui bagaimana respon klien ketika  diajak ngobrol santai. 

Konselor tau kalau harus pelan-pelan dan tidak bisa cepat menangani 

anak yang seperti itu apalagi dia juga seorang remaja yang emosi serta 

sifatnya belum stabil. 
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2. Menggunakan Humor, mengonfrontasikan klien dan teknik ini bertujuan 

mengubah mindset klien menjadi positif 

Sesi kedua, Minggu tanggal 6 januari 2019.Konselor bermain lagi 

ke rumahnya karena ingat bahwa hari ini hari libur pastinya Hisyam 

belum balik ke asrama kemarin saja dia dirumah, jadi rasanya tidak 

mungkin kalaun hari minggu klien tidak ada dirumah. Namun ternyata 

pada pertemuan kali ini Hisyam tidak mau keluar  kamar  menemui 

konselor disebabkan dia masih jengkel dan marah dengan kejadian 

kemarin. Akhirnya terpaksalah konselor pulang. 

Sesi ketiga, Sabtu tanggal 12 januari 2019, konselor bermain 

kerumah klien dan ternyata klien sedang berada di asrama ujar ibu 

tirinya.Ada kebahagiaan tersendiri ternyata Hisyam sudah tidak terbiasa 

sering pulang lagi, konselor berbincang sedikit dengan ibu tirinya.“yang 

sabar yahh nak ngadepin Hisyam, ibu berharap dia bisa berubah” 

,dengan raut wajah berkaca-kaca. Konselor menjawab sambil tersenyum 

“Insyaallah ibu, cepat lambat Hisyam akn sadar karena sejatinya dia 

anak baik, hanya saja salah dengan perilakunya saja”. (ibunya sambil 

memeluk konselor). Setelah itu konselor langsung pamit untuk pergi ke 

asrama dengan melihat perkembangan Hisyam, karena letak asrama juga 

tidak jauh dari rumah klien. 

Setiba di asrama konselor melihat Hisyam sedang bermain burung 

di depan asrama dengan temannya, konselor pun  sontak menyapa klien  



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

126 

 

dengan hangat “Assalamu’alaikum Hisyam” klien menjawab 

“wa’alaikum salam kak, kog tau kalau  aku disini, ujarnya””konselor  

bilang iya dong  kan saya peramal,  hehehe” jawab klien“bisa-bisa aja  

kakak ini”   (dengan  wajh  senyum) konselor merasa  kalau  Hisyam 

sepenuhnya sudah  melupakan kejadian mingu  lalu. “ maudiapain  itu 

burungnya” konselor menanyakan “dikasih minum  kak, ini kasihan 

kayaknya dia kehausan”. Karena kondisinya sangat bersahabat akhirnya 

konselor meminta izin, “bolehkah kakak ngobrol sama Hisyam habis 

ini?”Hisyam menjawab, “boleh-boleh kak, dengan senang hati” 

Alhamdulillah ujar konselor dalam hati. 

Ketika sedang duduk berdua akhirnya konselor tanya kepada 

Hisyam. “Kenapa kemarin Hisyam marah ketika ditanya pulang kerumah 

pamit  atau kabur begitu aja”.Hisyam menjawab “karena aku kesel sama 

kakak, terserah aku dong mau ngapain aja, tidak ada yang bisa ngatur 

aku, meskipun itu guru sekalipun.”Sambil ekspresinya berubah dengan 

wajah jutek, intonasi bicarnya juga naik, sambil menggerutu tidak 

jelas.Kemudian konselor melakukan konfrontasi kepada klien.“kenapa 

cuman ditanya begitu saja marah, padahal ngomong baik-baik kan bisa, 

lebih enak, lagian apa sich untungnya  buat Hisyam dengan marah dan 

membanting pintu kemarin?”Hisyam menjawab “dibilang aku jengkel 

yah jengkel” (nadanya berbicara semakin keras) konselor pun 

menkonfrontasi dengan sedikit ditambahin humor.“Apa coba manfaatnya 
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marah-marah seperti itu dengan membanting-banting pintu?Apakah 

kemudian keinginan Hisyam terwujud dengan berperilaku seperti itu? 

Apkah semua berjalan sesuai dengan apa yang Hisyam rencanakan 

tidak? Ketika itu Hisyam masih ngeyel bahwa dirinya tetap merasa benar  

dan tidak ad saalah. Dan  sambil kasar dengan menganggu temannya yang  

sedang lewat didepannya kemudian dijegal dengan kaki, akhirnya 

temannya jatuh dan Hisyam malah mengapokkan teman yang jatuh 

tersebut, temannya pun tak berani melawan dan langsung cepat-cepat 

pergi. Konselor melihat adegan itu benar-benar  tak menyangka, “wiiiih  

Hisyam hebat, keren  banget yahh sudah menjatuhkan  temannya tadi, 

nanti kalau tiba-tiba pas Hisyam melakukan itu lagi dan  temannya kaget 

langsung mati, kira-kira  Hisyam bakal gimana? Dipenjara mau? Karena 

sudah membunuh temannya?.Hisyam mau seperti itu terjadi.”“Iya 

gapapa biarin aja aku dipenjara, toh sama saja tak ada yang perduli 

denganku, jadi buat apa juga, tak ada gunanya.”“Hisyam beneran sadar 

ngomong begitu itu? Hisyam gak kasihan sama ibu yang sayang sama 

Hisyam, meskipun bukan  ibu kandung tapi ibu Hisyam pengen Hisyam 

pinter, supaya besok jadi penerus ayah, masak iya Hisyam tega malah 

memperlakukan mereka dengan masuk penjara hanya karena nurutin ego 

dan tak bisa mengkontrol dirinya.”  “Hisyam sudah besar, harusnya 

Hisyam sudah bisa membedakan   mana yang baik dan buruk bagi 

dirinya sendiri.Hisyam menjawab masih dengan wajah kesal dan 
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nantang.“akuloh tidak pernah mau jadi anak ayah yang jahat sama 

anaknya, selama ini aku bisa kog hidup sendiri”.“ooohw jadi Hisyam 

sudah bisa hidup sendiri yahh, habis ini sudah tidak butuh dengan ibu 

berarti yang sayang sama Hisyam, tidak butuh uang jajan, bayar sekolah 

dan semacamnya. Beneran Hisyam bisa?Yakin sanggup hidup 

sendiri?Akhirnya Hisyam sedikit merendah nadanya ketika 

menjawab.“Iya enggak sich kak” kemudian konselor melakukan 

konfrontasi lagi.“Kenapa sich Hisyam selalu marah dan melampiaskan 

ke hal-hal yang jelek, memukul, dan menyakiti temannya?Ap kalu begitu 

semuanya berjalan lancar sesuai sam yang Hisyam pengen? Hisyam 

menjawab “Enggak sama sekali kak”malahan kemarin itu Hisyam 

langsung tidak boleh keluar rumah sama sekali terus tidak disiapkan 

makanan juga sama ibu jadi aku kelaparan dan gak dikasih uang jajan 

juga” konselor menjawab “nah tuh kan tau, kenapa Hisyam pakai marah  

dan banting-banting barang segala, coba aja kalau Hisyam ngomong 

baik-baik dengan ibu, alasan Hisyam pulang kenapa, pasti ibu akan 

memaklumi dan tidak marah sama Hisyam.” Semua masalah itu bisa 

selesai tanpa marah dan melukai ataupun menyakiti orang disekitar kita. 

Kita hidup di dunia ini saling membutuhkan satu sama lain, dan tak ada 

sekalipun orang yang bisa hidup sendiri tanpa bantuan orang lain sama 

sekali. Hidup dimasyarakat  harus rukun dan saling membantu baik 

dengan orang tua daan teman-teman. Ketika ada orang yang jahat 
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terhadap kita, jangan malah dibales tetapi biarkan sejatinya keburukan 

tidak haraus dibalas dengan keburukan juga, dan do’akan supaya dia 

cepat sadar, begitu”Allah berfirman dalamAl-qur’an bahwa Allah 

mencintai orang-orang yang menahanamarahnya dan memaafkan 

kesalahan orang lain, istighfar Hisyam.Belajarlah memahami keadaan 

orang lain, belajarlah memahamiperkataan orang lain, jangan salah 

faham dulu dan janganmenghadapi semuanya dengan kebencian.ketika 

itu Hisyam masihbelum bisa nerima perkataan konselor, dia 

menjawabnya denganwajah ragu dan agak sedikit acuh Hisyam 

menjawab, Ya kak! 

Dalam sesi ini konselor menerapkan tahapan WDEP yang 

merupakan teknik dalam terapi realitas. Sehingga konselor dan klien 

terlihat seperti berdebat, dimana keduanya aktif, klien mengungkapkan 

apa yang dirasakan dan dipikirkan sedangkan klien berfungsi untuk 

mengkonfrontasi apa yang dinyatakan klien apabila apa yang dinyatakan 

klien tidak tepat dan tidak rasional. Teknik WDEP merupakan kumpulan 

pertanyaan yang sudah terkonsep dalam konseling realitas yang memicu 

klien untuk menguraikan keinginannya, menilai perilakunya sudah tepat 

atau tidak, dan mampu menyusun rencana-rencana untuk perubahan 

kehidupannya ke arah yang lebih baik tanpa merugikan dirinya sendiri 

dan orang lain. Sehingga klien mencapai keberhasilan dalam 

hidupnya.Dalam konseling realitas, keberhasilan dinyatakan sebagai 3R 
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dimana klien mampu menerima kenyataan, berperilaku dengan benar, dan 

bertanggung jawab. 

3. Membantu klien dalam merumuskan rencana-rencana yang spesifik bagi 

tindakan 

Sebelumnya disini konselor bertanya kepada Hisyam apa yang dia 

inginkan dengan ia marah? Hisyam menjawab bahwa dirinya ingin 

diperhatikan oleh orang disekelilingnya, termasuk itu ayahnya, karena 

semenjak kepergian ibunya Hisyam merasa tidak memiliki siapa-siapa 

yang menyayangi dan merawat dia. Dirinya ingin disayang banyak orang 

dan mempunyai banyak teman seperti yang lainnya. 

Adapun tahapan ketika konselor akan mengajak klien untuk 

merumuskan rencana yang spesifik bagi tindakan adalah sebagai berikut: 

a. Evaluasi Perilaku 

Pertemuan sesi keempat hari Sabtu tanggal 19 januari 2019.Pada 

hari ini konselor mendatangi rumahklien pada sore hari ketika klien 

pulang sekolah. Dalampertemuan ini konselor mengajak klien 

mengevaluasi perilaku bullying yang selama ini ia lakukan. Yaitu 

denganmeminta klien untuk menjelaskan kenapa selama ini klien 

sering melakukan bullying ketika marah dengan menyakiti orang 

disekelilingnya di asrama dan sekolah.Kemudian Hisyam 

menjelaskannya, bahwa selama ini Hisyam tidak nyaman dengan 

penilaian dan pernyataanorang-orang kepadanya karena menurutnya 
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dirinya selaludianggap jelek, nakal, bukan anak manusia, anak haram 

oleh kedua orang-orang disekitarnya. Sehingga Hisyam mengatakan 

“saya laki-laki kalau saya tidak melawan perkataan mereka dengan 

perbuatan berarti saya penakut” kemudian konselor bertanya,”tapi 

kenapa setiap Hisyam disayang ibu, atau di nasehati, atau diajak 

teman-teman bermain Hisyam mesti marah dan membals dengan 

menyakiti, padahal mereka kan sayang sama Hisyam?Hisyam 

menjawab, katanya karena Hisyam merasabahwa orang-orang benci 

kepadanya dan menganggap Hisyam jahat, tidak baik mangkanya 

ngejauhin Hisyam.”Mending aku jadi kayak gini terus, daripada baik 

juga tetap dibilang nakal, dan tidak ada yang peduli denganku kecuali 

ibuku yang sudah meninggal, bahkan ayah sendiri tak mau tau 

tentangku dan menyapaku meskipun itu sekali”. 

Dari sini sudah kelihatan bahwa Hisyam mendoktrin semua 

orang membenci dia sekalipun itu ayahnya sendiri, 

dianggapnyasemuanya hanya bisa mencibir dia dan mengolok-olok 

dia, tidak ada yang bisa mengerti dan sayang kepadanya. Kemudian 

konselor bertanya lagi,“terus kenapa Hisyam selalu membalasnya 

sambil banting barang dan memukul, menyakiti temannya, padahal 

mereka tidak menyakiti Hisyam dengan kekerasan? Hisyam menjawab 

dengan singkat, “aku kan laki-laki harus berani dong.dari sini bisa 

diketahui bahwa apayang dilakukan Hisyam adalah merugikan dirinya 
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sendiri. Apa yang Hisyam lakukan selama ini tidak wajar dan 

membawa dampak buruk bagi dirinya sendiri. Dari sini konselor 

mengajak klien untuk melakukan tahap kedua, yaitu: 

b. Menyusun Perencanaan Perubahan perilaku 

Disesi kelima ini konselor mencoba memberi tugas kepada 

Hisyam untuk tidak jahil, memukul, melempar, dan menyakiti orang-

orang disekitarnya ketika menghadapi sesuatu. Kebetulan memang 

setiap hari minggu di asramaselalu ada kerjabakti membersihkan 

asrama dan sekitarnya, disini konselormenyuruh klien untuk 

melakukan tugas yang diberi ustadznya dengan tidak menyakiti teman 

yang  lain seperti yang terjadidi hari minggu-minggu sebelumnya. 

Tepat pada tanggal 20 Januari 2019 hari minggu Hisyam mendapatkan 

tugas dari ustadaznya untuk menyapu halaman sertaa membersihkan 

sampah-sampah yang berserakan kemana-mana, disini Hisyam 

berusahamemahami bahwa ustadznya tidak semata mata menyuruh 

Hisyamnamun juga mengajari Hisyam agar mempunyai 

pengalaman,dan disini Hisyaam sama sekali tidak membantah dan 

tidakmelempar, merusak barang disekitarnya, juga tidak kasar dan 

tidak menyakiti teman-teman lainnya ketika menjalankan 

tugas.Malahan dibantu sebagian temannya untuk menyelesaikan 

tugasnya membersihkan sampah yang berserakan.Karena memang 
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pada tahap ini konselor mengajak klien untukmerumuskan rencana 

yang spesifik bagi tindakan klien untuk perubahan yang lebih baik. 

Kemudian pada pertemuan sesi keenam hari Sabtutanggal 26 

Januari 2019.Pada pertemuan ini konselormelakukan evaluasi terhadap 

apa yang telah dilakukan klienpada hari minggu kemarin setelah 

membuat rencana yang spesifik bagitindakan dan sekaligus membuat 

komitmen untukmenjalankan rencana-rencana yang spesifik bagi 

tindakanyang telah dibuatnya. Hisyam mengatakan bahwa teman-

temannya sekarang banyak yang mendekatinya dan ustadz tidak 

memarahi Hisyam karena Hisyam tidak menyakiti teman yang lain serta 

menjalankan tugas dengan baik, ustadz juga tidak memanggil Hisyam 

ke kantor seperti biasanya karena ulahnya, Hisyambahkan ibu tirinya 

menjenguknya ke asraama dengan membawakan banyak jajan.Dengan 

Hisyam tidak membentak, jahil, dan menyakiti teman yang lain ketika 

menghadapi sesuatumaka semuanya akan terjadi lebih baik bahkan akan 

sesuaidengan harapan yang Hisyam mau, dengan didekati banyak 

teman, diperhatikan ustadz tanpa dipanggil ke kantor, dan disambang 

dengan dibawkan jajan banyak. 

Dari sini Hisyam menyadari bahwa menghadapi sesuatutidak 

harus dengan balas dendam dan kekerasan, karena dengan dendam dan 

kekerasn sesunguhnya tidak akan membuatsemua selesai sesuai dengan 

keinginan. Kemudian klien maudi ajak konselor untuk berkomitmen 
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ketika mendapatcemoohan tentang dirinya, nasehat atau pun perintah 

dari orang-orang disekitarnya,Hisyam harus sabar, dihadapi dengan 

kepala dingin, serta memahaminya terlebih dahulu jangan terburu-buru 

langsung jengkel dan membalasnya dengan kekerasaan. Baru 

kemudianbertindak dengan car yang bagus pasti banyak yang sayang 

dan perhatian sama Hisyam. Karena Hisyam sudah mencobanyasendiri 

bukan, bahwa dengan dirinya mengendalikan Self Control dalam 

tindakannya maka semuanya akan terjadi baik-baik saja danakan sesuai 

keinginan Hisyam diperhatikan dan disayng banyak orang-orang 

disekitar Hisyam. 

4) Bertindak Sebagai Model dan Guru 

Pada pertemuan sesi ketujuh selanjutnya tanggal 3 Februari pada 

hariminggu.Pada pertemuan ini konselor melakukan tahapanbertindak 

sebagai model dan guru.Dimana tahapan ini akansemakin memperkuat 

dan meyakinkan Hisyam bahwa semua bisa teratasi tanpa dendam dan 

kekerasan. Disini konselor mengajakklien untuk main sekaligus belajar 

di rumah nenek konselor yang jaraknya tidak jauh dengan rumah klien . 

Pada tahap ini konselormengajak kerja sama dengan nenek konselor 

untukmenyuruh konselor membersihkan rumah terlebih dahulusebelum 

melakukan belajar bersama klien. Ketika itu nenekkonselor sempat 

memarahi konselor karena konselor disuruh membersihkan rumah sejak 

tadi pagi namun baru dikerjakankonselor ketika sudah siang.Disini 
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Hisyam menyaksikan angsung konselor diperintah, dimarahin, dan di 

nasehatin oleh neneknya. 

Dari melihat peristiwa itu Hisyamakan menyadari bahwabukan 

dirinya saja yang mengalami hal seperti itu dengan dimarahin, dibentak, 

disuruh nenek seperti itu, namunkonselor juga mengalaminya.Hanya 

saja bagaimana caraHisyam menghadapinya dengan baik. Juga agar 

Hisyam semakin tahu bahwadengan dendam serta membalasnya dengan 

kekerasan, semuanya tidak akan selesai lebih baik dari apa yang 

diharapkan. 

5) Memasang Batas-batas dan Situasi Terapi 

Pada tahap ini konselor memasang batas batas danmenyusun situasi 

terapi dengan mengajak kerja sama ibu tiri klien untuk mengulangi 

peristiwa saat itu dimanaklien marah-marah yang benar-benar tidak 

terkendali, darisitu nanti akan kelihatan bagaimana respon dan ekspresi 

dariHisyam. Apakah sama dari sebelum terapi dan sesudah terapi.Pada 

pertemuan sesi kedelapan selanjutnya hari Minggu tanggal 10 Februari 

2019 Hisyam pulang bermain sepak bola dengan teman-temanya 

dilapangan, setelah Hisyam bersih-bersih, ganti baju, makan dan sudah 

santai, kemudian ibu tirinya duduk di ruang tamu dan memanggil 

Hisyam. Saat kejadian ini konselor bersembunyi di sebuah kamar yang 

dekat dengan Ruangtamu dengan tujuan agar Hisyam dapat berekspresi 

sesuai isi hatinya, artinya tidak dibuat-buat jika konselor ada di 
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tempatkejadian itu. Pembuka pembicara dimulai dari ibu tirinya yang 

Tanya kenapa Hisyam kok tidak kembali ke asrama lagi, inisudah hari 

ketiga Hisyam pulang ke rumah, nanti di cariinsama ustadz diasramanya 

loh?Hisyam menjawab dengan ekspresiagak tegang namun kata kata yang 

dilontarkannya halus, “iyayah..aku sudah izin sama ustadz kalu aku mau 

PP dulusementara dari rumah, besok kalau sudah pengen balik asrama, 

aku pasti balik kok”.Kemudian ibunya menasehatinya lagi dengan 

kalimat yangsedikit menyinggungnya, “Hisyam yang minta tinggal di 

asrama dulu kan Hisyam sendiri, katanya biar punya banyak teman. 

Terus sekarang kenapa Hisyam malah pulang-pulangan gini.. Hisyam tau 

di asrama itu juga butuh biaya,namanya di asrama memang begitu, tidak 

seperti di rumah apa-apayang di mau bisa terpenuhi seperti maen hp, Ps, 

dan nonton tv. Kalau diasrama memang harus  neriman nak.. kan Hisyam 

sendiri dulu yang bilang mau masuk asrama. Biar bisa bahagiain ayah 

dan gantiin ayah, menjadi anak kebanggaan dan biarmenjadi anak yang 

sholeh.Hisyam menjawabnya, iya ma nanti Hisyam balik ke asrama, 

habis ini Hisyam siap-siap. (dengan nada bicara sedikit naik, tapi tanpa 

membanting barang disekitarnya) 

e) Follow Up 

Evaluasi dilakukan sejak awal proses konseling hingga akhir dan 

setelah melakukan beberapa pertemuan dan proses  konseling, konselor lebih 

banyak menanyakan perkembangan dan memantau kondisi klien. 
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Berdasarkan hasil evaluasi, klien mengalami perubahan yang 

signifikan.Kondisi klien semakin membaik dan klien tampak bersemangat 

menjalani aktifitasnya di asrama. Setelah melakukan proses terapi realitas 

dengan menggunakan 6 teknik terapi realitas dengan tahapan WDEP, 

konselor tetap melakukan follow up kepada klien untuk melihat sejauh mana 

perubahan  yang terjadi pada diri klien. Konselor melihat diri klien mulai ada 

perubahan kearah yang lebih baik walaupun tidak secara menyeluruh namun 

klien sudah mampu untuk menggunakan identitas baru terhadap 

lingkungannya dan mulai mempertimbangkan sesuatu jika klien mau 

melakukan tindakan apapun. 

2. Deskripsi Hasil Pelaksanaan Terapi Realitas untuk MengendalikanSelf Control 

pada Seorang Remaja yang Melakukan Bullying di Desa Bendet Kecamatan 

Diwek Kabupaten Jombang. 

Setelah melalui proses Terapi yang tidak semua tahap dalamtehnik yang 

digunakan mudah untuk dilalui, atau tidak semua tahap klienmau 

melakukannya namun perlahan konselor mengajaknya, lama-lamaklien mau di 

ajak untuk melakukan setiap tahap dalam tehnik yang ada.Pada awalnya klien 

ketika disuruh atau di beri tugas sama ustadz dan ibu tirinya selalu membentak  

dengan suara lantang sambil banting barang yang ada disekitarnya juga 

memukul dan melukai orang disekitarnya yang ketika dirinya masih belum bisa 

dikondisikan maka sekarangyang terjadi ketika klien di suruh ibu tirinya untuk 

balik ke asrama danjangan sering-sering pulang ke rumah, sekarang klien sudah 
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tidak membentak dan membanting barang yang berlebihan lagi, sudah tidak 

menyakiti orang disekitarnya seperti memukul, menjambak dan mengajaknya 

berkelahi. Sekarang klien sudah dapat menumbuhkan Self control dalam dirinya 

sehingga lebih terkendali ketika mau melakukan tindakan apapun, meskipun 

klien agakberat untuk di suruh kembali ke asrama, namun klien 

mengespresikanhanya dengan sedikit nada tinggi tanpa membentak dan 

melempar  barang disekitarnya dan tidak memukul ibu tirinya juga. 

Ketika konselor bertanya lagi kepada ibu tirinya apakah Hisyam sekarang 

kalau di mintai tolong untuk melakukantugas di rumah masih dengan 

membentak yang sampai merusak bendayang ada di rumah dan mendorong 

ibu? Ibunya menjawab, sekarang Hisyam sudah tidak pernahlagi main tangan 

mbak, dalam artian Hisyam sudah tidak pernahmenggebrak meja, banting 

barang, dan sudah tidak pernah mendorong saya sambilmenyakiti lawan 

bicaranya. Sekarang Hisyam sudah lumayan bisa mengendalikan dirinya ketika 

mau melakukan sesuatu, meskipun dia tidak suka dengan apayang di 

perintahkan ibunya ekspresi yang nampak hanyajawaban yang menggunakan 

sedikit nada tinggi saja. 

Konselor bertanya lagi “bagaimana ekspresi Hisyam sekarang ketika 

mendapatkan cemoohan dari orang lain yang biasanya Hisyam 

menanggapinya dengan marah  dan main tangan?”Ibunya menjawab, 

“Alhamdulillah mbak sekarang Hisyam sudah tidak banyak mengeluarkan otot 

untuk melawan orang yang mencemoohnya, serta membahayakan orang 
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disekitarnya.Hisyam hanya diam dan menatapnya saja dan tidak membalas 

cemoohan tersebut, dia lebih memilih pergi dan tidak memperdulikan 

cemoohan itu.Hisyam sudah bisa menumbuhkan Self Control pada dirinya.
100

 

Kemudian konselor melakukan wawancara kepada teman-temannyadi 

asrama. Konselor bertanya, ”bagaimana sekarang tanggapanHisyam ketika 

ada teman yang mengejek dan menjauhi dia apakah masih membalasnya 

dengan kekerasan dan gaduh danberantem?Salah satu teman dekatnya 

menjawab, bahwa “saat iniketika Hisyam di ejek dan dijauhin temannya, 

Hisyam hanya diam saja sudah tidak pernah menyakiti, jahil sampai berantem 

dan memukul, namun hanya sedikit berekspresi tidak enak dan tanpa menyakiti 

serta merugikan teman disekitarnya”. 

Menurut teman dekatnya Hisyam, saat ini Hisyam perlahan sudah 

bisamembaur dengan teman-temannya, sudah bisa memahami setiap perkataan 

dan ejekan yang dilontarkan teman kepadanya, sudah jarang terlihattegang yang 

menakutkan. Bahkan ketika tak sengaja dipukul teman gara-gara suatu hari 

Hisyam pernahtidak sengaja memakaisandalmilik temannya, ketika ituHisyam 

sama sekali tidak membantah dan membalas pukulan itu, hanya saja raut 

wajahnya sedikit di tundukkan karaena dia malu kemudian langsung 

dikembalikan sandal milik temannya tersebut sambil mengucapkan maaf 

dengan lirih, “aku memakai sandalnya tidak sengaja, aku pikir tadi punyaku 

karena warnanya mirip”.Semenjak itu teman-teman perlahanjuga mau 
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 Hasil  wawancara dengan ibu tirinya pada tanggal 16 februari 2019 
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berteman sama Hisyam lagi dan tidak takut kepada Hisyam. cemoohan yang 

selama ini terlontaryaitu Hisyam anak nakal dan anak haram juga 

sudahperlahan di hilangkan oleh teman-temannya, karena menurutnya 

Hisyamsekarang berbeda dengan yang dulu.
101

 

Saat ini terlihat perubahan yang lumayan signifikan terhadapklien 

sehingga Klien terlihat lebih baik, dari segi klien meresponpernyataan dari 

orang, penumbuhan self control yang lebih baik dan terarah hinggaperilaku dan 

tindakan bullying yang sering dilakukan kini sudah lumayan terkendali. Maka 

proses konseling yang selama ini dilakukan dirasa cukup dan konselorpun 

mulai mengakhiri proses Konseling, namun konselor tidak lupa meminta 

terhadap klien untuk tetap berkomunikasi dan mengonsultasikan 

permasalahannya jika suatu saat terjadi hal-hal yang tidak dinginkan, konselor 

mempersilahkan kepada klien barangkali klien suatu saat ingindi bantu 

menghadapi masalah yang di hadapi. 

Saat ini Klien mulai belajar memahami setiap perkataan orangkepadanya 

agar tidak keburu melawan dan menyakitinya, sekalipun marah klien tidak 

akanmembuat gaduh serta berantem, namun kesal tersebut hanya sekedar 

perkataan yangbernada sedikit tinggi dari wajarnya.Bisa dikatakan bahwa Klien 

sudahcukup bisa menumbuhkan self control pada dirinya dan bisa beradaptasi 

denganteman-temannya, orang disekitarnya yang selama ini menjauhi klien. 
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 Hasil wawancara dengan teman dekat klien yaitu bikli pada tanggal 17 februari 2019 
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Tabel 3.7 

Table perubahan klien sebelum dan sesudah pelaksanaan konseling 

Tolak Ukur Sebelum Proses Konseling Sesudah Proses Konseling 

Realitas  Memiliki asumsi-asumsi 

yang keliru, selalu 

menganggap semua orang 

membencinya dan tidak ada 

yang memperhatikannya 

Memiliki arti hidup yang 

sebenarnya, sudah mulai sadar 

bahwa orang-orang disekitarnya 

itu menyayanginya dan sangat 

peduli terhadapnya 

Self Control Melakukan sesuatu yang 

menurut dia benar dan 

memuaskan kesenangannya 

tanpa mempertimbangkan 

dampak dan kerugian bagi 

orang lain 

Lebih berhatai-hati ketika 

melakukan tindakan apapun 

yang sekiranya tidak 

mengganggu, menyakiti  dan 

merugikan orang disekitaranya. 

Serta lebih peduli terhadap 

orang disekelilingnya 

Bullying Merasa paling jago, paling 

kuat, dan tidak takut terhadp 

siapapun. Sering memukul, 

merampas,  membanting, 

melawan dan berantem 

dengan teman 

Tidak pernah main tangan lagi 

untuk 

menyelesaikanpermasalahannya, 

dan sedikit lebih sabar serta 

menerima apa yang telah terjadi 

terhadap dirinya, dan mampu 
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memberi maaf serta memaafkan 

orang lain 
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BAB IV 

ANALISIS DATA 

Analisis data merupakan hasil atau informasi yang disajikan pada pembahasan 

sebelumnya yang diperoleh dari wawancara dan observasi dengan pihak klien dan 

informan.Berdasarkan judul “Terapi Realitas Untuk Mengendalikan Self Control 

Pada Remaja Yang Melakukan Bullying Di Desa Bendet Kecamatan Diwek 

Kabupaten Jombang”. 

Pada bab ini, analisis data berhubungan dengan proses yag telah dilakukan 

oleh konselor untuk meningkatkan motivasi dengan menggunakan langkah-langkah 

yaitu dengan dimulai perjanjian dengan klien, identifikasi masalah, diagnosis, 

prognosis, treatment, evaluasi atau follow up. Analisis data deskriptif komparatif 

yakni membandingkan pelaksanaan konseling dilapangan dengan teori pada 

umumnya, serta membandingkan kondisi klien sebelum dan sesudah dilaksanakannya 

proses konseling. 

Berikut ini merupakan analisis data tentang proses pelaksanaan serta hasil 

akhir pelaksanaan terapi realitas dalam menumbuhkan self control remaja pelaku 

bullying. 
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A. Analisis Proses Pelaksanaan Terapi Realitas untuk MengendalikanSelf 

Control pada Seoranag Remaja yang Melakukan Bullying di Desa Bendet 

Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang 

Berdasarkan pada masalah yang dialami oleh seorang remaja di Desa Bendet 

Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang, Maka Konselor memilih menggunakan 

Tehnik realitas untuk membantu klien merumuskan rencana-rencana yang spesifik 

bagi tindakannya. Terapi ini berpusat di klien, bahwasanya klien tidak memiliki 

self control pada dirinya sehingga melakukan perilaku bullying yang berlebihan 

dan dirasa tidak wajar oleh orang-orang disekitarnya. 

Terapi realitas dengan 6 tehnik membantu klien dalam merumuskanrencana 

yang spesifik bagi tindakan membantu menyelesaikan masalah yangdialami oleh 

klien.Klien adalah pelajar kelas II MTs (Madrasah Tsanawiyah)dimana pada masa 

remaja seperti ini adalah sangat rawan dengan tingkah lakunegatif.Klien tidak 

mempunyai self control pada dirinya, penyebab awal yaitu kurangnya perhatian 

dan kasih sayang dari seorang ayah kandungnya yang tidak mengakuinya sebagai 

anak dikarenakan klien tersebut anak diluar nikah. Sehingga dilampiaskan klien 

terhadap perilaku bullying ketika merasa kesal klien selalusambil berbicara dengan 

membentak, banting barang disekitarnya sekalipun penting baginyadan memukul 

lawan bicaranya terkadang sampai berantem juga.Jika digolongkan kedalam 

perilaku bullying yang sering Hisyam lakukan yaitu fisik dimana Hisyam ini 

seringkali jahil, memukul, menendang, menjambak, mendorong, mencubit, 

melempar orang-orang yang ada disekitarnya ketika Hisyam merasa jengkel dan 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

145 

 

dilakukan klien secara terus menerus. Kemudian melalui verbal (ucapan) yaitu 

mengejek, mencaci, memaki, mencibir, menggosip, dan membentak.Dari segi 

psikis (mental) klien juga sering melakukannya seperti mengucilkan, 

mengintimidasi, menekan, mendeskriminasi, mengabaikan, dan mengancam.Disini 

terapi Realitas bersandar padakesanggupan klien agar dapat menumbuhkan self 

control ketika mendapatsuatu pernyataan atau cemoohan dari orang lain. Karena 

klien dalam mengubahsudut pandangnya mengenai pernyataan dan perlakuan 

setiap orang yang berkaitan dengankehidupannya saat ini, klien dapat 

memecahkan masalahnya sendiri denganproses rasionalisasi dan memahami setiap 

perbuatan dan perkataan orang lain kepadanya.Supaya klien dapat menumbuhkan 

self controlnya sendiri dan bisa menjalinpertemanan yang baik dengan teman dan 

orang di sekitarnya baik perilaku bullyingnya juga dapat dihilangkan dari 

kebiasaan klien. 

Dalam proses konseling, konselor menggunakan terapi realitas dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Identifikasi Masalah 

Langkah ini merupakan langkah untuk mengumpulkan data dari berbagai 

sumber, diantaranya: orang tua klien, guru klien, ustadz klien, dan teman dekat 

Klien. 

Ketika konselor melakukan observasi di rumah klien, konselor melihat 

langsung bagaimana perilaku bullying yang dilakukan klien karena tidak 

memiliki self control dalam dirinya, di sini konselor melihat semua ekspresi 
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yang ada yaitu membentak lawan bicara, membanting-banting barang, sedikit 

mendorong lawan bicara untuk tidak menghalangi langkahnya karena ketika itu 

klien marah kepada ibu tirinya. 

Ketika dirumah klien pun juga seringkali ditanyain oleh ibu tirinya 

”kenapa Hisyam pulang nak?” jawabnya selalu hanya ingin pulang saja kog 

tidak boleh (dengan wajah jutek tak menatap ibu tirinya sama sekali). Tapi tetap 

diteruskan berbicara oleh ibunya meskipun tau kalau tidak akan  diperhatikan 

oleh Hisyam. Ibu tirinya menasehati “janganlah kamu begitu nak, kamu mau 

apa? Kalau ada yang diinginkan tinggal bilang saja sama ibu, jangan main 

kabur-kaburan, sayang sama pelajaran yang sudah kamu tinggal begitu saja. 

(ujaribu tirinya).“Kamu disekolahkan dan ditaruh  di asrama itu dengan biaya 

nak jadi manfaatkan waktu sebaik-baiknya, selagi kamu masih muda. Besok 

kalau sudah tua biar gak nyesel.” Seketika itu Hisyam langsung pergi ke 

kamarnya  sambil membanting pintu dengan sangat keras dan menangis di 

dalam kamar sambil berkata  “aku bosan hidup seperti ini terus, selalu 

disalahkan dan disalahkan, aku disini tak punya siapa-siapa bahkan ayahku 

sendiripun tak pernah memperdulikanku, aku hanya sebatang kara  semenjak 

ibu tidak ada, tak ada yang sayang sama aku lagi. Aku diasrama hanya untuk 

dibuang saja oleh ayah (sambil menangis sesenggukan).Lebih baik aku mati 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

147 

 

saja menyusul ibuku yang jelas-jelas sayang sama aku”.itu yang dikatakan 

Hisyam kepada ibu tirinya ketika diberikan nasihat.
102

 

Kemudian konselor melakukan wawancara kepada teman dekat klien 

yang bernama bikli, Ketika klien diajak bermain dengan temannya dengan baik, 

“Hisyam ayok main sama-sama” klien menjawabnya dengan sinis dan 

membentak, ”kamu pasti mau ngapa-ngapain akukan makanya ngajak maen, 

kamu pasti gak suka sama aku kan, kamu mau menjebak aku dan menyakiti 

aku, iya kan!!”
103

 

Kemudian konselor melakukan wawancara kepada klien, Dengan 

menanyakan kabar serta “bagaimana disekolah hari ini di minggu pertama 

setelah liburan panjang”.Menurut konselor itu salah satu pertanyaan yang bisa 

untuk membuka pembicaraan. Alhamdulillah Klien menjawab “baik, gak ada 

yang special”akan tetapi dengan suara lirih dan tidak melihat ke arah konselor 

sama sekali, dia sibuk bermain game di gadgetnya. Dan konselor tidak 

menyerah begitu saja, konselor mencoba memancing terus supaya klien 

tersingung dan melakukan tindakan yang biasa dia lakukan kepada teman-

temannya disekolah dan asrama. 

Konselor menanyakan lagi “kenapa kog masih dirumah?Bukannya 

kemarin sudah libur panjang yah, kog masih kurang saja” “Ini tadi pulang 

kerumah pakai izin apa langsung kabur”, ujar konselor sambil tersenyum untuk 
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 Hasil observasi di rumah klien pada tanggal 30 Desember 2018 
103

 Hasil observasi dengan teman klien pada tanggal 31 Desember 2018 
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mencoba akrab. Kemudian sontak klien menoleh dengan wajah sinis, sambil 

berkata “kenapa nanya-nanya, peduli banget sama  hidupku.” (dengan nada 

sedikit tingi) sambil meningalkan konselor sendirian di ruang tamu, klien 

masuk kamar dengan membanting pintu sambil mengerutu “mau tau aja 

urusan orang lain, peduli apa dirimu padaku” begitu ujarnya.konselor 

berusaha menasehati di depan pintu kamar dengan bilang “ asal Hisyam tau, 

masih banyak orang yang peduli, suka dan sayang sama Hisyam.” 

pada tahap ini awalnya konselor sangat sulit membuat klien terbuka dan 

mau menjawab semua pertanyaan klien, karena memang klien wataknya keras 

dan tidak mudah akrab dengan orang lain. Namun dengan konselor mencoba 

bertanya hal lain diluar masalah dan mengajak klien duduk-duduk santai 

akhirnya klien mau menjawab pertanyaan konselor. 

Ketika konselor melakukan wawancara kepada ibu tirinya, ibu tirinya 

sangat terbuka bahkan responnya sangat baik ketika konselor berniat untuk 

membantu kebingungan ibu tirinya selama ini dalam menghadapi klien.Tahap 

wawancara selanjutnya kepada teman dekat klien. Pada tahap ini konselor 

menemui teman dekat klien ketika sepulang sekolah, supaya klien tidak 

mengetahui dan supaya informasiyang didapat lebih dalam dan jelas. 

2. Diagnosis 

Sebelum konselor melakukan diagnosis kepada klien, konselor terlebih 

dahulu melakukan observasi dan wawancara. Pada tahap itu konselor 

melakukan pencarian data dengan sangat detail dari sumber terdekat dan 
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terpercaya. Setelah itu baru konselor bisa melakukan diagnosis.Diketahui 

bahwa klien memiliki sifat yang mudah tersinggung Ketika klien diajak 

bermain dengan temannya dengan baik, “Hisyam ayok main sama-sama” klien 

menjawabnya dengan sinis dan membentak, ”kamu pasti mau ngapa-ngapain 

akukan makanya ngajak maen, kamu pasti gak suka sama aku kan, kamu mau 

menjebak aku dan menyakiti aku, iya kan!!” dibalas klien dengan sperti itu. 

Ketika dengan ibu tirinya juga seperti itu “Hisyam kenapa tidak sekolah nak? 

Dengan nada lembut sambil mengelus kepala klien” Hisyam pun menjawab 

“Halah ibu ini selalu ngomel-ngomel, marahin aku terus gak berhenti-berhenti, 

ibu sama kan kayak ayah gak pernah suka sama aku, jangan sok baik bu di 

depanku, aku sudah tau semua apa yang ibu rencanakan!!” klien seperti itu 

jadi tidak memandang siapapun itu dan cara berbicara kayak gimanapun, klien 

menganggapnya tetap semua orang tidak ada yang sayang dan peduli sama dia, 

bisanya hanya memarahi, memaki, yang kemudian menjadikan dirinya tidak 

dapat mengendalikan self control serta melampiaskannya terhadap menyakiti 

dan cenderung merugikan orang lain sampai tidak terkendali dan tidak wajar. 

Keadaan perilaku bullyingnya yang sangat tidak wajar itu terlihat berawal 

ketika klien pulang dari asrama tanpa alasan yang jelas, dalam artian tidak 

waktunya libur. Kemudian ibu tirinya menasehati klien supaya tidak sering 

pulang dari asrama, pulang ketika memang waktunya libur karena ibu tiri klien 

menginginkan anaknya menjadi anak yang sholeh dan di asrama itu juga 

awalnya kemauan klien untuk tinggal disana supaya mempunyai banyak teman 
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dan tinggal di asrama juga butuh biaya. Akhirnya seketika itu klien langsung 

membalas pembicaraan dengan membentak suara lantang, menggebrak meja 

sambil mendorongnya hingga terkena ibu tirinya yang sedang menasehati klien. 

Setelah itu klien membanting pintu sambil menggerutu dankemudian masuk 

kamar. 

Selain dengan ibu tirinya klien juga bersikap seperti itu kepada teman-

temannya di sekolah. Ketika ada temannya yang lewat didepan klien, tiba-tiba 

klien menjegal temannya dengan kaki klien. sehingga temannya tersebut 

terjatuh sampai lututnya berdarah. “heeey kamu kalau jalan lihat-lihat dong, 

jalan itu pakai mata bukan pakai lutut, akhirnya jtuh kan.. syukurin dech 

loooh” kemudian klien meninggalkan temannya yang terjatuh begitu saja tanpa 

meminta maaf dan merasa bersalah. begitulah keseharian klien bukan hanya 

menjegal pakai kaki, tetapi juga dengan pukulan dan cubitan sampai memar 

tangan korban. dan klien selalu merasa puas dengan apa yang terjadi terhadap 

orang disekitarnya, klien merasa bangga dan merasa jadi orang yang sangat 

jantan. perilaku klien tersebut digolongkan dengan perilaku bullying fisik. 

Memang ketika di ajak bermain dan memang suasana hatinya lagi tidak 

enak klien langsung membentak-bentak dia bahkan sampai memukul dan 

menjahili teman tersebut dengan memukul atau membuat teman tersebut jatuh. 

Sehingga klien sering melakukan tindakan bullying ke teman-temannya karena 

tidak mempunyai self control pada dirinya, karena hal sepele menyakiti dan 

merugikan orang lain, bahkan banyak juga temannya yang tidak mau bergaul 
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dengannya karena takut. Klien merasa dirinya keren ketika berani membalas, 

memukul dan membuat temannya tersiksa, klien merasa laki-laki harus berani 

dan tidak boleh lemah, sehingga perilaku tersebut dianggap klien sebagai 

pemberani.Itu yang nampak pada sikap klien, bahkan klien sendiri pernah 

mengucapkannya. 

3. Prognosis 

Langkah selanjutnya adalah prognosis yaitu langkah untuk menetapkan 

jenis bantuan yang akan dilakukan untuk membantu permasalahan klien dan 

mengatasinya. Pada langkah ini Konselor menggunakan Terapi Realitas dengan 

teknik “Membantu Klien Dalam Merumuskan Rencana-rencana yang Spesifik 

Bagi Tindakan” untuk menangani remaja yang labil tidak dapat 

mengendalikanself control pada dirinya dengan memberikan gambaran dan 

sudut pandang yang lebih luas serta mengajak klien menentukan perilaku yang 

akan di lakukan ketika dirinya harus mengendalikan perilaku bullying yang 

selama ini dia lakukan. Salah satunya dengan merubah sudut pandangnya, 

memahami setiap perkataan atau pernyataan yang dilontarkan semua orang 

kepadanya supaya klien dapat menumbuhkan self control pada dirinya sehingga 

perilaku bullying itu bisa lebih terkendali.Serta menghilangkan perilaku 

bullying yang sudah menjadi kebiasaan klien seperti memukul, menendang, 

menjambak, mencubit, mendorong, melempar dengan benda (segi fisik), 

mengejek, mencaci, memaki, serta membentak dengan suara lantang (segi 

verbal), mengintimidasi, mendeskriminasi, menekan, mengancam dan 
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mengabaikan (segi psikis), supaya klien tahu mana yang baik untuk dilakukan 

dan mana yang tidak baik pula untuk dilakukan sehingga terciptalah hidup yang 

sehat tanpa prasangka dan perlakuan buruk terhadap orang lain. 

4. Treatment 

Pada tahap ini konselor hanya melakukan 6 tehnik dari 9 tehnik yang ada 

di terapi realitas.Karena cukup dengan 6 tehnik ini klien mampu menguasai dan 

menampakkan perubahan yang signifikan.Untuk mencapai 6 teknik tersebut, 

konselor melalui tahapan-tahapan untuk mempermudah mengaplikasikan ke-6 

teknik tersebut, dengan menggunakan tahapan WDEP.Dan tidak semuanya 

berjalan dengan lancar, ada beberapa tehnik yang berjalan sedikit tidak lancar 

dan ada yang kurang lancar. Diantara 6 tehnik tersebut adalah sebagai berikut: 

Tahapan yang pertama adalah proses pendekatan dan klien terlibat dalam 

penumbuhan kepercayaan antara klien dengan konselor, konselor melakukan 

wawancara kepada klien, Dengan menanyakan kabar serta “bagaimana 

disekolah hari ini di minggu pertama setelah liburan panjang”.Menurut 

konselor itu salah satu pertanyaan yang bisa untuk membuka pembicaraan. 

Alhamdulillah Klien menjawab “baik, gak ada yang special”akan tetapi 

dengan suara lirih dan tidak melihat ke arah konselor sama sekali, dia sibuk 

bermain game di gadgetnya. Dan konselor tidak menyerah begitu saja, konselor 

mencoba memancing terus supaya klien tersingung dan melakukan tindakan 

yang biasa dia lakukan kepada teman-temannya disekolah dan asrama. 
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Konselor menanyakan lagi “kenapa kog masih 

dirumah?Bukannyakemarin sudah libur panjang yah, kog masih kurang saja” 

“Ini tadi pulang kerumah pakai izin apa langsung kabur”, ujar konselor sambil 

tersenyum untuk mencoba akrab. Kemudian sontak klien menoleh dengan 

wajah sinis, sambil berkata “kenapa nanya-nanya, peduli banget sama  

hidupku.” (dengan nada sedikit tingi) sambil meningalkan konselor sendirian di 

ruang tamu, klien masuk kamar dengan membanting pintu sambil mengerutu 

“mau tau aja urusan orang lain, peduli apa dirimu padaku” begitu 

ujarnya.konselor berusaha menasehati di depan pintu kamar dengan bilang “ 

asal Hisyam tau, masih banyak orang yang peduli, suka dan sayang sama 

Hisyam.” 

 pada tahap ini konselor berusaha memancing perilaku bullying  klien 

karena konselor ingin mengetahui secara langsung bagaimana sikp klien ketika 

tidak mempunyai self control pada dirinya. Disini klien tampak mengeluarkan 

perilaku bullyingnya yang pada saat itu klien mengeluarkan ekspresi jengkel 

dan marah pada wajah yang terlihat memerah, mata melotot sambil membentak 

lawan bicara, membanting pintu dan melempar barang-barang disekitarnya 

sampai mengenai lawan bicara.Pada tahap ini konselor sedikit berhasil 

melakukan tahapan yang pertama, meskipun klien belum bisa percaya 

sepenuhnya dengan konselor tetapi setidaknya konselor sudah berhasil 

memancing klien untuk menunjukkan sikap dan perilaku dia sehari-hari. 
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Kemudian tahap selanjutnya yaitu bertindak sebagai model dan guru. 

Dimana klien melihat konselor dimarahi dan di nasehati oleh neneknya. “Kak 

apakah kakak sering dimarahin nenek kakak seperti itu?” konselor menjawab 

“iya begitulah dek, namanya juga orang tua pengen anak dan cucunya jadi 

orang yang baik serta patuh terhadap apa yang diperintahkan, bukan begitu?” 

klien menyangga lagi “iya juga sich kak, maksudnya orang tua baik, tapi kakak 

tidak marah kah? atau jengkel ketika dibentak-bentak seperti itu?” konselor 

menjawab, “tidak lha dek,, kenapa harus marah, toh memang disini kakak yang 

salah, nenek kan hanya mengingatkan saja kalau ada tugas yang belum kakak 

lakukan, begitu saja tidak lebih” klien menganggukkan kepala sambil terlihat 

sedikit tegang raut wajahnya. Disini klien tampak tercengang dan memahami 

bahwa bukan dirinya saja yang mendapat nasehat dan dimarahi oleh neneknya, 

namun konselor juga merasakannya. Hanya saja terlihat beda respon antara 

konselor dan klien ketika dimarahi dan dibentak neneknya. Pada tahap ini klien 

mampu melakukan tahapan dengan baik sehingga klien tampak mengerti 

bagaimana caramenumbuhkan self control pada dirinya yang selama ini 

dilampiaskan dengan perilaku dan tindakan menyakiti orang lain disekitarnya 

secara berlebihan.  

Tahap selanjutnya yaitu memasang batas-batas dan menyusun situasi 

terapi. Dimana pada tahap ini klien sudah ada pada tahap akhir, klien sudah 

lumayan bisa menumbuhkan self controlnya dan meminimalisir perilaku 

bullyingnya terhadap orang lain. Maka ketika di ulang kembali kejadian ketika 
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dimana klien dulu benar-benar tidak terkontrol yang secara berlebihan, saat ini 

sudah lumayan bisa mengendalikan self control pada dirinya. 

pada tahap ini konselor bekerja sama dengan ibu tiri klien untuk 

mengetahui bagaimana perkembangan klien. Pembuka pembicara dimulai dari 

ibu tirinya yang Tanya kenapa Hisyam kok tidak kembali ke asrama lagi, 

inisudah hari ketiga Hisyam pulang ke rumah, nanti di cariinsama ustadz 

diasramanya loh?Hisyam menjawab dengan ekspresiagak tegang namun kata 

kata yang dilontarkannya halus, “iyayah..aku sudah izin sama ustadz kalu aku 

mau PP dulusementara dari rumah, besok kalau sudah pengen balik asrama, 

aku pasti balik kok”.Kemudian ibunya menasehatinya lagi dengan kalimat 

yangsedikit menyinggungnya, “Hisyam yang minta tinggal di asrama dulu kan 

Hisyam sendiri, katanya biar punya banyak teman. Terus sekarang kenapa 

Hisyam malah pulang-pulangan gini.. Hisyam tau di asrama itu juga butuh 

biaya,namanya di asrama memang begitu, tidak seperti di rumah apa-apayang 

di mau bisa terpenuhi seperti maen hp, Ps, dan nonton tv. Kalau diasrama 

memang harus  neriman nak.. kan Hisyam sendiri dulu yang bilang mau masuk 

asrama. Biar bisa bahagiain ayah dan gantiin ayah, menjadi anak kebanggaan 

dan biarmenjadi anak yang sholeh.Hisyam menjawabnya, iya ma nanti Hisyam 

balik ke asrama, habis ini Hisyam siap-siap. (dengan nada bicara sedikit naik, 

tapi tanpa membanting barang disekitarnya). pada tahap ini konselor rasa 

lumayan berhasil karena klien sudah tidak melakukan perilaku yang tidak baik 

lagi terhadap nasehat dan perkataan ibunya. 
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Kemudian ketika ada pada tahap mengonfrontasikan klien dan menolak 

dalih apapun dan membantu klien dalam merumuskan rencana-rencana yang 

spesifik bagi tindakan. Dimana ketika ada pada tahap mengonfrontasikan klien 

dengan menolak dalih apapun, klien sempat tidak mau untuk melakukan 

pertemuan dengan konselor. Karena pada pertemuan sebelumnya ketika 

konselor membuatnya jengkel sampai klien melakukan tindakan yang tidak 

baik, klien membanting, mendorong dan akhirnya tidak mau bertemu dengan 

konselor selama 1 hari.Kemudian, ketika pada tahap yang sedikit tidak lancar 

selanjutnya adalah membantu klien merumuskan rencana-rencana yang spesifik 

bagi tindakan.Disini ketika setelah klien diajak untuk mengevaluasi 

perilakunya, mengorek lagi kenapa klien kemarin melakukan hal seperti itu 

ketika ditanyain konselor dan sebagainya klien merasa sedikit tidak enak hati 

untuk membahasnyaa dan hampir tidak mau diajak untuk membuat rencana 

yang spesifik bagi tindakan. Namun setelah konselor melakukan konfrontasi 

yang berhubungan dengan arti orang-orang disekelilingnya bagi dirinya, 

akhirnya klien mau untuk melakukan tahap ini yaitu dengan merumuskan 

perilaku. 

Kemudian ada tahapan pada terapi yang berjalan kurang lancar yaitu 

ketika menggunakan humor. Dikarenakan klien pada tahap ini masih berada 

pada titik puncak sulit mengendalikanself control, maka humor-humor yang 

dilontarkan konselor hampir tidak berguna. Namun tahapan ini tetap dilalui 
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oleh konselor demi menetralisir kembali perilaku klien yang melakukan 

bullying secara berlebihan kepada temannya agar lebih terkendali untuk 

melakukan tahapan terapiselanjutnya. 

5. Follow Up 

Follow Up merupakan langkah terakhir untuk menilai danmengetahui 

sejauh mana keberhasilan terapi yang telah dilakukan olehkonselor. Dalam hal 

ini konselor tidak bisa memantau setiap hari secaralangsung dan berusaha untuk 

mencari informasi secara langsung secaratatap muka untuk menindak lanjuti 

dan memantau perkembangan klien. 

Setelah melakukan terapi realitas dengan 6 tehnik yang ada 

untukmembantu mengendalikan self control seorang remaja pelaku bullying 

terdapatbeberapa evaluasi guna perbaikan pada proses bimbingan dan 

konselingberikutnya, yaitu ketika ada pada tahap menggunakan humor, 

dimanapada tahap ini sebaiknya lebih sering lagi di lakukan supaya klien 

merasadirinya sedang tidak ada pada proses terapi, supaya klien merasa 

nyamandan proses terapi tidak terhambat. 

Terapi realitas dengan tehnik terlibat dalam permainan perandengan klien, 

menggunakan humor, mengonfrontasikan klien danmenolak dalih apapun, 

membantu klien dalam merumuskan rencana-rencana yang spesifik bagi 

tindakan, bertindak sebagai model dan guruadalah sangat membantu klien 

dalam mengendalikan self control pada dirinya sehingga menghilangkan 

perilaku bullying yang sangat akrab dilakukan klien.Klien sudah bisa 
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mengendalikanself control pada dirinya ketika akan melakukan sesuatu dia 

memikirkan baik tidaknya serta merugikan orang lain atau tidak, saat ini 

meskipun klientidak suka dengan perkataan orang lain kepadanya hanya mata 

memerah namun klien tidak membalas, membantah, memukul dan sampai 

berantem seperti biasanyabahkan sudah tidak membentak dengan suara lantang 

lagi, merusak dan membanting benda-benda disekitarnya yang bukan miliknya. 

Dengan konselor membantu klien merumuskanrencana-rencana yang spesifik 

bagi tindakan, klien lebih tau perilakuyang seperti apa yang harus dilakukan 

ketika dirinya harus menahan apa yang akan dilakukan dengan 

mengendalikanself control. 

B. Analisis Hasil Pelaksanaan Terapi Realitas untuk MengendalikanSelf Control 

pada Seorang Remaja yang Melakukan Bullying di Desa Bendet Kecamatan 

Diwek Kabupaten Jombang 

Klien yang semula mudah tersinggung dan tidak bisa mengendalikanself 

control pada dirinya menyebabkan dirinya melakukan perilaku bullying dan 

menjadi bahan takutan teman-temannya  bahkan dijauhi oleh teman-temannya di 

sekolah. Setelah konselor memberikan bantuan dalam memecahkan permasalahan 

klien dengan menggunakan terapi realitas. 

Klien menyadari sifat menyakiti dan membalas dendam ke orang lain 

menjadi penyebab besar keadaannya saat ini, klien mulai belajar mengendalikan 

self control pada dirinya yang selama ini menjadi andalan untuk 

mengekspreksikan ketika ia tersinggung dengan perkataan, pernyataan ataupun 
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cemoohan  dari orang lain yang membuat dia melakukan kekerasan seperti itu. 

Dulu ketika klien tidak memeprdulikan dengan nasehat ibu tiri dan gurunya 

disekolah, sert ustadznya di asrama dia selalu membentak-bentak dengan intonasi 

tinggi sambil banting barang disekitarnya, gebrak meja atau pintu, mendorong dan 

memukul lawan bicara. Saat ini klien sudah bisa mengendalikanself control pada 

dirinya sehingga sesuatu yang dilakukan klien akanmenjadi lebih terarah. 

Bahkan ketika klien mendapat cemoohan atau bercandaan dan diajak main 

teman-temannya di sekolah, yang dulu selalu membentak, tidak perduli dan malah 

disakiti temannya tersebut sambil memukul dan bisa juga sampai berantem, saat 

ini klien sudah jauh lumayan bisa mengendalikan self controlnya jadi apapun yang 

akan dilakukan klien selalu difikir terlebih dahulu, ekspresi yang nampak saat ini 

adalah meskipun klien tidak suka atau jengkel namun klien menyikapinya dengan 

senyum meskipun pahit, dan klien sudah tidak lagi menyakiti, memukul bahkan 

merusak barang di sekitarnya. 

Klien menyadari kesalahannya dan akan berjanji untuk mengubah 

mindsetnya dari negatif menjadi positif, ini terbukti setelah dilakukannya proses 

konseling terlihat beberapa perubahan yang ada pada diri klien, seperti tidak 

mudah membentak dan berbicara kasar terhadap lawan bicara ketika dinasehatin, 

dan dijahili oleh temen-temannya, sudah tidak membanting pintu dan meja ketika 

mendapat tugas atau nasehat dari ibu tiri dan gurunya disekolah, sudah bisa 

mengendalikanself control dan merubah perilakunya yang tidak baik serta ekspresi 

wajahnya ketika menanggapi sesuatu yang terjadi agar lebih  terarah. Klien juga 
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sudah mulai bisa berkomunikasi dengan baik dengan orang-orang di sekitarnya 

seperti ibu tirinya, tetangga, gurunya, ustadznya dan teman-temannya di sekolah 

maupun asrama dan klien sudah bisa berkomunikasi dengan baik kepada semua 

orang. 

Saat ini klien sedang belajar untuk sepenuh hati menerima kenyataan dengan 

memahami sikap semua orang agar tidak mudah tersinggung dan melakukan hal 

yang tidak diinginkan terhadap orang lain. Dan klien  sudah bisa menghilangkan 

perilaku bullyingnya yang berupa fisik, seperti banting barang, memukul berantem 

dan sebagainya. Sekalipun klien belum bisa menghilangkan sifatnya yang mudah 

tersinggung karena itu tidak mudah namun klien sudah bisa mengendalikanself 

controlnya sehingga apa yang dilakukannya lebih terarah dan menuju ke hal-hal 

yang positif. Klien mempunyai keinginan untuk nurut kepada ibu tirinya yang 

selama ini iaselalu membantah ketika dimintai tolong atau di nasehati. Klien juga 

memahami bagaimana harus bersikap jika memang benar dirinya tidak suka 

dengan apa yang orang lain katakana padanya dan klien juga berjanji untuk terus 

berteman dan berbuat baik kepada siapapun di lingkungan sekitarnya. 
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Tabel 4.1 

Kondisi klien sebelum dan sesudah dilakukannya proses terapi realitas 

NO. Perilaku Bullying Klien 

Sebelum Terapi Sesudah Terapi  

A B C A B C 

Mudah Tersinggung 

1. Sakit  hati  jika   dinasehatin orang lain         

2. 

Sakit hati ketika dicemooh dan diejek 

temannya 

        

Tidak Memiliki Self Control 

3. 

Terang-terangan menolak dan 

membentak dengan suara lantang ketika 

dimintai tolong 

        

4. 

Tidak memperdulikan orang 

disekelilingnya sama sekali, acuh tak 

acuh 

        

5. 

Menyakiti temannya dengan memukul 

ketika diberikan masukan dan saran 

        

6. 

Tidak pernah tersenyum, dan wajahnya 

selalu cemberut ketika bertemu dengan 

orang disekitarnya 
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7. 

Sering merampas, melempar dan merusak 

barang milik temannya 

        

8. 

Sering membanting pintu, meja dan kursi 

tanpa sebab 

        

9. 

Jahil dan sering memukul orang 

disekitarnya tidak perduli itu orang tua 

        

10. 

Menyakiti temannya semau dan 

sepuasnya 

        

11. 

Sering melakukan tindak kekerasan, 

berkelahi 

        

12. 

Tidak pernah memint maaf kepada orang  

lain akan kesalahannya 

        

 

Keterangan : A. Masih dilakukan 

  B. Kadang-kadang 

  C. Tidak pernah 

Dari tabel di atas dapat ditemukan perubahan pada diri klien 

setelahdilakukannya proses terapi. Dapat di simpulkan bahwa ada beberapa 

perilakuyang dulu dilakukan ketika sebelum terapi dan kini kadang-kadang masih 
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dilakukan setelah terapi, bahkan ada yang sama sekali sudah tidak lagi dilakukanoleh 

klien setelah terapi. 

Dari tabel diatas ada 10 point perilaku yang sudah tidak di lakukan lagi oleh 

klien ketika sudah di terapi.Kemudian ada 2 point perilaku yang kadang-kadang 

masih di lakukan oleh klien ketika sudah di terapi. Karena klien memang belum bisa 

sama sekali menghilangkan perilaku bullyingnya, namun klien sudah bisa sedikit 

mengendalikanself control pada dirinya, ketika klien sakit hati atau ingin membalas 

dengan kekerasan kini hanya sedikit ekspresi wajah yang nampak, tapi sudah tidak 

lagi mengeluarkan ekspresi serta prilaku yang membahayakan.  

Dan dari tabel diatas semua point sudah tidak selalu dilakukan klien ketika 

sesudah terapi. Klien sudah lumayan bisa mengendalikan self controlnya. Dan sudah 

bisa menahan perilaku yang tidak baik menjadi lebih terarah. Proses terapi ini cukup 

berhasil karena setelah proses terapi klien sudah tidak lagi selalu melakukan perilaku 

yang dulu dilakukan ketika sebelum terapi. Namun ada beberapa perilaku yang 

kadang-kadang masih dilakukan dengan lebih terarah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka peneliti dapat 

menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Proses terapi realitas untuk mengendalikan self control pada seorang remaja 

pelaku bullying di desa bendet kecamatan diwek kabupaten jombang adalah 

menggunakan 6 tehnik dengan tahapan WDEP yang ada dalam terapi realitas 

yaitu: terlibat dalam pendekatan, permainan peran dengan klien, menggunakan 

humor, mengonfrontasikan klien dan menolak dalih apapun, membantu klien 

dalam merumuskan rencana-rencana yang spesifik bagi tindakan, bertindak 

sebagai model dan guru, memasang batas-batas dan menyusun situasi terapi. 

Ketika konselor melakukan proses terapi, ada beberapa tehnik yang berjalan 

dengan kurang lancar yaitu, menggunakan humor. Karena pada tahap itu klien 

berada pada titik puncak tidak terkontrolnya diri, jadi klien tidak bisa menerima 

humoran dari konselor. Kemudian ada 2 tahap yang berjalan sedikit kurang 

lancar yaitu mengonfrontasikan klien dan menolak dalih apapun, membantu 

klien dalam merumuskan rencana-rencana yang spesifik bagi tindakan. Dimana 

pada tahap ini klien sempat tidak mau bertemu dengan konselor karena klien 

masih benci setelah melakukan tahapan terapi yang pertama, klien masih sakit 

hati kepada konselor. ada 3 tahap yang berjalan dengan lancar yaitu terlibat 
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dalam permainan peran dengan klien, bertindak sebagai model dan guru, 

memasang batas-batas dan menyusun situasi terapi. Dimana pada 3 tahap 

tersebut klien melakukannya dengan baik dan lancar. 

2. Dari hasil proses terapi realitas untuk mengndalikan self control pada seorang 

remaja pelaku bullying yang sudah dilakukan disimpulkan bahwa saat ini klien 

sudah lebih bisa mengendalikan dirinya ketika hendak menghadapi kejadian 

apapun  yang  menimpa  dirinya. Sekalipun terkadang masih sedikit sulit, 

namun sudah tidak seperti sebelum dilakukannya proses terapi. Klien saat ini 

sudah lebih baik dari sebelumnya. Proses terapi cukup berhasil, hal ini dapat 

dilihat dari tabel yang ada, bahwa ada beberapa point perilaku yang dulu 

dilakukan klien ketika sebelum terapi sudah tidak dilakukan lagi ketika sudah 

dilakukan terapi. Namun dikatakan cukup berhasil karena ada beberapa point 

perilaku yang memang masih dilakukan oleh klien ketika setelah terapi. Hanya 

saja klien lebih bisa mengontrol dirinya untuk melakukan sesuatu  dan saat ini 

lebih terkendali dan terarah serta klien sudah tidak lagi di jauhi oleh teman-

teman dan orang-orang disekitarnya. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka peneliti 

dapat mengajukan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru atau orang tua  

Apabila menghadapi kasus seperti ini hendaklah mengambil langkah  

dengan segera, serta melakukan treatment dengan jangka waktu yang lebih 
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lama, agar hasil yang diperoleh lebih maksimal dan terapi yang diberikan juga 

lebih efektif. Selain itu juga perlu melakukan pendekatan dengan klien agar 

dapat selalu memiliki sikap yang optimis dalam kesulitan apapun. 

2. Bagi Klien  

Hendaknya klien lebih bisa memahami dan memaknai maksud dari setiap 

perkataan yang dilontarkan semua orang kepadanya, kemudian jangan tergesa-

gesa untuk mengambil tindakan tanpa berfikir panjang kemudian membentak, 

menggebrak meja, banting barang, memukul dan bahkan sampai menyakiti 

sehingga berantem. Namun perlahan menahan keinginannya untuk menyakiti 

dan membalas dengan keburukan, karena tidak semua perkataan dan perbuatan 

orang lain itu bermaksud menjatuhkan atau mencemooh klien. Supaya klien 

tidak lagi di musuhi dan bahkan di jauhi oleh teman-temannya di sekolah dan 

masyarakat. Supaya bisa berkomunikasi dan bergaul dengan baik dengan semua 

orang. Dan supaya hubungan klien dengan kedua orang tuanya tembah baik 

lagi. 

Klien hendaknya melupakan kejadian-kejadian yang dulu pernah terjadi 

ketika klien masih belum bisa mengendalikan self  control pada dirinya, dan 

hendaknya klien membuka diri, berkomunikasi serta berinteraksi dengan 

teman-teman dan yang lainnya, karena dengan berinteraksi dengan orang-orang 

sekitar akan membuat klien menjadi bersemangat dalam menjalani kehidupan, 

tidak terpaku pada sesuatu yang telah terjadi dan bisa ceria lagi. 
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3. Bagi Konselor 

Konselor dapat memberikan bantuan berupa bimbingan dan konseling 

secara terus menerus agar klien dapat mencapai tujuan hidup yang benar dan 

tetap memiliki semangat untuk memperbaiki diri dan menggapai cita-cita di 

masa depannya. Konselor juga diharapkan terus memberikan wawasan, sudut 

pandang pengetahuan serta suntikan contoh perilaku yang baik agar terjalin 

pola hidup dan pola komunikasi yang baik serta kehidupan yang terus membaik 

dari waktu ke waktu. 

4. Bagi Mahasiswa Bimbingan Dan Konseling Islam 

Bagi para mahasiswa bimbingan dan konseling islam, masih 

diperlukannya pendekatan yang lebih dalam kepada remaja yang sering 

melakukan perilaku bullying yang berlebihan seperti klien ini, karena jika sikap 

ini tidak segera ditangani maka akan berdampak terus ke depan dan akan 

merugikan remaja itu sendiri. Karena zaman sekarang banyak remaja yang labil 

akan perilaku negatif. Selanjutnya diharapkan juga bagi peneliti yang 

selanjutnya agar dapat lebih menyempurnakan penelitian ini karena penelitian 

ini masih jauh dari kata sempurna dan keterbatasan pengetahuan peneliti. 
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